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ABSTRAK 
Perilaku seks pranikah sudah menjadi fenomena di kalangan remaja, 
khususnya pada pekerja anak karena masih berusia dibawah umur yang 
menyebabkan anak cenderung mudah meniru sesuatu yang dilakukan dan 
ditampilkan oleh pekerja dewasa lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tentang perilaku seks pranikah pada pekerja anak di TPA Tamangapa Antang. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kualitatif dengan wawancara mendalam 
(Indepth Interview) serta observasi yang dilakukan terus menerus selama penelitian 
berlangsung. Penentuan informan menggunakan teknik snowball sampling. 
Sebanyak 8 informan terdiri dari 1 informan kunci, 4 informan utama dan 3 
informan pendukung. Keabsahan data dengan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Data dianalisis menggunakan content analysis. Faktor-faktor penyebab 
munculnya perilaku seks pranikah dikalangan remaja adalah peran orangtua, 
pemahaman agama, media informasi dan pengaruh teman sebaya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa orangtua kurang berperan aktif dalam mengkomunikasikan 
pengetahuan seks pranikah terhadap anaknya karena kurangnya waktu luang dan 
perasaan canggung mendiskusikan hal tersebut kepada anaknya, kurangnya 
pemahaman agama pada para informan menyebabkan mereka melakukan hubungan 
seks pranikah yang dilarang oleh agama, penggunaan media informasi biasanya 
membuat para informan menyalahgunakan media informasi untuk mendapatkan 
akses seputar seks serta pengaruh teman sebaya mendominasi perilaku seks 
pranikah pada pekerja anak (pemulung) dibuktikan dengan ajakan menyewa 
perempuan bayaran untuk melakukan seks pranikah. 
 
Kata kunci : Seks Pranikah, Peran Orangtua, Media Informasi, Pemahaman 




















A.  Latar Belakang 
Anak adalah aset generasi mendatang yang sangat berharga. Bisa dikatakan 
bahwa baik buruknya masa depan sebuah bangsa ditentukan oleh tangan-tangan 
pengembangannya. Dalam hal ini tangan anaklah tergenggam masa depan bangsa. 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, hak 
anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi dan 
dipenuhi oleh orangtua, masyarakat, pemerintah dan negara serta disebutkan bahwa 
anak adalah mereka yang berusia 18 tahun kebawah. 
Dewasa kini, kehadiran pekerja anak (yang masih dibawah umur) dalam 
berbagai sektor pekerjaan bukan menjadi hal yang baru. Menjelang abad ke 20, 
banyak pekerja anak berada disektor domestik pertanian untuk membantu pekerjaan 
orangtuanya. Seiring berjalanannya waktu, para pekerja anak menjadi pekerja 
disektor publik. Variasi pekerjaan yang dilakukan mulai dari buruh sebuah pabrik 
atau industri rumahan, mengamplas keramik, mengamen, bahkan sampai menjadi 
pemulung yang mengais sampah plastik di Tempat Pembuangan Akhir. Sebagian 
besar dari sektor tersebut merupakan yang terburuk dan tidak dapat ditoleransi bagi 
anak (Most intorable forms of child of labour) (Ernanto, 2016).  
Pekerja anak merupakan pelanggaran hak asasi anak dan merupakan kendala 
utama bagi kerja layak  berkelanjutan untuk pembangunan dan noda kemanusiaan,  
Alasan kemiskinan serta tingginya tingkat pengaruh menyebabkan anak memilih 
bekerja untuk membantu orangtuanya menghasilkan uang. Sementara itu anak yang 
bekerja dipabrik disebabkan oleh tingginya permintaan tenaga kerja dan kemauan 





menjadi keadaan yang sangat rawan bagi anak untuk mengalami eksploitasi.         
(ILO, 2017). 
Data International Labour Organization (ILO) pada tahun 2012 terdapat 168 
juta pekerja anak di seluruh dunia terlibat dalam bentuk pekerjaan berbahaya. 
Pekerjaan ini secara langsung membahayakan kesehatan, keselamatan dan 
perkembangan moral anak (International Labour Organization 2013). Dikutip dari 
situs CNN Indonesia, Direktur Jenderal International Labour Organization (ILO) 
menyatakan bahwa “hingga tahun 2017 ada sedikitnya 51,6 juta anak yang bekerja 
di seluruh dunia dan hampir setengahnya, sekitar 72,5 juta terlibat dalam pekerjaan 
berbahaya” (CNN Indonesia 2018). 
Berdasarkan data Internasional  Labour Organization (2012) jumlah 
pekerja anak di dunia mencapai 218 juta anak usia dibawah 18 tahun yang bekerja 
setiap harinya dan tertinggi berada di Afrika sebesar 75%, 18% berada di Asia   dan 
terendah berada di 7% berada di Amerika Latin. Berdasarkan data yang terbaru        
di Indonesia menurut Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada bulan 
Agustus tahun 2015 pekerja anak umur 15-17 tahun di Indonesia memiliki jumlah 
sebesar 1,65 juta orang dengan jumlah laki-laki sebesar 313.908 orang dan 
perempuan sebesar 212.994 orang (Kementerian Ketenagakerjaan RI 2016).  
WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai batas usia remaja terkait 
dengan usia kehamilan yang terlalu awal. Kehamilan remaja pada usia tersebut 
memiliki risiko yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan usia diatasnya 
(Sarwono, 2003). 
Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa presentasi penduduk 
berumur 15 tahun keatas menurut jenis kegiatan selama seminggu yang lalu dan 
golongan umur di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 60.63% pada kelompok usia 
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15-19 tahun dan di Kota Makassar sendiri sebesar 48.42% pada kelompok usia    
15-19 tahun (Badan Pusat Statistik, 2017) 
 Menurut rekapitulasi data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
(PMKS) Kota Makassar, Kecamatan Manggala merupakan Kecamatan yang 
memiliki jumlah anak jalanan yang melakukan pekerjaan dijalanan terbanyak 
yakni 331 anak dari total 925 anak yang tersebar di 14 Kecamatan yang berada      
di Kota Makassar. Total terbanyak kedua dan ketiga terdapat di Kecamatan 
Panakkukang dan Kecamatan Tallo masing-masing 124 dan 120 anak jalanan. 
Data tersebut sudah mencakup pekerja anak yang bekerja sebagai pemulung     
(Data PMKS Kota Makassar 2019). 
Menurut Badan Pengelola Anak Pemulung di TPA Tamangapa Antang 
tahun 2018,  di Kecamatan Manggala terdapat TPA Tamangapa Antang sehingga 
hal ini yang membuat banyaknya anak jalanan maupun pemulung di Kecamatan 
Manggala tersebut. Bahkan anak yang masih berumur dibawah 18 tahun sudah 
berprofesi sebagai pemulung, sebagian ada yang masih menyandang status sebagai 
pelajar dan ada pula yang sudah putus sekolah. 
Pekerja anak menimbulkan bahaya serius pada kesehatan fisik dan psikologi 
anak. Masalah pekerja anak bukan hanya merupakan masalah dibidang sosial dan 
ekonomi melainkan juga dibidang kesehatan. Menurut Ajisuksmo (2014) pekerja 
anak menjadi terbiasa dengan gaya hidup berisiko dan melakukan kehidupan yang 
keras seperti berkelahi dan pengeroyokan, menggunakan senjata tajam, pemerasan, 
merokok, mengonsumsi narkoba serta seks berisiko. 
Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di TPA Tamangapa Antang 
pada tanggal 18-20 Juni 2019, survei yang dilakukan pada 32 pekerja anak 
(pemulung), semuanya pernah melakukan perilaku berisiko seperti merokok, seks 
pranikah, obat-obatan dan alkohol. Dari hasil observasi tersebut maka peneliti 
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berupaya untuk mengetahui perilaku seks pranikah pada anak yang bekerja sebagai 
pemulung di TPA Tamangapa Antang tersebut. 
Kondisi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) membuat kurangnya informasi 
dasar mengenai kesehatan reproduksi. Disamping itu terdapat hambatan legal yang 
berkaitan dengan pemberian komunikasi informasi dan edukasi (KIE) kepada 
kelompok remaja. Banyak remaja yang kurang memiliki hubungan stabil dengan 
kedua oranag tuanya sehingga masalah-masalah kesehatan reproduksi yang 
memprihatinkan atau menjawab kekhawatiran mereka. Hasil SDKI 2017 
memberikan gambaran bahwa remaja baik pria dan wanita bahwa pengetahuan 
remaja mengenai kesehatan reproduksi pada umumnya sudah memadai tetapi tidak 
dibarengi dengan sikap dan perilaku yang sejalan apalagi bertentangan dengan 
prinsip dan ajaran agama islam. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Sayangi Tunas 
Cilik di TPA Tamangapa Antang dari tahun 2017 sampai 2019, anak dan remaja 
dilingkungan tersebut sering tidak memiliki akses terhadap pendidikan khususnya 
pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual sehingga berdampak pada perilaku seksual 
remaja. Akibatnya pernikahan dini dan perilaku seks pranikah menjadi salah satu masalah 
pelik remaja di lingkungan TPA (YSTC, 2017)  
Seks pranikah dikalangan pekerja anak mempunyai resiko yaitu kehamilan 
yang tidak diinginkan, aborsi serta infeksi menular seksual. Hal ini dapat 
menurunkan produktifitas pada pekerja anak yang bekerja sebagai pemulung             
di TPA Tamangapa Antang. Menurut Triwardhani (2012) pekerja anak terancam 
menghadapi lingkungan yang berisiko bagi tumbuh kembang dan kesehatan fisik, 
mental maupun sosial mereka. Lingkungan kerja berisiko bagi anak karena usia 
yang masih dibawah umur menyebabkan anak cenderung mudah meniru sesuatu 
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yang dilakukan dan ditampilkan oleh pekerja dewasa lain. Sehingga terkadang ada 
pekerja anak yang bersikap dan berbicara seperti orang dewasa. 
Menurut teori Green (1980) dalam Notoatmodjo (2010), perilaku seseorang 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor predisposisi (lingkungan), faktor 
pendukung, dan faktor pendorong. Hasil penelitian Soetjiningsih (2006) 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi perilaku seks pranikah 
remaja  adalah  hubungan  orang  tua  remaja,  tekanan  negatif teman  sebaya, 
pemahaman  tingkat  agama  (pemahaman agama),  dan  eksposur  media  porno 
memiliki pengaruh yang signifikan, baik langsung maupun tidak langsung 
terhadap perilaku seksual pranikah remaja. 
Perilaku seks pranikah  sangat dicela oleh agama dan dilaknat oleh 
Allah. Pelakunya dapat dikenakan sanksi hukuman berat berupa rajam. Mengenai 
larangan seks pranikah, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Isra’ayat 32 : 
 
                      
Terjemahnya: 
“Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina,  itu  (zina)  sungguh  suatu 
perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk (Departemen Agama , RI 1989) 
Janganlah kalian mendekati zina dengan melakukan hal-hal yang mengarah 
kepadanya. Sebab zina adalah perbuatan keji yang sangat jelas keburukannya. Jalan 
itu adalah merupakan jalan yang paling buruk (Tafsir Al Misbah 2007). 
Perbuatan mendekati zina (seks pranikah) yang dilarang adalah berpacaran 
yang mengakibatkan pelakunya ingin melakukan zina (seks pranikah). Mendekati 
sesuatu yang dapat merangsang nafsu sehingga mendorong diri kepada perbuatan 
seks pranikah juga termasuk perbuatan mendekati zina. 
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Fenomena pekerja anak di bawah umur sebenarnya adalah fenomena yang 
tidak Islami. Rasulullah SAW pernah melarang anak-anak untuk ikut berperang, 
padahal mereka ingin sekali membela agama Allah. Untuk sesuatu yang sangat 
penting saja (perang), Rasulullah melarang keterlibatan anak-anak, apalagi untuk 








“Diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, dia telah berkata: 
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menginspeksi diriku pada waktu 
perang Uhud. Pada saat itu aku baru berumur empat belas tahun, maka 
beliau tidak memperkenankan. Pada waktu perang Khandaq beliau 
menginspeksiku lagi, ketika itu aku berumur lima belas tahun, maka beliau 
memperkenankanku” (Mahalli 2004). 
Dari beberapa uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
”Perilaku Seks Pranikah pada Pekerja Anak (Pemulung) di TPA Tamangapa 
Antang Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, dapat disimpulkan rumusan masalah yaitu 
”Perilaku Seks Pranikah pada Pekerja Anak (Pemulung) di TPA Tamangapa 
Antang Makassar” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus 
Penelitian ini berfokus pada perilaku seks pranikah pada pekerja anak 
(pemulung) di Kota Makassar yang terdapat pada kawasan TPA antang. Tempat 
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pembuangan akhir yang menjadi fokus penelitian berada di Kecamatan Manggala 
Kota Makassar. Beberapa variabel yang terkait di antaranya yaitu peran orangtua, 
pengaruh teman sebaya, media informasi dan pemahaman agama. 
Deskripsi fokus dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan yang menjadi 
fokus penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pekerja Anak 
Pekerja anak dalam penelitian ini adalah anak yang berusia dibawah              
18 tahun yang melakukan pekerjaan sebagai pemulung di lokasi penelitian. 
2. Seks Pranikah  
Perilaku berisiko seks pranikah dalam penelitian ini adalah aktifitas yang 
didorong oleh hasrat seksual berupa bersentuhan dengan lawan jenis, berciuman, 
meraba bagian sensitif dan melakukan hubungan intim baik yang dilakukan dengan 
lawan jenis maupun sesama jenis tanpa adanya ikatan pernikahan menurut agama. 
3. Peran Orangtua 
Peran orangtua dalam penelitian ini meliputi komunikasi orangtua terkait 
pengetahuan seks pranikah pada anaknya serta waktu luang yang diberikan 
orangtua untuk anaknya sehingga tercipta kebersamaan antara keduanya. 
4. Pengaruh Teman Sebaya 
Pengaruh teman sebaya dalam penelitian ini adalah pengaruh yang  
didapatkan oleh seseorang dari pergaulannya dan aktivitas yang dilakukan 
seseorang bersama temannya sehingga berdampak pada perilaku seks pranikah. 
 
5. Media Informasi 
Media informasi dalam penelitian ini meliputi penggunaan media informasi 
serta penyalahgunaan media informasi terkait informasi seputar seks pranikah. 
6. Pemahaman Agama 
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Pemahaman agama dalam penelitian ini adalah segala perilaku maupun 
pemahaman seseorang mengenai agama yang di ekspresikan dengan melakukan 










E.  Kajian Pustaka 
Tabel 1.1 













































Variabel bebas Faktor  
individu (pengetahuan, 
sikap, umur, jenis 
kelamin, tempat tinggal, 
dan tingkat pendidikan) 
serta   Faktor 
lingkungan (teman dan 
media massa) Variabel 



















Hasil analisis bivariabel menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan pengaruh 
faktor individu dan faktor lingkungan   
terhadap perilaku seksual pranikah 
remaja di Provinsi Kalimantan Selatan 
dengan Indonesia secara nasional 
dengan nilai p>0,05. Hasil 
multivariable menunjukkan bahwa ada 
perbedaan pengaruh secara simultan 
antara remaja di Kalimantan Selatan 
dengan di Indonesia secara nasional 












Seksual  Anak 
Pra Remaja di 
Sekitar 
Lokalisasi dan      
Faktor yang 
Memengaruhi 
Perilaku seksual anak 
pra remaja, lokalisasi 




Analitik  yang 
di laksanakan 














Hasil penelitian menggambarkan 
bahwa hampir lebih dari setengah 
responden berperilaku seksual yang 
tidak benar seperti kata-kata jahat, 
melihat secara eksplisit perhatian 
seks, fantasi seksual, mencium, 
memeluk, memegang  bagian 
sensitif dari orang lain dan 
menggosok alat reproduksi mereka 
kepada orang lain. faktor yang 
pengaruh perilaku seksual 
responden adalah motivasi 
eksternal pada perilaku seksual, 
kontak dari responden dengan 
kompleks prostitusi, dan informasi 
seksual dari responden. Masing 
masing variable memiliki pengaruh 
besar pada perilaku seksual 
responden. Berdasarkan analisis itu 
menyarankan kepada masyarakat 
untuk meningkatkan kontrol pada 
aktivitas anak di luar dan di dalam 
rumah, di sekolah, dan kontrol 
pemerintah terhadap media 
penyebaran tetap keluar seks 
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Remaja       di 
Jawa Tengah : 
Implikasinya 
Terhadap 






1.  Faktor Individu 















usia   18-24 
tahun 
Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara umum pola risiko 
terhadap kesehatan seksual dan 
reproduksi pada remaja relatif rendah 
dibandingkan dengan negara lain. Hal 
ini diantaranya berhubungan dengan 
adanya karakter budaya di Jawa 
Tengah yang positif. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa faktor percaya 
diri merupakan faktor pengaruh yang 
paling kuat terhadap perilaku seksual 
remaja Pengembangan kebijakan dan 
program yang mendatang seyogyanya 
ditujukan untuk mempertahankan nilai 
dan norma yang positif dari remaja, 
dengan meningkatkan rasa percaya diri 
mereka melalui layanan dan 
pendidikan kesehatan seksual dan 



















1.  Jenis kelamin 
2.  Usia pubertas 
3.  Pengetahuan tentang              
kesehatan reproduksi 
4. Paparan     dengan 
sumber informasi 
seksual 





Perilaku seksual remaja 
Analaitik 
dengan 









Hasil analisis menunjukkan responden 
yang berperilaku seksual berisiko 
(20,9%), jenis kelamin laki-laki (38,6%), 
pubertas di usia <11 tahun (6,3%), tingkat 
pengetahuan kurang ((1,9%), mendapat 
paparan tinggi dengan sumber informasi 
seksual (19,6%) dan yang memiliki sikap 
negatif (34,8%). Variabel yang memiliki 
nilai p<0,05 adalah jenis kelamin, 
paparan dengan sumber informasi seksual 









Deskriptif      : 
Penyimpangan 
Perilaku  Seks 
Pada   Remaja 


























Sebagian besar responden mengalami 
penyimpangan perilaku seksual yaitu 
sebanyak 43 orang (71.7%), jenis 
penyimpangan terbanyak seks bebas 
sebanyak 80%, 61.7% homoseksual, 
50% sadomasokisme, 73.30% 
ekshibisionisme, 53.30% voyeurisme, 
56.70% fetishsme. Dampak 
penyimpangan perilaku seksual meliputi 
















of the impacts of 
child labor on 















Dampak pekerja anak 




















dari 18 tahun 
Pekerja anak ditemukan terkait dengan 
sejumlah hasil kesehatan yang buruk, 
tetapi tidak terbatas pada pertumbuhan 
yang buruk, kekurangan gizi, insiden 
penyakit menular dan penyakit spesifik 
yang lebih tinggi, gangguan perilaku dan 
emosional, dan penurunan kemanjuran. 
Pekerja anak tetap menjadi masalah 
kesehatan masyarakat utama di LMIC, 
dikaitkan dengan hasil kesehatan fisik dan 
mental yang buruk. Upaya saat ini terhadap 
pekerja anak perlu ditinjau kembali, 
setidaknya di LMICs 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adapun yang melatarbelakangi penyebab 
terjadinya eksploitasi pekerja anak di kota 
Makassar yaitu faktor kemiskinan dan 
pengaruh lingkungan sosial di sekitarnya . 
dan adapun langkah-langkah yang 
dilakukan oleh pemerintah untuk 
meminimalisir eksploitasi pekerja anak 
yaitu dengan membuka pendidikan gratis 
di sekitar tempat tersebut serta dengan 
memberikan pemahaman kepada orangtua 
bahwa seharusnya anak tersebut 
mengenyam pendidikan bukan bekerja. 
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D. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui perilaku seks pranikah pada pekerja anak (pemulung)                       
di TPA Tamangapa Antang Makassar 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui peran orangtua terhadap perilaku seks pranikah pekerja anak 
(pemulung) di TPA Tamangapa Antang Makassar 
b. Mengetahui pengaruh teman sebaya terhadap perilaku seks pranikah pekerja 
anak (pemulung) di TPA Tamangapa Antang Makassar 
c. Mengetahui media informasi terhadap perilaku seks pranikah pekerja anak 
(pemulung) di TPA Tamangapa Antang Makassar 
d. Mengetahui pemahaman tingkat agama (religiustis) terhadap perilaku seks 
pranikah pekerja anak (pemulung) di TPA Tamangapa Antang Makassar 
G. Manfaat Penelitian   
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk: 
1. Manfaat Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
utamanya dibidang kesehatan khususnya keselamatan kerja dan diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan informasi tentang gambaran seks pranikah pada 
pekerja anak pemulung di TPA Tamangapa Antang Makassar 
2. Manfaat Bagi Masyarakat  
Bagi remaja sebagai responden, diharapkan dapat memperluas pengetahuan 






c. Manfaat Institusi Terkait 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya dan sebagai salah satu sumber informasi yang dapat dijadikan sebagai 
masukan pada institusi terkait yang berhubungan dengan penanganan masalah 





















A.  Tinjauan Imum Tentang Perilaku Seksual Pranikah 
1. Pengertian Perilaku Seksual Pranikah 
Menurut Sarwono (2011) perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang 
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama 
jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa bermacam macam mulai dari perasaan 
tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Objek 
seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri. 
Menurut Nevid (dalam Teruna, 2009) perilaku seksual adalah semua jenis 
aktifitas fisik yang menggunakan tubuh untuk mengekspresikan perasaan erotis 
atau afeksi sebelum adanya ikatan secara resmi. Notoatmodjo (dalam Firza, 2011) 
menyatakan bahwa perilaku seksual remaja adalah tindakan yang dilakukan oleh 
remaja berhubungan dengan dorongan seksual yang datang baik dalam diri maupun 
dari luar dirinya. Menurut Imran (dalam Prihatin, 2007) perilaku seksual adalah 
perilaku yang didasarkan oleh dorongan seksual atau kegiatan mendapatkan 
kesenangan seksual melalui berbagai perilaku, termasuk hubungan intim 
(intercourse). 
 Sarwono (2011) menjelaskan bahwa sebagian dari tingkah laku itu memang 
tidak berdampak apa-apa, terutama jika tidak ada akibat fisik atau sosial yang dapat 
ditimbulkannya. Tetapi, pada sebagian perilaku seksual yang lain, dampaknya bisa 
cukup serius, seperti perasaan bersalah, depresi, marah, misalnya pada para-para 






Menurut Sarwono (2011) ada empat jenis-jenis perilaku seksual, yaitu: 
a. Perasaan tertarik 
Minat dan keinginan remaja untuk melakukan perilaku seksual berupa 
perasaan suka, perasaan sayang dan perasaan cinta. 
b. Berkencan 
Aktivitas remaja ketika berpacaran berupa berkunjung kerumah pacar, saling 
mengunjungi dan berduaan. 
c. Bercumbu 
Aktivitas seksualitas disaat pacaran yang dilakukan remaja berupa 
berpegangan tangan, mencium pipi, mencium bibir, memegang buah dada, 
memegang alat kelamin di atas baju dan memegang alat kelamin dibalik baju. 
d. Bersenggama 
Kesediaan remaja untuk melakukan hubungan seksual dengan pacarnya atau 
lawan jenis. 
Perilaku seksual adalah suatu bentuk aktifitas fisik antara laki-laki dan 
perempuan atau lawan jenis yang dilakukan karena adanya dorongan-dorongan 
seksual untuk mengekspresikan perasaan atau emosi dan kesenangan 
seksualmelalui berbagai perilaku. 
Menurut Simanjuntak (2005) perilaku seksual pranikah adalah segala macam 
tindakan, seperti bergandengan tangan, berciuman, bercumbu sampai dengan 
bersenggama yang dilakukan dengan adanya dorongan hasrat seksual, yang 
dilakukan sebelum ada ikatan pernikahan. Sementara itu, Soetjiningsih (2004) 
mendefenisikan perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku seksual yang 
didorong oleh hasrat seksual dengan lawan jenisnya yang dilakukan sebelum 
menikah. Berdasarkan penjelasan di atas, perilaku seksual pranikah adalah tingkah 
laku yang berhubungan dengan dorongan seksual yang dilakukan dengan lawan 
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jenis maupun sesama jenis dengan segala macam tindakan seksual sampai dengan 
berhubungan badan yang dilakukan sebelum adanya ikatan perkawinan yang sah 
secara hukum maupun agama. 
2. Kategori Perilaku Seksual Pranikah 
Menurut Sarwono (2011) terdapat beberapa kategori perilaku seksual 
pranikah, antara lain: 
a. Berpelukan dan Berpegangan Tangan 
Berpelukan dan berpegangan tangan adalah saling memeluk atau meraih 
seseorang kedalam dekapan kedua tangan yang dilingkarkan. Perilaku 
berpegangan tangan hanya terbatas dilakukan pada saat pergi berdua, saling 
berpegangan tangan, sebelum sampai pada tingkat yang lebih dari berpegangan 
tangan seperti berciuman dan seterusnya, berpegangan tangan termasuk dalam 
perilaku seksual pranikah karena adanya kontak fisik secara langsung antara dua 
orang lawan jenis yang didasari oleh rasa suka atau cinta. 
b. Berciuman 
Ciuman adalah suatu tindakan saling menempelkan bibir kepipi, leher, atau 
bibir kebibir, sampai menempelkan lidah sehingga dapat saling menimbulkan 
rangsangan seksual. 
c. Meraba Payudara 
Meraba payudara adalah memegang dengan telapak tangan pada bagian 
payudara karena hendak merasai sesuatu. 
d. Meraba Alat Kelamin 
Meraba alat kelamin adalah menyentuh dengan telapak tangan pada daerah 





e. Berhubungan Badan 
Berhubungan badan adalah terjadi kontak seksual atau melakukan hubungan 
seksual yang artinya sudah ada aktivitas memasukkan alat kelamin laki-laki 
kedalam alat kelamin perempuan. 
 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Perilaku Seksual Pranikah 
Menurut Sarwono (2011) ada beberapa faktor yang memengaruhi perilaku 
seksual pranikah, antara lain: 
a. Meningkatnya Libido Seksualitas 
Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual        
(libido seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat seksual ini membutuhkan 
penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual tertentu. 
b. Penundaan Usia Perkawinan 
Penyaluran itu tidak dapat segera dilakukan karena adanya penundaan usia 
perkawinan, baik secara hukum karena adanya undang-undang tentang perkawinan 
yang menetapkan batas usia menikah (sedikitnya 16 tahun untuk wanita dan            
19 tahun untuk pria), maupun karena norma sosial yang makin lama makin 
menuntut persyaratan yang makin tinggi untuk perkawinan (pendidikan, 
pekerjaan, persiapan mental dan lain-lain). 
c. Tabu Larangan 
Sementara usia kawin ditunda, norma-norma agama tetap berlaku dimana 
seseorang dilarang untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah. Bahkan, 
larangannya berkembang lebih jauh kepada tingkah laku yang lain seperti 
berciuman dan masturbasi. Untuk remaja yang tidak dapat menahan diri akan 





d. Kurangnya Informasi Tentang Seks 
Kecenderungan pelanggaran makin meningkat oleh karena adanya 
penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media massa yang dengan 
adanya teknologi canggih (video cassette, fotokopi, satelit, vcd, telepon genggam, 
internet dan lain-lain) menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam 
periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat atau 
didengarnya dari media massa, khususnya karena mereka pada umumnya belum 
pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap dari orangtuanya. 
e. Ketidakterbukaan Orangtua Terhadap Anak Mengenai Seks 
Orangtua sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena sikapnya 
yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak tidak terbuka 
terhadap anak, malah cenderung membuat jarak dengan anak dalam masalah yang 
satu ini. 
f.  Pergaulan  
Perkembangan peran dan pendidikan wanita membuat kedudukan wanita 
makin sejajar dengan pria. Hal ini mengakibatkan adanya kecenderungan 
pergaulan yang makin bebas antara pria dan wanita dalam masyarakat. 
4. Variabel- Variabel Yang Memengaruhi Perilaku Seks Pranikah 
Menurut Sadam Husein (2015) varibel yang memengaruhi seks pranikah 
meliputi : 
a.    Kurangnya Kontrol Orangtua 
Kurangnya komunikasi terbuka antara orangtua dengan anaknya (remaja) 
dalam  masalah  seksual  dapat  menyebabkan  penyimpangan perilaku seksual. 
b.   Tekanan Dari Teman Sebaya 
Pengaruh teman sangat erat kaitannya mengenai seks karena waktu bersama 
teman lebih banyak daripada bersama keluarga, selain itu juga tidak ingin dianggap 
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ketinggalan zaman oleh teman sebayanya karena tidak melakukan free sex dengan 
pacarnya. 
c. Kesempatan melakukan seks bebas 
Frekuensi pertemuan dengan pacarnya. Mereka mempunyai kesempatan 
untuk melakukan pertemuan yang makin sering tanpa kontrol yang baik sehingga 
hubungan akan makin mendalam. 
d.    Status ekonomi 
Ekonomi  mereka  yang  hidup  dengan  fasilitas  berkecukupan akan mudah 
melakukan pesiar ke tempat - tempat rawan yang memungkinkan adanya kesempatan 
melakukan hubungan seksual. Sebaliknya   yang  ekonomi lemah  tetapi  banyak  
kebutuhan  atau tuntunan, mereka mencari kesempatan untuk memanfaatkan 
dorongan seksnya demi mendapatkan sesuatu. 
B.  Tinjauan Umum Tentang Perilaku 
1. Definisi Perilaku (Behavior) 
Menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh Soekidjo Notoatmojo (2010) 
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar 
(stimulus). Perilaku dapat dikelompokkan menjadi dua: 
a. Perilaku tertutup (covert behaviour), perilaku tertutup terjadi bila respons 
terhadap stimulus tersebut masih belum bisa diamati orang lain (dari luar) secara 
jelas. Respon seseorang masih terbatas dalam bentuk perhatian, perasaan, 
persepsi, dan sikap terhadap stimulus yang bersangkutan. Bentuk “unobservabel 
behavior” atau “covert behavior” apabila respons tersebut terjadi dalam diri 
sendiri, dan sulit diamati dari luar (orang lain) yang disebut dengan pengetahuan 
(knowledge) dan sikap (attitude). 
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b. Perilaku Terbuka (Overt behaviour), apabila respons tersebut dalam bentuk 
tindakan yang dapat diamati dari luar (orang lain) yang disebut praktek (practice) 
yang diamati orang lain dati luar atau “observabel behavior”. 
Perilaku terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organisme, dan 
kemudian organisme tersebut merespon, maka teori Skinner ini disebut teori           
‘S-O-R” (Stimulus-Organisme-Respons). Berdasarkan batasan dari Skinner 
tersebut, maka dapat didefinisikan bahwa perilaku adalah kegiatan atau aktivitas 
yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka pemenuhan keinginan, kehendak, 
kebutuhan, nafsu, dan sebagainya. Kegiatan ini mencakup :  
1) Kegiatan kognitif: pengamatan, perhatian, berfikir yang disebut Pengetahuan 
2) Kegiatan emosi: merasakan, menilai yang disebut sikap (afeksi) 
3) Kegiatan konasi: keinginan, kehendak yang disebut tindakan (practice) 
Sedangkan menurut Soekidjo Notoatmojo (1997) perilaku adalah suatu 
aktivitas dari manusia itu sendiri. Dan pendapat diatas disimpulkan bahwa perilaku 
(aktivitas) yang ada pada individu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi akibat dari 
adanya rangsang yang mengenai individu tersebut. 
2. Bentuk-Bentuk Perilaku  
Menurut Soekidjo Notoatmojo (1997) perilaku dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu :  
a. Perilaku pasif adalah respon internal, yaitu yang terjadi dalam diri manusia dan 
yang tidak secara langsung dapat terlihat orang lain. tanpa tindakan: berfikir, 
berpendapat, bersikap artinya seseorang yang memiliki pengetahuan positif 
untuk mendukung hidup sehat tetapi ia belum melakukannya secara kongkrit. 
b. Perilaku aktif adalah perilaku yang dapat diamati secara langsung melakukan 
tindakan, misalnya: seseorang yang tahu bahwa menjaga kebersihan amat 
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penting bagi kesehatannya maka dia melaksanakan dengan baik serta dapat 
menganjurkan pada orang lain untuk berbuat serupa. 
 
C. Tinjauan Umum Tentang Pekerja Anak 
1. Definisi  Anak 
Anak adalah generasi penerus bangsa, mereka merupakan calon-calon 
pengganti pemimpin bangsa, beban berat bangsa ini ada dipundak mereka. Apabila 
kita memimpikan suatu masa depan yang menyenangkan, tentunya    anak-anak kita 
sekarang seharusnya juga mendapat kesenangan yang sesuai dengan kapasitasnya 
sebagai anak-anak. Misalnya memiliki tempat bermain, pendidikan, jaminan 
kesehatan, dan lain sebagainya yang layak untuk mereka, sebagai perwujudan rasa 
tanggung jawab kita terhadap kelangsungan hidup bangsa (Hanafi, 2017). 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 
anak pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa , “Anak adalah seseorang yang belum 
berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.” Menurut     
Undang-Undang tersebut, anak adalah siapa saja yang belum berusia 18 tahun, 
belum menikah, dan termasuk anak yang masih di dalam kandungan berarti segala 
kepentingan yang mengupayakan perlindungan terhadap anak sudah dimulai sejak 
berada didalam kandungan hingga berusia 18 tahun (Ayu, 2016). 
Undang-Undang Dasar 1945 juga dijelaskan bahwa “setiap anak berhak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi.” Maka dapat dipastikan bahwa anak mempunyai hak 
konstitusional dan negara wajib menjamin serta melindungi pemenuhan hak anak 
yang merupakan hak asasi manusia. 
Anak seyogyanya adalah gambaran dan cerminan masa depan, aset 
keluarga, agama, bangsa, negara dan merupakan generasi penerus dimasa yang 
akan datang. Mereka berhak mendapatkan kebebasan, menikmati dunianya, 
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dilindungi hak-hak mereka tanpa adanya pengabaian yang dilakukan oleh pihak 
tertentu yang ingin memanfaatkan kesempatan untuk mencari keuntungan pribadi 
(Hanafi, 2017). 
2. Definisi Kerja 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2005) “kerja diartikan sebagai 
kegiatan untuk melakukan sesuatu yang dilakukan atau diperbuat dan sesuatu yang 
dilakukan untuk mencari nafkah, mata pencaharian”. Menurut Moh. Thayeb 
Manribu (1998) kerja diartikan sebagai suatu kelompok aktivitas, tugas atau 
kewajiban yang sama dan dibayar, yang memerlukan atribut-atribut yang sama 
dalam suatu organisasi tertentu.  
Menurut Wjs. PoeRWadarminta (2002) kerja adalah melakukan sesuatu, 
sedangkan menurut Taliziduhu Ndraha (1991), kerja adalah proses penciptaan atau 
pembentukan nilai baru pada suatu unit sumber sumber daya, pengubahan atau 
penambahan nilai pada suatu unit alat pemenuhan kebutuhan yang ada. 
Menurut Dewa Ketut (1993) kerja adalah sebagai suatu rangkaian 
pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan dan kedudukan yang mengarah pada 
kehidupan dalam dunia kerja.  
Berdasarkan beberapa pengertian kerja di atas peneliti dapat menyimpulkan 
mengenai pengertian kerja. Kerja yaitu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu yang menghasilkan alat pemenuhan 
kebutuhan yang ada seperti barang atau jasa dan memperoleh bayaran atau upah. 
3. Definisi Pekerja Anak 
Dalam Undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.   Pasal 
1 Undang undang No.13 Tahun 2003 dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan anak 
adalah setiap orang yang berusia dibawah 18 (delapan belas) tahun. Badan 
Penelitian, Pengembangan dan Informasi, Kemenakertrans (2011), mendefinisikan 
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anak adalah setiap orang yang berumur dibawah 18 tahun, sedangkan Pekerja Anak 
adalah penduduk yang bekerja dari umur 10 tahun sampai dengan umur 17 tahun. 
Anak bekerja atau pekerja anak merupakan istilah yang memiliki konotasi 
pengeksploitasian terhadap tenaga anak, dengan gaji kecil tanpa pertimbangan bagi 
perkembangan kepribadian, keamanan, kesehatan dan prospek masa depan anak. 
Tjandraningsih mendefinisikan secara rinci pekerja anak sebagai              
anak-anak yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk orangtuanya atau untuk 
orang lain yang membutuhkan sejumlah besar waktu, dengan menerima imbalan   
ataupun tidak menerima imbalan, dengan demikian anak diharapkan bekerja demi 
menambah penghasilan keluarga atau rumah tangganya secara langsung maupun 
tidak langsung (Sulistiani 2016). 
Pekerja anak bekerja demi meningkatkan penghasilan keluarga dan rumah 
tangga secara langsung maupun secara tidak langsung. Hubungan pekerja anak 
yang ditetapkan ada berbagai macam bentuk  sebagai buruh anak-anak menerima 
atau upah untuk pekerjaannya. Untuk pekerja anak yang magang mereka ada yang 
dibayar dan ada yang tidak dibayar, sedangkan sebagai tenaga keluarga anak-anak 
tidak dibayar. Selama ini ada suatu pengertian atau konsep yang sering tidak 
dibedakan akan tetapi susungguhnya sangat berbeda jauh, yaitu pekerja anak dan 
anak yang bekerja (Subandio 1999). 
Anak yang bekerja akan melakukan sebuah pekerjaan yang ringan dimana 
dalam pekerjaannya itu masih menghargai haknya sebagai anak dan hanya bekerja 
sewaktu-waktu saja kemudian legal. Sedangkan pekerja anak biasanya melakukan 
pekerjaan yang berat dan berbahaya sehingga cenderung menimbulkan eksploitatif 
dimana dalam pekerjaannya itu sudah tidak lagi memperdulikan haknya sebagai 
anak mulai dari hak pendidikan sampai kesehatannya dan dengan waktu bekerja 
yang relatif lama sifatnya tetap dan ilegal (Putri 2015). 
29 
 
Sebagian masyarakat memandang bahwa anak adalah aset ekonomi. Nilai 
ini ternyata mendorong sikap orangtua memperlakukan anak-anaknya sebagai aset 
ekonomi yang dapat dipekerjakan untuk menambah penghasilan keluarga, anak 
yang pada umumnya secara fisik dan mental masih lemah, polos, rentan, tidak 
berdaya sering ditempatkan pada posisi yang salah dan hanya diperlakukan sebagai 
objek, inisiatif, ide, keinginan dan kemauan anak diakui, apa yang terbaik menurut 
orangtua adalah yang terbaik untuk anak, akibatnya selain kemandiriannya kurang, 
kreatifitasnya juga terhambat (Adriyani 2008). 
Konvensi ILO No. 182 tentang pelarangan dan tindakan segera untuk 
penghapusan bentuk-bentuk pekerjaan terburuk untuk anak menyatakan bahwa 
yang dikatakan sebagai anak adalah semua orang yang berusia dibawah 18 tahun 
(pasal 2 Konvensi ILO No. 182 tentang penghapusan bentuk-bentuk pekerjaan 
terburuk untuk anak). Dalam UU RI No.3 Th. 1997 tentang pengadilan yang 
dimaksud anak adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah mencapai umur 
8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum 
pernah kawin (UU Republik Indonesia No. 3 Tahun 1997). 
 
4. Faktor Penyebab Pekerja Anak 
Keberadaan pekerja anak merupakan suatu fenomena yang komplek dan 
sudah berlangsung lama dimulai dari negara – negara Eropa dan kemudian negara 
berkembang di dunia termasuk negara Indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti kondisi anak itu sendiri, latar belakang keluarganya, pengaruh 
orangtua, budaya dan lingkungannya. Sepintas alasan yang menyebabkan mengapa 
anak dalam usia dini sudah terlibat dalam kegiatan produktif dan bahkan terpaksa 
putus sekolah sebagian besar karena faktor ekonomi. Bisa dibayangkan sebuah 
keluarga yang secara ekonomi kehidupannya selalu pas-pasan bahkan serba 
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kekurangan, tentu itu wajar anaknya tidak melanjutkan sekolah kemudian terpaksa 
untuk terlibat menjadi seorang pekerja untuk menghasilkan uang sebagaimana 
layaknya bapak dan ibunya (Ayu, 2016). 
Pekerja Anak terjadi karena berbagai sebab yang umumnya saling berkaitan. 
Faktor yang menyebabkan munculnya pekerja anak ada beberapa hal seperti 
kemiskinan, rendahnya pendidikan, berkembangnya perekonomian informal, 
rendahnya biaya yang dikeluarkan pengusaha yang mempekerjakan anak dibanding 
mempekerjakan orang dewasa, tidak adanya organisasi pekerja disektor informal 
dan masih adanya adat atau sistem sosial yang membiarkan anak terlibat dalam 
pekerjaan sejak usia dini (Durasasi & Pitoyo, 2011). Anak bekerja atau pekerja anak 
sebenarnya merupakan istilah yang memiliki konotasi pengeksploitasian terhadap 
tenaga anak, dengan gaji kecil tanpa pertimbangan bagi perkembangan kepribadian, 
keamanan, kesehatan dan prospek masa depan anak (Ayu, 2016). 
Menurut laporan International Labour Organization (ILO) yang berjudul 
“Child Labour in Indonesia” ada beberapa alasan mengapa anak-anak menjadi 
pekerja anak, antara lain seperti : 
a. Untuk memperoleh pendapatan (To Get More Income) (21,8 %) 
b. Agar dapat belajar bekerja (To Learn to Work) (35,5 %) 
c. Tidak suka di sekolah (Not Good At the school) (6,6 %) 
Anak-anak sebagai sumber daya manusia menarik untuk dibawa ke sektor 
publik, karena bagi pengusaha anak-anak rela dibayar dengan upah murah 
dibandingkan dengan orang dewasa. Dengan dalih membayar anak-anak dibayar 
dengan upah murah maka sejak itulah eksploitasi yang paling nyata tampak dari 
pembayaran upah yang murah tersebut. 
Ada beberapa pendapat dari beberapa orang ahli yang mengungkapkan apa 
saja faktor-faktor yang memengaruhi seorang pekerja anak, antara lain: 
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a. Menurut Efendi (1992) terdapat dua teori yang mampu menjelaskan fenomena 
pekerja anak. Teori pertama adalah teori dari Harbirson (1981), yaitu Teori 
Strategi Kelangsungan Rumah Tangga (Household Survival Theory) dan teori 
yang kedua adalah teori dari Robert dan Standing (1981) yaitu Teori Transisi 
Industrialisasi. 
b. Nwaru dkk (2011) menjelaskan sembilan faktor penentu anak bekerja antara 
rumah tangga  
c. Pertanian di kota dan di pedesaan. Faktor-faktor tersebut adalah umur anak, 
pendidikan anak, jenis kelamin kepala rumah tangga, nilai upah pekerja anak, 
jenis kelamin anak, jumlah anggota keluarga, umur kepala rumah tangga, 
pendapatan seluruh anggota keluarga, dan pendidikan kepala rumah tangga 
(Cahya 2013). 
d. Tjandraningsih (1995) dalam bukunya yang berjudul “Pemberdayaan Pekerja 
Anak Studi mengenai Pendaing Pekerja Anak”, ia juga menjelaskan adanya dua 
pendekatan teori dalam memperkejakan anak, yaitu: Pertama, teori dari sisi 
permintaan, menyatakan bahwa mempekerjakan anak–anak dan perempuan 
dewasa dianggap sebagai pencari nafkah kedua dan melipat gandakan 
keuntungan. Kedua, teori dari sisi penawaran, menjelaskan bahwa kemiskinan 
merupakan sebab utama yang mendorong anak – anak bekerja untuk menjamin 
kelangsungan hidup dari keluarganya. 
5. Jenis dan Bentuk Pekerja Anak 
Menurut Ratifikasi Konvensi ILO No. 138 Tahun 1973 Pasal 7, 
menjelaskan bahwa jenis pekerja anak dibagi atas dua yaitu : 
a. Pekerjaan ringan 
Pekerjaan ringan adalah pekerjaan yang tidak boleh mengganggu kesehatan 
dan pertumbuhan anak, atau mengganggu sekolahnya serta partisipasinya dalam 
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pelatihan kejuruan atau “kapasitas untuk memperoleh manfaat dari instruksi yang 
diterimanya”. Tugas yang dilaksanakan dalam pekerjaan ringan tidak boleh 
merupakan pekerjaan berbahaya dan tidak boleh lebih dari 14 jam per minggu. 
b. Pekerjaan berbahaya bagi anak 
Pekerjaan berbahaya bagi anak adalah kegiatan atau pekerjaan apapun yang 
menurut sifat dan jenisnya, mempunyai atau dapat menimbulkan dampak yang 
merugikan terhadap keselamatan, kesehatan fisik ataupun mental, dan 
perkembangan moral anak-anak. Bahaya juga dapat ditimbulkan oleh beban kerja 
yang berlebihan, kondisi fisik pekerjaan, dan/atau intensitas kerja dalam hal durasi 
atau jam kerja walaupun kegiatan atau pekerjaan itu sendiri diketahui tidak 
berbahaya atau “aman”. 
Adapun jenis-jenis pekerja anak yang diklasifikasikan berdasarkan tempat 
dimana anak tersebut bekerja yaitu pekerja di sektor formal dan pekerja disektor 
informal. Pekerja di sektor formal adalah pekerja anak yang bekerja rutin setiap hari 
di suatu tempat dan gajinya tetap. Sedangkan, pekerja anak di sektor informal 
adalah pekerja anak yang bekerja tidak tetap berusaha secara mandiri dan hasil yang 
bekerja tidak tetap berusaha secara mandiri dan hasil yang didapat tidak tetap dan 
waktu bekerja tidak tetap. Biasanya pula tidak ada relasi antara buruh dan majikan. 
Sebagai contoh adalah pembantu rumah tangga, pedagang asongan, tukang semir 
dan sebagainya (Drs. Argyo Demartoto 2008). 
Sedangkan, menurut Konvensi ILO No. 182 Pasal 3 (c) pekerja terburuk 
anak adalah pekerjaan yang sifatnya atau lingkungan tempat pekerjaan itu 
dilakukan dapat membahayakan kesehatan, keselamatan, atau moral anak-anak. 
Berdasarkan "Keputusan Presiden No. 59/2002 ada 13 jenis bentuk-bentuk 
pekerjaan terburuk untuk anak yaitu: 
1) Mempekerjakan anak-anak sebagai pelacur. 
33 
 
2) Mempekerjakan anak-anak dipertambangan. 
3) Mempekerjakan anak-anak sebagai penyelam mutiara. 
4) Mempekerjakan anak-anak dibidang kontruksi. 
5) Menugaskan anak-anak dianjungan penangkapan ikan lepas pantai  
6) Mempekerjakan anak-anak sebagai pemulung sampah. 
7) Melibatkan anak-anak dalam pembuatan dan kegiatan yang menggunakan bahan 
peledak. 
8) Mempekerjakan anak-anak dijalanan. 
9) Mempekerjakan anak-anak sebagai pembantu rumah tangga. 
10) Mempekerjakan anak-anak di industri rumah tangga (cottage industries). 
11) Mempekerjakan anak-anak di perkebunan. 
12) Mempekerjakan anak-anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
penebangan kayu untuk industri atau mengolah kayu untuk bahan bangunan dan 
pengangkutan kayu gelondong dan kayu olahan. 
13) Mempekerjakan anak-anak dalam berbagai industri dan kegiatan yang 
menggunakan bahan kimia berbahaya. 
6. Dampak Kesehatan Pekerja Anak 
Sehat menurut WHO (1947) adalah keadaan yang sempurna dari fisik, 
mental sosial, tidak hanya bebas dari penyakit atau kelemahan dan sakit adalah 
suatu kondisi cacat atau kelaianan yang di sebabkan oleh gangguan penyakit, 
emosional, intelektual, dan sosial. 
Menurut (Sulastri 2016) dampak yang diterima berupa eksploitasi pada 
tenaga kerja anak yang dapat menimbulkan berbagai gangguan kesehatan pada anak 
baik fisik maupun mental. Secara khusus dampak anak yang bekerja pada masing-
masing sektor berbeda, seperti dampak anak yang bekerja disektor pertambangan 
sangat berbeda dengan dampak anak yang bekerja disektor penjualan, produksi dan 
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perdagangan narkoba. Selain dampak secara khusus, pekerja anak juga mempunyai 
dampak secara umum yaitu : 
a. Tidak memiliki waktu luang untuk bermain 
b. Terganggunya proses tumbuh kembang anak 
c. Terganggunya kesehatan fisik dan mental anak 
d. Rasa rendah diri dalam pergaulan 
e. Rentan terhadap perlakuan diskriminatif 
f. Rentan mengalami kecelakaan kerja 
g. Rentan terhadap perlakuan tindak kekerasan, eksploitasi dan penganiayaan  
Berbicara mengenai tindak kekerasan dan eksploitasi terhadap pekerja anak, 
memiliki makna yang sama. Secara teoritis, kekerasan terhadap anak                    
(Child Abuse) dapat diartikan sebagai hal yang melukai anak baik secara fisik, 
mental, maupun seksual yang dilakukan oleh orang-orang yang umumnya 
mempunyai tanggung jawab terhadap kesejahteraan anak. Proses tersebut 
diindikasikan dengan kerugian dan ancaman terhadap kesehatan dan kesejahteraan 
anak (Ernanto 2014). Sedangkan, eksploitasi anak merupakan tindakan tidak 
terpuji, karena tindakan eksploitasi anak telah merampas hak-hak anak, seperti 
mendapatkan kasih sayang dari orangtua, pendidikan yang layak, dan sarana 
bermain yang sesuai dengan usianya. Selain itu, ekspoitasi pada anak dapat 
berdampak pada gangguan fisik maupun psikologis anak (Hanafi 2017). 
Banyak cara penyamaran eksploitasi anak-anak, akan tetapi apapun bentuk 
yang diambil, semua didasarkan pemanfaatan kelemahan dan ketidakberdayaan 
anak-anak. Eksploitasi dan pemanfaatan anak-anak adalah karena minimnya 
perlindungan terhadap mereka, padahal mereka masih membutuhkan perlindungan, 
karena kemiskinan menimbulkan keretanan ganda bagi mereka dan pada keluarga 
mereka. Karena itu mereka tidak punya pilihan lain. Nasib ini menimpa berjuta 
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anak. Posisi pinggiran juga menjadikan mereka hanya mementingkan bagaimana 
mereka sekedar bertahan hidup saja, akan tetapi mendatangkan keuntungan bagi 
orang-orang yang mengeksploitasi mereka (Davies 1994).  
Bentuk-bentuk yang dapat dilihat sebagai indikator dari eksploitasi 
misalnya : 
a. Bekerja terlalu muda (misal mulai usia 5 tahun) yang menghambat kesempatan 
mendapat pendidikan dan menghambat perkembangan sosial dan psikologi 
mereka. 
b. Bekerja dengan waktu yang panjang. 
c. Bekerja terlalu lama di tempat tertentu tanpa waktu untuk bermain dan rekreasi. 
d. Bekerja dalam situasi yang menghambat kepercayaan diri mereka. 
e. Bekerja sebagai pengganti buruh dewasa (Wahyuni 2017). 
Hampir semua studi tentang pekerja anak membuktikan adanya tindakan 
yang merugikan anak. Para pekerja anak umumnya selain dalam posisi tak berdaya, 
juga sangat rentan terhadap eksploitasi ekonomi. Pada sektor industri formal, 
mereka umumnya berada dalam kondisi jam kerja yang panjang, berupah rendah, 
menghadapi risiko kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan, atau menjadi sasaran 
pelecehan dan kesewenang-wenangan orang dewasa. Sebuah studi menemukan 
bahwa sekitar 71,9% pekerja anak bekerja selama lebih dari  7 jam sehari.     
(Suyanto 2010). 
 
D. Tinjauan Umum Tentang Pemulung 
1. Definisi Pemulung 
Menurut Jhones (2001) pemulung adalah orang yang pekerjaannya 
memungut dan mengumpulkan barang-barang bekas dari tempat sampah kota. 
Barang-barang yang dikumpulkan berupa plastik, kertas, kardus, kaleng, pecahan 
kaca, besi tua, dan barang bekas lainnya. Pemulung merupakan masyarakat 
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berstatus rendah yang cenderung miskin dan hidup sebagai migrant                
(Wiyatna, 2015). Pemulung menurut Shalih (Suhendri 2015) adalah orang yang 
memungut, mengambil, mengumpulkan dan mencari sampah, baik perorangan atau 
kelompok. 
Pemulung adalah orang yang mengumpulkan dan memproses sampah yang 
ada dijalan-jalan, sungai-sungai, bak-bak sampah dan lokasi pembuangan akhir 
sebagai komuditas pasar. Pemulung adalah kelompok sosial yang kerjanya 
mengumpulkan atau memilah barang yang dianggap berguna dari sampah, baik 
yang ada di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) maupun diluar TPA                 
(PPSML, 2000) dalam (Yusuf, 2015). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan pengertian 
pemulung adalah orang atau sekelompok masyarakat yang hidup sebagai migrant 
atau tinggal disekitar tempat pembuangan akhir yang pekerjaannya mengumpulkan 
barang bekas seperti botol, kardus dan sampah-sampah bekas lainya yang dianggap 
berguna yang berada di tempat sampah ataupun di Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) untuk dijual. 
2. Ciri-ciri Pemulung 
Menurut Noor Effendi 1995 (Setiawan, 2015) pemulung dicirikan sebagai 
berikut : 
a. Kegiatan usaha tidak terorganisasi secara baik karena timbulnya unit usaha 
tidak mempergunakan fasilitas atau kelembagaan yang tersedia disektor formal. 
b. Pada umumnya unit usaha tidak mempunyai izin usaha.  
c. Pola kegiatan usaha tidak teratur baik dalam arti lokasi maupun jam kerja 
d. Pada umumnya kebijaksanaan pemerintah untuk membantu golongan ekonomi 
lemah belum sampai ke sektor ini. 
e. Unit usaha sudah keluar masuk dari satu sub sektor ke sub sektor lain.  
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f. Teknologi yang digunakan masih primitive. 
g. Modal dan perputaran usaha relative kecil, sehingga skala operasional juga 
relative kecil. 
h. Pendidikan yang diperlukan untuk menjalankam usaha tidak memerlukan 
pendidikan formal karena pendidikan yang diperlukan diperoleh dari 
pengalaman sambil bekerja. 
i. Pada umumnya unit kerja termasuk golongan “One Man Enterprise” dan kalau 
mengerjakan buruh berasal dari keluarga. 
j. Sumber dana modal pada umumnya berasal dari tabungan sendiri atau dari 
lembaga keuangan yang tidak resmi. 
k. Hasil produksi atau jasa terutama dikonsumsikan oleh golongan masyarakat 
kota/desa berpenghasilan menengah. 
3. Jenis-jenis Pemulung 
Pemulung dengan keterbatasan modal dan kurangnya lapangan pekerjaan 
menjadikan seseorang menjadi pemulung untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Berdasarkan tempat tinggalnya berbagai jenis pemulung yang ada dan dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu:  
a. Pemulung jalanan ialah pemulung yang hidup dijalanan, oleh pemerintah 
dideskripsikan sebagai gelandangan. 
b. Pemulung menetap ialah pemulung yang menyewa sebuah rumah secara 
bersama-sama pada suatu tempat, pemulung yang tinggal di rumah permanen 
atau semipermanen yang berlokasi di TPA atau sekitarnya atau penduduk 
kampung yang memiliki mata pencaharian sebagai pemulung (Wiyatna, 2015). 
 
E.  Tinjauan Umum Pekerja Anak Menurut Pandangan Islam 
Keluarga dengan kondisi ekonomi lemah dan karena pengaruh lingkungan, 
akan mendorong anak untuk berpartisipasi dalam usaha mencukupi kebutuhan 
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keluarga. Keberadaan anak dianggap sebagai faktor produksi yang membantu 
orangtua untuk melakukan kegiatan atau aktivitas ekonomi sehingga kehadiran 
anak diharapkan dapat menanggulangi masalah ekonomi yang melilit keluarga. 
Fenomena anak yang bekerja banyak muncul ditengah-tengah masyarakat kota 
yaitu sekitar 2,1 juta pekerja anak termasuk di dalamnya anak jalanan            
(Sulistiani 2014). Alasan-alasan itulah yang menyebabkan anak memilih bekerja 
untuk membantu orangtuanya menghasilkan uang. Sementara itu, anak yang 
bekerja dipabrik disebabkan oleh tingginya permintaan tenaga kerja dan kemauan 
anak untuk dibayar dengan harga yang  murah. Hal tersebut menjadi keadaan yang 
sangat rawan bagi anak untuk mengalami eksploitasi (Ayu 2016). 
Membahas mengenai fenomena pekerja anak yang memiliki dampak seperti 
seringnya menghadapi kondisi kerja yang tidak sehat, memberikan tekanan baik 
fisik maupun mental ataupun ancaman orang lain baik berupa luka bahkan hingga 
sakit. Maka dari itu, seharusnya anak harus dilindungi, dijaga, dan dirawat agar bisa 
menciptakan generasi yang berkualitas. Dalam hukum Islam dinyatakan bahwa 
merawat dan mendidik anak adalah wajib, karena apabila anak yang masih kecil 
tidak dirawat dan dididik dengan baik, maka akan berakibat buruk bagi diri anak, 
bahkan bisa menjerumus kepada kehilangan nyawa mereka (Dahlan 1996). 
Kalau kemudian anak bekerja tanpa memperdulikan kondisi mereka, 
dimana peran atau tanggung jawab dari orangtua yang mempunyai kewajiban untuk 
melindunginya. Sesungguhnya tanggung jawab orangtua untuk menafkahi 
anaknya, dalam firman Allah telah disebutkan dalam QS Al Baqarah : 233  
 







“.....Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada mereka 
dengan cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya.” (Q.S Al-Baqarah : 233) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa orangtua mempunyai tugas untuk 
menafkahi anaknya dan apabila orangtua tidak mampu maka nafkah itu dibebankan 
kepada kerabatnya baik muhrim maupun bukan muhrim yang mampu. 
Nyawa anak akan menjadi hilang, apabila membiarkan anak bekerja dengan 
kondisi yang membahayakan dan memprihatinkan baik fisik maupun psikisnya, 
sebab upah yang rendah dan waktu kerja yang panjang (12-13 jam perhari) yang 
akan mengancam pada jiwa anak, hal tersebut tidak sesuai dengan maqasid                
as Syari’ah yang merupakan kebutuhan dharuriyyah (primer) di antaranya yaitu : 
1. Menjaga jiwa anak, karena mereka masih butuh perlindungan dari orangtua.  
2. Menjaga agama, di usia dini dilarang bekerja, karena dapat menyebabkan 
dirinya terbengkalai untuk menjalankan ibadah kepada Allah maupun 
berbuat baik kepada sesama. Ini disebabkan dengan waktu kerja yang 
panjang lebih dari 40 jam per minggu, padahal anak seharusnya kerja hanya 
20 jam per minggu (Usman 2004).  
3. Menjaga keturunan, dengan bekerja di usia kanak-kanak, akan 
menyebabkan generasi yang lemah dan tidak berpendidikan serta membuat 
fisik anak-anak tidak sehat, sebab waktunya habis ia gunakan untuk bekerja. 
Hal ini akan semakin menyebabkan kemiskinan dan generasi yang rapuh 
(UU Ketenagakerjaan No. 13 2003). 
4. Menjaga akal, banyaknya beban kerja yang mereka tanggung dengan 
mengorbankan akal dan pikirannya untuk tidak sekolah sehingga pikiran 
dan wawasannya terbatas.  
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Anak-anak yang seharusnya mendapat perlindungan penuh tidak mereka 
dapatkan. Mereka tanpa pendidikan sesungguhnya semakin tidak mendapatkan 
kesempatan merubah nasib sehingga tetap miskin (Usman 2004).  
Firman Allah Dalam Q.S AT Tahrim ayat 6 yang berbunyi :  
 
             ....       
Terjemahnya : 
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka” (Departemen Agama,RI 1989) 
Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri dan keluarga kalian dari 
api neraka yang bahan bakarnya terdiri atas manusia dan bebatuan. Yang 
menangani neraka itu dan yang menyiksa penghuninya adalah para malaikat yang 
kuat dan keras dalam menghadapi mereka. Para malaikat itu selalu menerima 
perintah Allah dan melaksankannya tanpa lalai sedikit pun  (Al Misbah 2007) 
Dalam penggalan ayat diatas menjelaskan bahwa tanggung jawab terhadap 
anak merupakan kewajiban orangtua untuk menjaga keluarganya dari siksa api 
neraka, karena keluarga merupakan satuan unit terkecil dalam hidup bermasyarakat, 
keberadaannya tentu akan membawa pengaruh terhadap terbentuknya suatu 
masyarakat. Melindungi anak dari pekerjaan yang buruk sehingga orangtua selalu 
melindungi dan merawat anak dari hal-hal yang membahayakan, termasuk menjadi 
pekerja anak. 
 
F.  Tinjauan Umum tentang Perilaku Seksual Pranikah dalam Perspektif Islam 
Substansi ajaran Islam sudah mengakomodir secara sempurna terhadap 
kehidupan manusia dengan berbagai kompleksitasnya, termasuk perkara sensasi 
manusia, yaitu seksual. Dengan porsi yang sangat cukup, Al-Quran dan Hadits 
memberikan aturan dalam rangka menjelaskan guna membimbing manusia terkait 
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dengan seksual sebagai fitrah baginya, dan bagaimana seharusnya manusia 
memanfaatkan fitrah tersebut menurut Islam. Demikian juga agar manusia dapat 
menghindari seksual terlarang sekecil apapun, dan menutup kemungkinan 
penyebab terjadinya perilaku seksual terlarang. 
Perilaku seks pranikah sangat dicela oleh agama dan dilaknat oleh 
Allah. Pelakunya  dapat  dikenakan  sanksi  hukuman  berat  berupa  rajam. 
Mengenai larangan seks pranikah, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Isra’    
ayat 32 “ 
                      
Terjemahnya: 
“Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina,  itu  (zina)  sungguh  suatu 
perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk” (Departemen Agama 1989) 
Janganlah kalian mendekati zina dengan melakukan hal-hal yang mengarah 
kepadanya. Sebab zina adalah perbuatan keji yang sangat jelas keburukannya. Jalan 
itu adalah merupakan jalan yang paling buruk  (Tafsir Al Misbah 2007 ) 
Al-Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata tentang ayat ini:                    
“Allah subhanahu  wata’ala  berfirman  dalam  rangka  melarang                               
hamba-hamba-Nya dari  perbuatan  zina dan  larangan  mendekatinya,  yaitu  
larangan  mendekati sebab-sebab dan pendorong-pendorongnya.” (Ibnu Katsir). 
Perbuatan mendekati zina (seks pranikah) yang dilarang adalah berpacaran 
yang mengakibatkan pelakunya ingin melakukan zina (seks pranikah). Mendekati 
sesuatu yang dapat merangsang nafsu sehingga mendorong diri kepada perbuatan 
seks pranikah juga termasuk perbuatan mendekati zina. 
Begitu  pula  dengan  perbuatan  yang  berpotensi  mendorong  nafsu seperti 
menonton aurat dan mengkhayalkannya adalah mendekati perzinaan. Menurut    
Al-Ghazali, perbuatan keji (dosa besar) yang tampak adalah zina, sedangkan dosa 
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besar yang tersembunyi adalah mencium, menyentuh kulit, dan memandang 
dengan syahwat. 
Banyak sekali dalil-dalil baik dalam Al Quran maupun hadist yang 
melarang perbuatan zina ini. Dalil-dalil yang berisi larangan untuk melakukan 
perbuatan zina diantaranya adalah QS. An-Nur ayat 2 yaitu: 
 
                          
                             
 
Terjemahnya :   
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah Swt., jika kamu 
beriman kepada Allah Swt. dan hari kemudian; dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang yang 
beriman (Departemen Agama, RI 1989) ”. 
Saat ini kita hidup dalam zaman yang amat sangat terbuka. Bahkan karena 
terlalu terbukanya pergaulan dalam masyarakat, nilai-nilai agamapun mulai 
ditinggalkan. Anak-anak remaja zaman sekarang seakan-akan berlomba dalam hal 
ini. Begitu banyak gadis-gadis yang mempertontonkan kemolekan tubuhnya 
secara bebas, hubungan dengan lawan jenis yang melewati batas, dan banyak 







Berikut hadits yang berhubungan dengan fenomena ini : 
َّ نِإََّّ نِمََِّّطاَر  َشأََِّّةَعا سلاََّّ َنأَََّّعَف  ُريَّ،ُم لِع لاَََُّّتب ثَيَوَّ،ُل  هَج لاَََّّبَر ُشيَوَّ،ُر  مَخ لاَََّّرَه  ظَيَوَّ
اَن ِِّزلا 
Artinya : 
“Sesungguhnya diantara tanda-tanda kiamat yaitu diangkatnya ilmu dan 
kebodohan nampak jelas, dan banyak yang minum khamar dan banyak 
orang berzina secara terang-terangan” (HR. Bukhari dan Muslim). 
Ust. Abu Hamzah Yusuf berpandangan bahwa ketika naluri syahwat (seks) 
ini telah menjadi penguasa yang merusak jiwa manusia, kita akan menemukan 
bahwa Islam telah menempatkan  alat pengontrol, menetapkan undang-undang, 
menundukkan jalan, dan menegakkan rambu-rambu yang mengontrol setiap 
gerakannya di dalam setiap kegiatan. 
Oleh karena itu, naluri syahwat yang dimiliki manusia akan mendorongnya 
untuk condong kepada lawan jenisnya. Dengan kecondongan syahwat ini,    
masing-masing dari laki-laki dan perempuan diperintahkan untuk menyatukannya 
dalam  ikatan  pernikahan.  Lebih  jauh lagi,  agar  dihasilkan keturunan yang akan 
melanjutkan kehidupan di muka bumi. Seandainya Allah tidak mengadakan 
syahwat yang menyebabkan kecenderungan antara laki-laki dan perempuan, kita 
tidak akan ada dalam kehidupan ini. 
Sayangnya, tidak banyak yang memahami kecenderungan syahwat ini 
dengan baik. Akibatnya, banyak yang memperturutkan syahwatnya untuk 
melakukan apa saja yang menjadi tuntutannya di luar nikah (pranikah), seperti 
pacaran, dugem,  arisan  seks, pesta seks,  dan perilaku seks bebas lainnya. 
(Ustadz Abu Hamzah Yusuf). 
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Gambar 2.1 Kerangka Teori 
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 Sumber: Sadam Husein (2015) 
Keterangan : 
     =  Variabel Independen 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan dalam situasi tertentu terkait Perilaku Berisiko               
(Risk Behavior) Seks Pranikah pada Pekerja Anak (Pemulung) di TPA Tamangapa 
Antang dengan wawancara mendalam (Indepth Interview) serta observasi yang 
dilakukan terus menerus selama penelitian berlangsung. Penelitian kualitatif adalah 
suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang diperoleh dari situasi yang alamiah dan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen (Satori, 2013).  
Pendekatan penelitian dan empiris dalam penelitian sangat diperlukan. 
Penulis menggunakan pendekatan deskriptif (deskriptif kualitatif). Menurut 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari         
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2009) 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di TPA Tamangapa Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar pada bulan Agustus 2019. 
C. Informan Penelitian 
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik  
Snowball Sampling yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh 
teman-temannya untuk dijadikan sampel, begitu seterusnya sehingga sampel 
semakin banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding, makin lama semakin 
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Gambar 3.1 Teknik Snowball Sampling 
 
Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah informan yang ahli serta 
sangat mengetahui tentang bidang yang ingin peneliti ketahui. Informan yang akan 
dipilih dalam penelitian ini yaitu pekerja anak (pemulung) yang bekerja                        
di TPA Tamangapa Antang. 
1. Informan Kunci  
Informan kunci dalam penellitian ini adalah seseorang yang mengetahui 
semua tentang seks pranikah di TPA Tamangapa Antang dalam hal ini adalah ketua 
Tanggap Respon Cepat (TRC) Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak (P2TP2A) 
2. Informan Biasa 
 Informan biasa dalam penelitian ini adalah para pekerja anak (pemulung) 
yang melakukan seks pranikah. 
3. Informan Pendukung 
Informan pendukung dalam penelitian ini adalah orangtua atau orang terdekat 
dari para pekerja anak (pemulung) yang melakukan seks pranikah. 
A 
B 
D E F 
J L K 
C 
G I H 
N M O 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan peneliti pada penelitian ini, berupa sumber data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung peneliti 
melalui wawancara mendalam (Indept Interview), observasi lapangan                        
dan dokumentasi dilapangan. Sedangkan data sekunder adalah berupa                  
dokumen-dokumen yang menunjang penelitian baik dari data Peraturan Daerah 
Kota Makassar dan data lain yang dapat diperoleh dari referensi pada buku-buku 
bacaan yang membantu peneliti untuk meperoleh data yang relevan.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam (Indepth interview). Penjelasan 
Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Observasi 
Pengumpulan data dengan observasi menuntut peneliti untuk terjun langsung 
kelapangan untuk mengamati dan mengawasi keadaan seperti tempat, ruang, 
kegiatan, artefak lingkungan, peristiwa, perasaan, tujuan dan tingkah laku subjek 
penelitian pada waktu tertentu (Djunaidi, 2012). Observasi langsung dilapangan 
diharapkan dapat menghasilkan hasil yang optimal. Peneliti dapat melihat keadaan 
secara langsung yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan dokumentasi merupakan mencari informasi melalui 
catatan peristiwa yang sudah terjadi dapat berupa tulisan, gambar, atau dokumen 
yang berbentuk karya dari seseorang (Sugiyono, 2013).  
3. Wawancara 
Teknik pengumpulan data wawancara adalah teknik yang menjadikan 
percakapan yang dilakukan oleh peneliti dan narasumber. Peneliti mengajukan 
pertanyaan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Narasumber memberikan 
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jawaban atas pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti. Wawancara dilakukan 
dengan mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka dengan subjek 
penelitian. Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara bebas terpimpin, 
dengan menggunakan pedoman wawancara (interview guide), tetapi penyajiannya 
tidak terikat oleh pedoman yang ada. Wawancara mendalam (indepth intervew) 
membutuhkan kerjasama antara peneliti dan informan untuk mendapatkan 
informasi yang akurat dan baik (Moleong, 2009). Dalam penelitian ini wawancara 
mendalam diperlukan untuk menggali faktor terkait perilaku seks pranikah pada 
pekerja anak (pemulung) di TPA Tamangapa Antang. 
E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan segala hal yang mendukung kemudahan 
dalam penelitian. Kualitas instrumen penelitian, berkenaan dengan validitas dan 
reliabilitas instrument. Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah : 
1. Peneliti itu sendiri (human instrument). Peneliti kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.  
2. Pedoman Wawancara adalah sebuah instrumen berupa daftar pertanyaan 
yang dipersiapkan untuk memperoleh informasi.  
3. Buku catatan di perlukan untuk mencatat segala informasi dilapangan.  
4. Tape/sound recorder merekam hasil wawancara dengan subjek penelitian.  





F. Teknik Pengolahan dan  Penyajian Data 
1. Pengolahan Data 
Tahap pengolahan data yang dilakukan yaitu hasil wawancara yang sudah 
terkumpulkan dari seluruh informan, dibuat dalam bentuk transkip data dan 
disimpulkan sementara sesuai hasil temuan. Selanjutnya akan dilakukan 
kategorisasi hasil wawancara berdasarkan pedoman wawancara sehingga pada 
tahap pengolahan data ini dapat diketahui informasi mana saja yang belum 
didapatkan dan informasi mana yang harus lebih mendalam ditanyakan dalam 
wawancara berikutnya. Setelah informasi lengkap maka hasil wawancara dapat 
disimpulkan dan dibuat ringkasan data dalam bentuk matriks wawancara 
2. Analisis Data 
Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus 
menerus. Sehingga keabsahan datanya bisa dipertanggung jawabkan. Dalam 
analisis data yang digunakan yaitu analisis isi (content analysis) secara umum 
diartikan sebagai metode yang meliputi semua analisis mengenai isi teks, analisis 
isi juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus.  
Ada 3 hal yang dilakukan dalam menganalisis data untuk mendukung 
keabsahan data, yaitu :  
a. Reduksi Data (Data Reduction) Mereduksi data berarti merangkum, memilih     
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
b. Penyajian Data (Data Display) Bentuk penyajian data yang sering digunakan 
dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif bersifat naratif. Penyajian data 
merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
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dilakukan selanjutnya, untuk dianalisis dan diambil tindakan yang dianggap 
perlu.  
c. Kesimpulan dan Verifikasi (Conclution and Verification) Tahapan akhir adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara. Apabila kesimpulan sejak awal didukung oleh        
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
(Sugiyono, 2010). 
G. Pengujian dan Keabsahan Data 
Peneliti menggunakan triangulasi untuk menjamin dan mencerminkan akurasi 
informasi yang dikumpulkan. Menurut Hamidi (2005), dalam penelitian kualitatif 
jumlah informan biasanya sedikit. Triangulasi data yaitu pengecekkan data dengan 
membandingkan antara data yang diperoleh. Pembandingan data yang sering 
dilakukan yaitu melalui berbagai sumber yang berbeda (Djunaid2012).  
Untuk menentukan keabsahan data pada penelitian ini digunakan dua 
Triangulasi :  
1. Triangulasi Metode  
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 
data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif 
peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 
informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan 
wawancara terstruktur. Atau peneliti menggunakan wawancara dan obervasi atau 
pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 




2. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara menggunakan kelompok 
informan yang berbeda. Triangulasi ini bermanfaat untuk memastikan ada 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 









Gambar 4.1 TPA Tamangapa Antang 
Pada bab ini akan diuraikan gambaran umum lokasi penelitian dan hasil 
penelitian tentang perilaku seks pranikah pada pekerja anak (pemulung) di TPA 
Tamangapa Antang. Penetilian ini dilaksanakan pada bulan september 2019. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang terbagi atas informan. 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Makassar yang terletak di lokasi 
Tamangapa di dirikan pada tangal  1 Januari 1992 yang dikelola oleh Dinas 
Keindahan Kota Makassar. Adapun luas lokasi adalah ± 14.3 Ha dengan 
mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut : 
        
 




Batas Wilayah TPA Tamangapa Antang Kecamatan Manggala 
 
No Bagian Berbatasan 
1 Utara Kelurahan Bangkala 
2 Timur RT 02 Kelurahan Bangkala 
3 Selatan RW 05 Kelurahan Bangkala 
4 Barat RT 03 Kelurahan Bangkala 
Sumber: Kelurahan Tamangapa 
Berdasarkan Catatan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Makassar, 
tempat sampah ini mulai beroperasi sejak tahun 1993 silam, dengan luas wilayah 
14,3 hektare saat itu. Saat ini, luas TPA Tamangapa sudah menjadi hingga                  
16 hektare. TPA Tamangapa bertempat di wilayah tamangapa, Kecamatan 
Manggala, sekitar 15 km dari pusat Kota Makassar. TPA Tamangapa merupakan 
satu-satunya TPA di Kota Makassar. sebagian besar sampah perkotaan yang diolah 
di TPA berasal dari sampah rumah tangga, sampah pasar, sampah perkantoran, dan 
sampah pusat perbelanjaan. Secara administratif, TPA ini berada di wilayah 
tamangapa dan kecamatan manggala lahan TPA berlokasi sangat dekat dengan 
daerah perumahan, seperti perumahan antang, perumahan tni angkatan laut, 
perumahan graha janah, perumahan griya tamangapa, dan perumahan taman asri 
indah yang lokasinya berdekatan dengan TPA Tamangapa. 
Sebelum Tamangapa dibangun sebagai lahan TPA, pada tahun 1979, sampah 
padat perkotaan dibuang di Panampu, Kecamatan Ujung Tanah. karena 
keterbatasan wilayah dan lokasinya yang dekat dengan laut, tempat pembuangan 
sampahpun dipindahkan ke kantin sang, kecamatan biringkanaya pada tahun 1980, 
karena telah menurunkan kualitas air. Pada tahun 1984, Pemerintah Kota Makassar 
membangun TPA baru di Tanjung Bunga, Kecamatan Tamalate. Dengan 
penambahan area tambahan ini, luas lahan TPA akan bertambah menjadi sekitar     
18 hektar pada tahun 2007.  
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B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini terkait perilaku seks pranikah yang bertujuan untuk 
mengetahui perilaku seks pranikah pada pekerja anak (pemulung)                                    
di    TPA Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. Faktor-faktor yang  
memengaruhi perilaku seks pranikah yaitu peran orangtua, pengaruh teman sebaya, 
pemahaman agama serta media informasi. Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan akan dibahas keempat faktor tersebut terkait perilaku seks pranikah. 
1. Karakteristik Informan 
a. Usia, Pekerjaan dan Pendidikan Terakhir Informan 
Jumlah informan yang diteliti sebanyak 8 informan  yang terdiri dari informan 
kunci yaitu Ketua Tanggap Cepat Respon (TRC) di P2TP2A                                      
(Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak). 4 informan utama 
yaitu  pekerja anak (pemulung) dan 3 informan pendukung yaitu orangtua serta 


















Karakteristik Informan Perilaku Seks Pranikah di TPA Tamangapa 
Kecamatan Manggala Tahun 2019 
 
No Nama JK Usia Pekerjaan Pendidikan  
1 MM Laki-Laki 48 Tahun P2TP2A S1 
2 SM Perempuan 40 Tahun Pemulung Tidak 
Sekolah 
3 AH Perempuan 46 Tahun Pemulung Tidak 
Sekolah 
4 AN Laki-Laki 17 Tahun Pemulung Tidak 
Sekolah 
5 FI Laki-Laki 16 Tahun Pemulung Tidak 
Sekolah 
6 SR Laki –Laki 17 Tahun Pemulung SMP 
7 YG Laki-Laki 15 Tahun Pemulung Tidak 
Sekolah 
8 BN Perempuan 18 Tahun WPS SMP 
Sumber : Data Primer 2019 
 
Usia informan bervariatif yaitu usia 15, 16 dan 18  tahun sebanyak 1 orang,  
17 tahun  sebanyak 2 orang  serta  40, 46 dan 48 tahun sebanyak 1 orang. 
Berdasarkan status pekerjaan, Informan bekerja sebagai pemulung yaitu sebanyak 
6 orang dan bekerja di P2TP2A sebanyak 1 orang serta yang bekerja sebagai WPS 
(Wanita Pekerja Seks) sebanyak 1 orang 
Berdasarkan pendidikan terakhir informan, Informan tidak bersekolah dan        
2 orang informan memiliki pendidikan terakhir SMP serta 1 orang  informan yang 






b. Pendapatan Informan 
Berdasarkan pendapatan informan, Informan tidak mau menyebutkan 
nominal pendapatan mereka khususnya pada informan utama. Mereka hanya 
menyebutkan pendapatan terendah mereka setiap harinya yaitu sebesar                                 
Rp 20.000–40.000,-  tergantung dari banyaknya barang yang mereka dapatkan dari 
hasil memulung. Berikut kutipan hasil wawancara informan utama : 
 
“Biasa perharinya itu kak tidak menentu tergantung banyak sedikitnya hasil 
yabo paling sedkit itu biasa 20.000 ribu sampai 40.000” 
 
 (Biasanya dalam sehari pendapatan saya tidak menentu tergantung banyak 
sedikitnya hasil yang saya dapatkan ketika memulung paling sedikit 
berjumlah RP 20.000 sampai dengan RP 40.000)   
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
 
 “Kalau saya kak harus ka dapat diatas 40.000 karna ada cicilan motorku 
yang harus kubayar. Jadi harus ka kerja terus sampainya kudapatki 
targetku” 
 
(Setiap hari saya harus mendapatkan uang lebih dari Rp 40.000 untuk 
mencapai target karena saya mempunyai cicilan motor yang harus saya 
lunasi) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun,  Laki-Laki) 
 
“Tergantung ji kak yang jelas adalah dipake makan sama bergaul” 
 
(Yang jelasnya ada di gunakan untuk makan dan digunakan untuk                                 
sehari-hari) 
(SR, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun,  Laki-Laki) 
c. Lama Bekerja dan Alasan Informan Bekerja 
Berdasarkan lama bekerja informan, seluruh informan utama bekerja di atas 
5 tahun. Alasan mengapa informan utama terjun kedunia sektor informal 
(pemulung) sebagian besar karena alasan ekonomi untuk memenuhi kehidupan 
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keluarga dan kehidupan pribadinya. Kebanyakan informan melihat bahwa dengan 
latar belakang pendidikan yang minim, mengakibatkan informan sangat merasa 
kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang dapat menghasilkan uang banyak 
dimasa sekarang. Berikut kutipan hasil wawancara: 
 
“Susah mi sekarang dapat kerjaan kalau tidak ada ijazah nak dan yabo mi 
ini kerjaan yang tidak pake ijazah dan kalau tidak kerja ki juga tidak tau mi 
apa mau di makan sehari” 
 
(Susah mendapatkan pekerjaan saat ini tanpa adanya ijazah dan memulung 
adalah salah satu pekerjaan yang tidak menggunakan ijazah dan kita tidak 
akan makan apa hari ini  jika tidak bekerja) 
(SM, Pemulung, 40 Tahun, Wanita) 
 
“Dari kecilka memulung saya kak karena enak kurasa ada uang ku sendiri 
karena susah ki dapat uang tidak seperti anak orang kaya minta sama 
orangtuanya langsung ji di kasih” 
 
(Saya sudah memulung sejak kecil karena bisa menghasilkan uang sendiri 
tidak seperti anak orang kaya lainnya ketika minta langsung diberi oleh 
orangtuanya) 
(SR, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun,  Laki-Laki) 
 
2. Peran Orangtua 
Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang bersifat universal yang terdiri 
atas suami atau ayah, istri atau  ibu, dan anak-anak yang lahir dari perkawinan antara 
keduanya dan yang belum berkeluarga (termasuk anak tiri). Akan tetapi dalam 
masanya keluarga mengalami banyak perubahan di masyarakat yakni orangtua yang 
bercerai, salah satu atau kedua orangtua yang meninggal, keluarga tiri, orangtua 
yang bekerja, dan adopsi yang dapat memengaruhi perkembangan  remaja terutama 
dalam hal berperilaku semakin buruk jika keluarga mengalami disfungsi 
sebagaimana yang disebutkan (Yusuf, 2005).  
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Peran orangtua juga sangat berpengaruh terhadap waktu kebersamaan serta 
komunikasi yang terbuka kepada anak agar anak merasakan kasih sayang serta 
memiliki teman berbagi cerita sehingga tidak yang di tutup-tutupi antara anak dan 
orangtua. Orangtua tidak menginginkan anaknya terjerumus dalam kegiatan-
kegiatan seksual yang tidak mereka inginkan akan mencari cara terbaik dalam 
mengasuh anaknya. Berikut kutipan hasil wawancara informan kunci : 
 
“Tidak perlu ada pengawasan berlebih pada anak tetapi terapkan pola asuh 
yang baik di rumah. Pertama melibatkan ketika ada keputusan-keputusan apa 
yang disampaikan orangtua terkait apa yang tidak baik dan apa yang baik. 
Kedua ketika melihat ada perilaku yang menganggu pikiran,  orangtua harus 
mendekati anak dengan tidak memakai kekerasan tetapi pola pendekatan 
yang bagus menganggap teman terhadap anak agar anak bisa terbuka 
dengan orangtua” 
(MM, Ketua TRC P2TP2A, 48 Tahun, Laki-Laki) 
Informan kunci mengatakan bahwa tidak perlu ada pengawasan yang 
berlebih kepada anak akan tetapi orang perlu menerapkan pola asuh yang baik 
dirumah. Pola asuh menurut Hurlock (1999) mengatakan bawa pola asuh terbagi                
3 yaitu pola asuh permisif, pola asuh otoriter dan pola asuh demokratis. Pola asuh 
permisif menggambarkan tentang kondisi dimana orangtua memberikan kebebasan 
kepada anak untuk bertindak sesuai dengan kehendak anak serta apa yang dilakukan 
oleh anak tanpa pengawasan orangtua, pola asuh otoriter yaitu semua yang akan 
dilakukan anak harus mendapat persetujuan orangtua serta pola asuh demokratis 
yang merupakan gabungan antara keduanya. 
 
a. Waktu Luang 
Meluangkan waktu untuk anak dan mengerti apa yang anak inginkan 
membuat anak lebih mudah berkomunikasi dan terbuka dengan orangtua. Informan 




“Iye masih tinggal ka sama orangtua” 
(Saya masih tinggal bersama orangtua) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun, Laki-Laki) 
 
“Sama ja tinggal sama orangtua” 
(Saya tinggal sama orangtua)  
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
“Sekarang masih tinggal ja sama orangtua” 
(Saat ini saya masih tinggal bersama orangtua) 
(SR, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun , Laki-Laki) 
“Masih tinggal ja kak sama orangtua ku” 
 
(Saya masih tinggal bersama orangtua) 
(YG, Pekerja Anak Pemulung, 15 Tahun, Laki-Laki) 
Hal ini diungkap juga oleh informan pendukung yaitu orang dari para pekerja 
anak tersebut. Berikut hasil wawancara informan pendukung : 
 
“Iye di rumah ji tinggal itu anakku” 
(Iya, anakku masih tinggal bersama saya) 
(SM, Pemulung, 40 Tahun, Wanita) 
“Biasa ji di rumah tinggal biasa di rumahnya temannya” 
(Biasa tinggal dirumah biasa juga tinggal di rumah temannya) 
(AH, Pemulung, 46 Tahun, Wanita) 
Tinggal bersama orangtua tidak menentukan hubungan komunikasi yang 
baik antara orangtua dan anak. Hal ini dibuktikan bahwa terdapat informan yang 
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merasa malu dan canggung jika berkomunikasi dengan orangtuanya. Berikut 
kutipan hasil wawancara: 
“Biasa orangtua ku sibuk semua kerja jadi jarang ka kumpul sama biasa ka 
pagi pergi kerja malam mami baru pulang jadi biasa kalau istirahat mami na 
kerja biasa ja kumpul dirumah kalau mau makan biasa”  
(Biasanya orangtua saya sangat sibuk dengan pekerjaaanya jadi saya jarang 
berkumpul bersama. Biasanya orangtua saya pergi kerja dari pagi dan 
pulangnya malam sehingga orangtua tidak mempunyai waktu untuk berkumpul 
bersama.kami hanya berkumpul ketika sedang makan malam dirumah) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun, Laki-Laki) 
“Jarang ka bicara bicara sama malu malu ka sama orangtuaku ada kakakku 
satu orang laki laki tidak akrab ka juga” 
(Walaupun tinggal bersama orang tetapi saya jarang berkomunikasi dengan 
mereka karena saya malu. Saya mempunyai kakak laki-laki yang juga tidak 
akrab dengan saya) 
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
“Empatka bersaudara saya anak ketiga biasa ja kumpul kalau mau makan 
malam di rumah” 
(Saya bersaudara berjumlah empat orang  dan saya anak ketiga. Biasanya saya 
hanya mempuyai waktu berkumpul bersama orangtua ketika makan malam 
dirumah) 
(SR, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun , Laki-Laki) 
“Jarang ka kumpul sama mereka karena setiap hari pergi terus orangtuaku 
memulung biasa malam mami na pulang sekitar jam 9 biasa juga jam 10” 
 
(Saya jarang berkumpul bersama mereka karena kesibukannya dan pulang 
hingga larut malam sekitar jam 9 sampai pukul 10) 
(YG, Pekerja Anak Pemulung, 15 Tahun, Laki-Laki) 
Kebanyakan dari orangtua masih tinggal bersama anaknya tetapi hubungan 
mereka tidak terlalu dekat karena kurangnya waktu untuk berkumpul bersama. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan informan pendukung: 
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“Saya punya dua anak laki-laki sama satu perempuan biasa itu malam mami 
baru kumpul karena pergi memulung dari pagi samapai magrib biasa makan 
malam  mami baru kumpul dirumah” 
 
(Saya mempunyai dua anak laki-laki dan satu perempuan. Karena kesibukan 
saya memulung dari pagi hingga magrib, saya hanya bisa berkumpul bersama 
mereka pada malam hari yaitu pada jam makan malam) 
(SM, Pemulung, 40 Tahun, Wanita) 
 
“Empat anakku laki laki semua jarang sama anakku karena sering keluar sama 
temannya lebih na dengar ji temannya dari pada saya” 
(Saya mempunyai empat anak laki–laki. Kami jarang berkumpul bersama 
karena mereka lebih sering keluar bersama temannya dan lebih mendengarkan 
temannya di bandingkan saya) 
(AH, Pemulung, 46 Tahun, Wanita) 
 
Tinggal bersama orangtua tidak menjamin anak bisa akrab dengan 
orangtuanya dibuktikan dengan semua informan masih tinggal bersama dengan 
orangtua namun mereka tidak mempunyai waktu luang yang banyak serta mereka 
jarang berkomunikasi dengan orangtua dikarenakan sibuk dengan pekerjaannya. 
 
b. Komunikasi Orangtua Terkait Seks Pranikah 
Peran orangtua sangat besar pengaruhnya terhadap anaknya. Orangtua yang 
sibuk serta kualitas pengasuhan yang buruk membuat remaja mengalami depresi, 
kebingungan dan ketidak mantapan emosi yang menghambat mereka untuk tanggap 
terhadap rasa ingin tahunya sehingga dapat dengan mudah terjerumus pada perilaku 
menyimpang seperti seks pranikah. Hal ini disampaikan oleh informan kunci yang 
bekerja di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak. Beliau 
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mengatakan bahwa terkait perilaku menyimpang yang menjadi masalah adalah pola 
pengasuhan orangtua. Berikut kutipan hasil wawancara informan kunci: 
“Terkait perilaku menyimpang apa lagi seks pranikah ini memang menjadi 
masalah pada pola pengasuhan dari orangtua, pendidikan seks di rumah 
dengan melibatkan orangtua dan anak tidak tabu lagi menyampaikan                    
hal-hal seperti itu karena untuk menilai mana yang baik dan buruk kepada 
anaknya dan untuk membentuk perilakunya” 
(MM, Ketua TRC P2TP2A, 48 Tahun, Laki-Laki) 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa 
informan dalam penelitian ini mendapatkan pengetahuan tentang seks pranikah dari 
orangtua namun hanya dampak dari hubungan seks pranikah, satu orang informan 
tidak pernah mendapatkan pengetahuan tentang dampak seks pranikah. Berikut 
kutipan hasil wawancara dari informan utama: 
 
“Biasaja na tanya na bilang jangan ko pernah lakukan begitu na usir ka nanti 
kalau natau ka begitu nabilang mamaku kenaki hiv kalau seks bebaski” 
(Orangtua saya pernah memberitahukan mengenai larangan melakukan seks 
apabila saya ketahuan risikonya saya dapat di usir dari rumah dan juga dapat 
terkena penyakit HIV) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun, Laki-Laki) 
 
“Biasa ja natanya tentang seks sama akibatnya kalau seks bebaski kena virus 
sama kasih bikin malu keluarga” 
(Orangtua saya pernah memberitahukan mengenai seks serta dampaknya 
katanya dampak dari seks yaitu bisa terkena virus dan mempermalukan 
keluarga.) 
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
“Tidak pernahka natanya orangtua ku tentang seks dari temanku ji tahu karena 




(Saya tidak pernah mendapatkan informasi mengenai seks dari orangtua justru 
teman saya yang memberitahukan karena teman saya sering memperlihatkan 
film  porno) 
(YG, Pekerja Anak Pemulung, 15 Tahun , Laki-Laki) 
Orangtua informan merasa enggan dan malu membicarakan perihal seks 
kepada anak dengan alasan hal itu masih dianggap tabu. Hal ini membuat orangtua 
hanya sebatas memberikan nasehat pada anak remaja. Berikut kutipan hasil 
wawancara orangtua informan: 
 
 
“Tidak enak saya cerita tentang begitu sama anakku karena masih kecil ki 
anakku dan malu-malu ka juga cerita tentang begitu” 
 
(Saya tidak merasa nyaman menceritakan hal yang berbau seksual kepada 
anak saya karena bagi saya dia masih kecil. Saya juga merasa malu 
menceritakan hal tersebut kepadanya) 
(SM, Pemulung, 40 Tahun, Wanita) 
 
“Sibukka tidak sempat cerita cerita sama anakku  nasehat ji biasa kukasitau 
karena biasa langsungji pergi main sama temannya” 
 
(Karena kesibukan, saya tidak sempat berbincang-bincang kepada anak saya, 
nasehatlah yang bisa saya sampaikan kepadanya karena biasanya kami tidak 
punya waktu berkumpul dan dia lebih sering keluar bergaul dengan 
temannya) 
(AH, Pemulung, 46 Tahun,  Wanita) 
Dari hasil wawancara dari informan utama maupun pendukung Peran 
orangtua masih kurang bagi anaknya  baik dari segi waktu luang bersama anaknya 
maupun berkomunikasi yang baik dengan anaknya itu dibuktikan dari penuturan 




4. Pemahaman Agama 
Pemahaman agama yang baik akan menumbuhkan perilaku yang baik. 
Remaja memerlukan kemampuan pemecahan masalah yang baik, sehingga remaja 
mampu menyelesaikan masalah mereka dengan efektif. Orangtua perlu 
memberikan bekal materi, intelektual yang berupa pendidikan formal, serta bekal 
spiritual yang berupa pendidikan agama bagi remaja. Pemahaman tingkat agama 
yang baik menghasilkan tauhid dan kepercayaan terhadap remaja untuk 
menghindari perilaku yang menyimpang (Azinar, 2014). 
Pemahaman agama yang baik akan menumbuhkan perilaku yang baik. 
Remaja memerlukan kemampuan pemecahan masalah yang baik, sehingga remaja 
mampu menyelesaikan masalah mereka dengan efektif. Orangtua perlu 
memberikan bekal materi, intelektual yang berupa pendidikan formal, serta bekal 
spiritual yang berupa pendidikan agama bagi remaja. Pemahaman tingkat agama 
yang baik menghasilkan tauhid dan kepercayaan terhadap remaja untuk 
menghindari perilaku yang menyimpang. Berikut kutipan hasil wawancara 
informan kunci: 
 
“Sebenarnya agama itu sudah melekat dalam diri kita tetapi pada prinsipnya 
merubah perilaku itu bukan saja melihat dari sesi agama tetapi memang ada 
ilmunya yaitu orang psikolog mengatakan merubah perilaku itu dengan 
tahapan tahapan psikolog sendiri kalau yang saya lakukan disini perbanyak 
konseling baru itu masuk religi” 
(MM, Ketua TRC P2TP2A, 48 Tahun, Laki-Laki) 
Pengetahuan dan perilaku tentang seks harusnya perlu dilandasi dengan 
pengetahuan agama serta penerapan dalam kehidupan sehari-sehari agar terciptanya 
perilaku yang baik. Jika pengetahuan tidak dilandasi dengan penerapan yang baik 





a. Melaksanakan Sholat 
Seiring dengan maraknya perilaku seksual pranikah di kalangan remaja, 
sebagian besar remaja lupa bahwa ada hal penting yang dapat meredam gejolak 
tersebut yaitu agama terutama sholat yang merupakan tiang agama. Kesadaran akan 
pentingnya agama  menjadikan agama tersebut sebagai tuntunan dalam berperilaku 
yang harus dipupuk dalam diri seseorang khususnya remaja. Berikut kutipan hasil 
wawancara informan kunci: 
 
“Memang dibutuhkan sekali terkait dengan religi untuk anak tapi problemnya 
kalau sebelum melakukan hal-hal tentang agama itu bisa saja melakukan 
pendekatan dengan mengajarkan anak sholat serta dengan pola                       
ceramah-ceramah agama tetapi kalau sudah terlanjur maka posisi terkait religi 
adalah bagamana mendekati yang pernah melakukan kesalahan bisa tumbuh 
dengan baik dan menyesali perbuatannya disitulah kita masuk dengan religi 
kepada anak jadi di kondisikan” 
(MM, Ketua TRC P2TP2A, 48 Tahun, Laki-Laki) 
Informan kunci mengatakan bahwa sangat dibutuhkan religi seperti 
mengajarkan anak untuk sholat. Dalam penelitian ini, seluruh informan utama 
menjalankan ibadah yang diperintahkan oleh  Allah SWT, tetapi hanya pada hari 
jum’at dan terdapat informan lainnya tidak pernah menjalankan ibadah yang 
diperintahkan Allah SWT. Berikut kutipan hasil wawancara: 
“Sholat jumat ji biasa kak” 
(Biasanya, saya hanya sholat jum’at) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun,  Laki-Laki) 
“Biasa ja sholat tapi sholat jumat to ji biasa juga ikut dengar ceramah kalau 
ada ustadz datang” 
(Saya biasa sholat hanya pada hari jum’at dan biasa mendengar ceramah ketika 
ustadz datang) 
(SR, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
“Sholat ja kak tapi hari jumat ji karena orangtuaku juga begitu ji” 
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(Saya biasa sholat tapi hanya ketika hari jum’at karena saya melihat orangtua 
saya juga melakukan hal yang sama) 
(YG, Pekerja Anak Pemulung, 15 Tahun, Laki-Laki) 
“Tidak pernahka sholat biar hari jumat” 
(Saya tidak pernah melakukan sholat sekalipun pada hari jumat) 
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun,  Laki-Laki) 
Informan  melaksanakan sholat tetapi hanya pada hari jum’at karena melihat 
orangtuanya juga hanya melaksanakan sholat pada hari jum’at. Berikut kutipan 
hasil wawancara informan pendukung: 
 
“Ai jarang mi biasa jum’at mami biasa baru sholat karena kalau tidak kerja ki 
tidak di tau apa mau di makan. Biasa anakku hari jumat pergi ji sholat biasa 
juga ikut dengar ceramah kalau ada ustas datang di mesjid” 
(Saya jarang sholat, hanya sholat pada saat hari jum’at karena saya kerja, kalau 
saya tidak bekerja, tidak bisa makan. Kalau anak saya biasa hari jum’at pergi 
sholat biasa juga ikut dengar ceramah) 
(SM, Pemulung, 40 Tahun, Wanita) 
“Tidak pernah ma itu sholat karena sibuk ki kerja tidak tau apa di makan kalau 
tidak kerja biasa idul fitri pi baru sholat.anak ku juga tidak tau itu sholat ji atau 
tidak” 
(Saya tidak pernah sholat karena sibuk kerja. Biasanya saya sholat hanya pada 
hari raya idul fitri karena kalau hari biasa saya bekerja untuk makan                      
sehari-hari. Kalau anak saya, saya tidak tahu apakah dia sholat atau tidak) 
(AH, Pemulung, 46 Tahun,  Wanita) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa orangtua merupakan cerminan dari 
kelakuan sang anak. Apabila orangtuanya baik maka anaknya akan bersikap baik 
begitu pula sebaliknya. Anak akan meniru semua yang dilakukan orangtua baik dan 





b. Pengetahuan Tentang Larangan Seks Pranikah dalam Agama 
Seseorang yang memiliki tingkat religius yang  baik, maka akan berperilaku 
sesuai dengan norma agama dan dapat menjauhkan diri dari hal-hal negatif. 
Pemahaman tingkat agama mempunyai pengaruh terhadap perilaku seks pranikah 
remaja, orang yang agamanya baik akan memiliki rasa takut untuk melakukan 
perbuatan yang bertentangan dan dilarang dalam agamanya. Berikut kutipan hasil 
wawancara informan kunci: 
“Itu kalau memang pemahaman agamanya serta pola pengasuhan yang 
diajarkan orangtuanya bagus, pasti juga baguslah dalam kehidupan                   
sehari-hari sehingga terhindar dari hal-hal yang dilarang agama” 
(MM, Ketua TRC P2TP2A, 48 Tahun, Laki-Laki) 
Berdasarkan hasil wawancara menyebutkan bahwa informan utama 
mengetahui bahwa perilaku seks pranikah dilarang oleh agama akan tetapi terdapat 
satu informan yang tidak tahu bahwa hal tersebut dilarang. Berikut kutipan hasil 
wawancara: 
 
“Kutau ji kak dari ustadz biasa sama na bilang mamaku” 
(Saya tahu dari ustadz dan biasa diberitahu oleh ibu saya) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun,  Laki-Laki) 
“Iye kutau ji bilang dilarang agama itu seks dari ustadz ku tau sama dari 
guruku di sekolah” 
(Iya saya tahu jika seks pranikah itu dilarang oleh agama. Saya mengetahuinya 
dari ustadz serta guru saya di sekolah) 
(SR, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
“Kutau ji kak bilang seks dilarang agama kutau ki karna biasa pak ustadz 
bilang waktu ceramah ki hari jumat” 
 
(Saya tahu bahwa seks pranikah dilarang agama. Saya mengetahuinya dari 
ceramah pak ustadz pada hari jum’at) 
(YG, Pekerja Anak Pemulung, 15 Tahun, Laki-Laki) 
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“Tidak ku tau juga kak kalau seks itu dilarang agama. Karena sekolah ka 
sebentar ji selebihnya memulung ja terus biar ada uang ku” 
(Saya tidak mengetahui jika seks pranikah itu dilarang agama karena saya tidak 
melanjutkan sekolah dan lebih memilih memulung agar mendapatkan uang) 
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun,  Laki-Laki) 
Informan mengetahui bahwa seks pranikah dilarang oleh agama tetapi mereka 
belum memahami hal tersebut. Sama halnya dengan pengetahuan orangtua 
mengenai larangan seks pranikah dalam agama. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara informan pendukung: 
“Iyee saya tau ji dilarang seks dalam agama kalau belum pi menikah. Malu ki 
itu kalau ada yang tau. Orangtua biasa kasih tau karena kita dulu tidak ada 
sekolah biasa ji kasih tau jangan kesi hamili anaknya orang begitu ji biasa kasih 
tau karena banyak mi kejadian disini begitu” 
(Iya saya tahu kalau seks pranikah dilarang agama. Malu jika ada yang tahu. 
Orangtua dulu juga biasa memberitahukan anaknya karna kita dulu tidak pernah 
sekolah jadi pesannya orangtua yaitu jangan menghamili anaknya orang. Begitu 
juga yang biasanya saya kasihtahukan anakku karena banyak sekali kejadian 
seperti itu disini) 
(SM, Pemulung, 40 Tahun, Wanita) 
“Ia saya tau ji seks dilarang sama agama kalau belum pi menikah                        
mudah-mudahan anakku tidak begitu ji” 
(Iya saya tahu kalau seks pranikah dilarang agama. Semoga anak saya tidak 
melakukan hal seperti itu) 
(AH, Pemulung, 46 Tahun,  Wanita) 
Menurut Notoatmodjo (2007)  pengetahuan  dibagi kedalam enam tingkatan, 
yaitu: tahu (know), memahami (comprehension), aplikasi (application), analisis 
(analysis), sintesis (synthesis), dan juga evaluasi (evaluation). Hal ini menunjukkan 
bahwa pada umumnya pengetahuan para informan masih berada ditahapan tahu 
(know). Hal ini sesuai dengan pernyataan informan yang mengatakan bahwa seks 
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pranikah dilarang oleh agama namun hal tersebut tidak menjadi masalah bagi 
mereka. Berikut kutipan hasil wawancara  dengan informan utama: 
 
“Saya tau ji kak dilarang agama itu seks pranikah tapi mau di apa sudah 
terlanjur ma juga kak susah ma juga kurasa mau berhenti” 
 
(Saya mengerti bahwa seks dilarang oleh agama tetapi saya sudah terjerumus 
kedalam pergaulan bebas) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun , Laki-Laki) 
 
”Tidak kutau ki kak kalau dilarang agama itu seks jadi kulakukan yang buatka 
nyaman” 
 
(Saya tidak mengetahui bahwa seks itu dilarang agama sehingga saya 
melakukan hal sesui dengan keinginan saya) 
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun,  Laki-Laki) 
Informan mengetahui bahwa seks pranikah dilarang oleh agama tetapi 
mereka belum memahami lebih mendalam sehingga mereka menganggap seks 
sebagai hal yang lumrah. 
5. Media Informasi 
Dewasa kini hampir semua segi kehidupan bergantung dengan teknologi 
yang terus berkembang. Berkembangnya teknologi ini secara langsung maupun 
tidak langsung, akan berdampak pada gaya hidup manusia yang berarti bahwa pola 
kehidupan manusia akan merupakan efek dan sebab dari pemanfaatan teknologi itu 
sendiri (Feri, 2016). 
Kecenderungan pelanggaran seksual yang dilakukan remaja semakin 
meningkat karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui 
media massa yang dengan adanya teknologi canggih (video cassette, foto copy, 
satelit, VCD, telepon genggam, internet dan lain-lain) menjadi tidak terbendung 
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lagi. Remaja yang sedang dalam periode ingin tahu, ingin mencoba dan meniru apa 
yang dilihat atau didengarnya dari media informasi khususnya karena mereka pada 
umumnya belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap dari 
orangtuanya (Sarwono 2008). 
Media informasi merupakan salah satu hal yang mempermudah manusia 
apabila digunakan kepada hal-hal yang baik sebaliknya akan menjadi pengaruh 
besar terhadap perilaku seks jika di salah gunakan dan menjadikannya wadah 
tempat pencarian sumber informasi mengenai seks.  
a. Penggunaan Media Informasi 
Penggunaan media informasi dikalangan remaja memberi dampak yang baik 
dan buruk tergantung pada penempatan penggunaanya. Hal ini seperti yang 
diutarakan oleh informan kunci yang bekerja di P2TP2A. Berikut kutipan hasil 
wawancara: 
 
“Penggunaan media informasi seperti handphone untuk umur 18 tahun 
kebawah sebenarnya tidak ada masalah kalau menggunakan dengan benar 
karena saat ini adalah zaman milenial dan saya kira juga media pembelajaran 
di media semakin banyak tinggal bagamana kita mengajarkan anak 
menggunakan dengan benar dan sekarang juga bisa kita atur dipengaturan 
handphone  untuk mengunci semua yang tidak bagus diakses oleh anak. 
Youtube sendiri sudah punya youtube kid jadi tidak masalah tinggal 
bagaimana orangtua mengajarkan yang benar kepada anaknya.” 
  (MM, Ketua TRC P2TP2A, 48 Tahun, Laki-Laki) 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam didapatkan hasil bahwa informan 
tidak memiliki handphone dan satu orang informan mempunyai handphone. Berikut 
adalah hasil wawancara dari informan: 
 
“Tidak  ada kak hpnya ji biasa temanku sama hpnya kakakku ku pake” 
(Saya tidak mempunyai handphone, karena biasanya saya hanya memakai 
handphone teman saya dan terkadang saya memakai handphone kakak saya) 




“Tidak ada saya hp ku kak hpnya ji temanku biasa na kasih pinjam” 
(Saya tidak mempunyai handphone. Biasanya teman saya meminjamkan 
handphonenya untuk saya pakai) 
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun,  Laki-Laki) 
 
“Iye ada hpku biasa hpku ji di pinjam sama teman-teman” 
(Iya saya punya handphone yang sering dipinjam sama teman-teman) 
 (SR, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun,Laki-Laki) 
Dalam penggunaaannya selain untuk berkomunikasi sehari-hari, handphone 
juga digunakan untuk menonton video yang berbau seks. Informan menggunakan 
handphone milik temannya dan satu orang responden menggunakan handphone 
pribadi. Berikut kutipan hasil wawancara: 
 
“Biasa di hpnya ji temanku banyak filmnya pornonya.dan biasa sama ka 
teman temanku nonton ki” 
(Biasanya di handphone teman saya terdapat banyak film porno, jadi saya 
biasa  menonton film porno tersebut bersama dengan teman-teman) 
 (AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun,  Laki-Laki) 
 
“Hpnya ji temanku dipake nonton film bokep, banyak sekali filmnya, biasa 
malam minggu ji nonton sama-sama biasa di balai-balai” 
(Saya menonton film porno dihandphone teman saya karena dihandphonenya 
terdapat banyak film porno. Setiap malam minggu kami menonton film porno 
bersama-sama ditempat khusus yang kami sebut    balai-balai) 






“Hpku yang napake nonton bokep anak-anak”  
(Handphone saya yang biasanya dipakai menonton video porno oleh              
teman-teman) 
(SR, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun,Laki-Laki) 
Informan mengakses film porno menggunakan  handphone miliknya dan 
sebagian lagi mengakses informasi film porno menggunakan handphone milik 
temannya. Hal ini dikarenakan rasa keingintahuan yang tinggi para remaja sehingga 
mereka mencari informasi seputar seks dimanapun sekalipun meminjam handphone 
milik temannya 
 
b. Penyalahgunaan Media Informasi 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan kepada orangtua 
informan, terdapat satu informan pendukung (orangtua informan) yang tidak 
memiliki handphone dan satu lainnya memiliki handphone tetapi hanya bisa 
berkomunikasi lewat suara. Penuturan orangtua, informan utama membeli 
handphone menggunakan uangnya sendiri. Hal ini yang menjadikan perhatian  
orangtua kurang dalam memberikan pengawasan pada anaknya. Berikut kutipan 
hasil wawancara: 
“Ini ada hpku tapi hp senter ji kasian  kalau anakku tidak ada hpnya yang 
kakanya ji itu ada hpnya karena kerja bagian mobil dia jadi lumayan na dapat. 
Kalau ada uangnya sendiri mau beli biarmi to karena hasilnya dia” 
(Ini handphone saya, tapi hanya handphone biasa. Kalau anak saya tidak 
mempunyai handphone, yang mempunyai handphone hanya kakaknya karena 
dia bekerja dibagian truk sampah jadi dia mempunyai gaji yang bisa 
membuatnya membeli handphone tersebut)  





“Tidak ada saya hp ku makan saja susah apa lagi mau ada hp. Tidak tau mi itu 
anakku ada hpnya atau tidak ada” 
(Saya tidak mempunyai handphone karena makanpun susah apalagi mau 
mempunyai handphone. Saya tidak tahu kalau anak saya mempunyai 
handphone atau tidak) 
(AH, Pemulung, 46 Tahun, Wanita) 
Hal ini didukung oleh penuturan informan kunci yang mengatakan bahwa 
penyalahgunaan terhadap media informasi bergantung pada pola asuh serta 
pengawasan orangtua. Berikut hasil wawancara informan kunci: 
“Sebenarnya terkait penyalahgunaan terhadap handphone berpengaruh pada 
pola asuh orangtua bagamana orangtua  memberitahukan kepada anaknya 
mengenai hal-hal buruk pada handphone dan melihat kondisi juga jika anak 
masih belum perlu handphone setidaknya jangan dulu di berikan ada saatnya 
ketika dia perlu baru di berikan seperti kuliah, merantau dan dalam 
pekerjaanya membutuhkan handphone.” 
(MM, Ketua TRC P2TP2A, 48 Tahun, Laki-Laki) 
Hal ini didukung oleh penyataan informan  utama yang  menyebutkan bahwa 
mereka biasanya menonton film yang berhubungan dengan seks melalui handphone 
mereka paling kurang satu kali dalam seminggu bersama teman-temannya. Berikut 
kutipan hasil wawancara informan utama: 
“Sering ka biasa dalam satu minggu itu tidak pernah alpa. Sama ja biasa 
teman-temanku nonton biasa juga sendiri ka biasa dibasecamp ja nonton atau 
di balai balai di atas gunung ada.” 
(Biasanya saya menonton film porno tidak pernah absen dalam seminggu. 
Terkadang bersama teman-teman, kadang pula saya menonton sendirian.  
Tempat saya menonton yaitu di tempat kami berkumpul atau tempat khusus 
yang kami sebut balai-balai yang berada di atas gunung) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun,  Laki-Laki) 
“Biasa malam minggu ji nonton sama-sama biasa di balai-balai nonton rata 




(Kami menonton film porno biasanya setiap malam minggu di tempat khusus 
yang kami sebut balai-balai. Kami menonton film yang beradegankan orang 
jepang karena mereka terlihat sangat cantik) 
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun,  Laki-Laki) 
“Setiap hari nonton bokep biasa sendiri ka nonton biasa juga ku kirim kan biar 
tidak nagangguka. Film porno jepang sama korea bagus dinonton                                 
ka cantik-cantik ceweknya” 
(Saya setiap hari menonton film porno sendiri biasa juga saya membagikan film 
tersebut kepada teman saya agar saya lebih leluasa. Biasanya saya menonton 
film jepang dan korea karena selain bagus pemainnyapun sangat cantik) 
(YG, Pekerja Anak Pemulung, 15 Tahun, Laki-Laki) 
Informan mengakses film porno menggunakan handphone temannya dan ada 
pula mengakses film porno menggunakan handphonenya sendiri. Bukan hanya 
sekali menonton film dalam seminggu tetapi empat kali hingga setiap hari. 
6. Pengaruh Teman Sebaya 
Pengaruh lingkungan memegang peran yang tidak kecil terhadap 
perubahan atau terjadinya suatu pola perilaku. Dalam suatu  lingkungan terjadi 
tindakan sosial yang merupakan suatu proses dimana aktor terlibat dalam 
mengambil keputusan-keputusan subyektif  tentang sarana-sarana dan cara untuk 
mencapai tujuan tertentu yang  telah dipilihnya dan kesemuanya itu dibatasi 
kemungkinan- kemungkinannya oleh sistem kebudayaan dalam bentuk norma,     
ide-ide, kepribadian serta norma sosial. Berikut kutipan hasil wawancara informan 
kunci: 
“Teman itu sangat berpengaruh karena perilaku seseorang juga dipengaruhi 
dari lingkungannya dengan siapa dia bergaul” 
(MM, Ketua TRC P2TP2A, 48 Tahun, Laki-Laki) 
Menurut Green (2003), perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor, 
yaitu faktor predisposisi, faktor pendukung, dan faktor pendorong.                                  
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Hasil  penelitian Seotjiningsih (2016) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang  
memengaruhi perilaku seks pranikah remaja adalah hubungan orangtua dan remaja, 
tekanan negatif teman sebaya, pemahaman tingkat agama (pemahaman agama), dan 
eksposur media pornografi memiliki pengaruh yang signifikan, baik langsung 
maupun tidak langsung terhadap perilaku seksual pranikah remaja. 
a. Kegiatan Bersama Teman 
Teman sebaya adalah salah satu pengaruh besar dalam keperibadian 
seseorang yang menentukan baik buruknya sikap dan etika di karenakan aktifitas 
yang dilakukan hampir setiap hari mempunyai waktu bersama hingga menirukan 
apa yang di dengar maupun di lakukan. 
Bagi remaja laki-laki maupun perempuan, teman seusia dan sejenis sangat 
berarti. Persetujuan atau kesesuaian sikap sendiri dengan sikap kelompok sebaya 
adalah sangat penting untuk menjaga agar ia tidak dianggap “asing” dan 
menghindari agar tidak dikucilkan oleh kelompok.  Teman sebaya didapatkan 
dengan berinteraksi serta aktivitas yang dijalannya bersama. Teman memiliki 
pengaruh baik dan buruk bagi seseorang.  Melalui interaksi dengan teman sebaya, 
individu akan berkenalan dan mulai bergaul dengan teman-temannya untuk 
kemudian membentuk kelompok-kelompok jika perilaku temannya tersebut telah 
dirasa cocok. Berikut kutipan hasil wawancara: 
“Dariku ji kerja ka kenal sering ma juga main main sama sering juga                  
jalan-jalan sama”  
 
 
(Saya mengenal teman-teman saya semenjak saya bekerja. Kami sering main 
bersama dan sering jalan-jalan bersama) 




” 7 orang ka itu sama ada juga ada mi istrinya temanku 1 orang karena 
kassa ka minum ballo jadi biasa na panggil terus ma sampai sekarang itu, 
kalau malam kumpul di depan dekat pintu masuk TPA biasa dstu ji kumpul 
biasa minum ballo kalau malam minggu biasa juga kak sewa cewek bayaran 
jadi 7 orang ka itu biasa 40ribu ji di kumpul dapat meki cewek sewa itu 
perjam. Tidak ada saya pacarku kak biasa cewek pelacur ji biasa di ganti 
ganti kalau di sewa ki” 
(Saya mempunyai 7 orang teman dan salah satu teman saya telah memiliki 
istri. Dalam pertemanan, saya telah diakui jika saya hebat dalam meminum 
arak (ballo) hingga hal tersebut yang membuat saya sering dipanggil sampai 
saat ini. biasanya kami kumpul di dekat pintu masuk ketika malam tiba, 
kami kumpul di dekat pintu masuk TPA untuk meminum) 
(YG, Pekerja Anak Pemulung, 15 Tahun, Laki-Laki) 
 
“Kumpulka sama temanku di sekitar TPA biasa kumpul minum ballo biasa 
juga minum obat DHD biar bisa buat melayang pikiran, biasa itu kalau 
kumpul janjian untuk bawa ceweknya di kos kos atau biasa juga kak kalau 
tidak ada mi tempat di atas gunung tempat sampah mami na bawa, biasa 
juga sewa perempuan kalau sibuk mi pacarku” 
(Kami biasanya berkumpul di sekitar TPA, hal yang sering kami lakukan 
yaitu meminum arak (ballo), minum obat DHD yang bisa membuat pikiran 
melayang dan biasanya berkumpul untuk janjian membawa wanita untuk 
melakukan hubungan seksual di kos-kosan atau ditempat khusus yang kami 
sebut balai-balai diatas gunung tumpukan sampah. Terkadang kami 
menyewa wanita pekerja seksual (WPS) jika pacar kami mempunyai 
kesibukan) 
  (FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
 
Seluruh informan utama boleh dikatakan lebih dekat dengan teman 
sebayanya dibandingkan dengan orangtua mereka hal tersebut dikarenakan hasil 
dari wawancara lebih banyak waktu yang digunakan bersama dengan  teman 
dibandingkan orangtua. Berikut kutipan hasil wawancara informan pendukung : 
 
“Tidak tahu itu anakku dimana sering kumpul biasa ji na bilang keluar sama 
temanna,biarkan mi ka kerja tonji seandena tidak kerja ku marahi ia, bagus 
lagi kalau banayak temanna ada na temani kerja” 
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(Saya tidak tahu anak saya sering kumpul dimana. Biasanya kalau keluar 
rumah sama temannya saya membiarkannya karena dia sudah bekerja. 
Seandainya tidak saya akan memarahinya. Malah saya berpikir lebih bagus 
jika ada temannya bisa menemaninya bekerja) 
(SM, Pemulung, 40 Tahun, Wanita) 
 
“Tidak ku tau itu siapa siapa temannya biasa pergi biasa pulang biasa juga 
tidak pulang di rumahnya temannya tidak bisa ki juga marahi karena 
besarmi bisa mi cari uang sendiri” 
(Saya tidak tahu siapa teman anak saya karena biasanya dia pergi dan pulang 
malam kadang juga sampai tidak pulang kerumah. Saya juga tidak bisa 
memarahinya karena menurut saya dia sudah besar karena sudah bisa 
mencari uang sendiri) 
(AH, Pemulung, 46 Tahun, Wanita) 
Kesibukan orangtua yang bekerja demi menghidupi kehidupan 
keluarganyalah yang menyebabkan mereka tidak punya waktu untuk berkumpul 
bersama anak-anaknya. Ditambah lagi para orangtua tidak mengetahui aktifitas 
anaknya bersama temannya. 
 
b. Pengaruh Teman Sebaya 
Perilaku remaja banyak dipengaruhi oleh teman-teman dalam kelompoknya. 
Teman/sahabat sebaya adalah teman yang berada pada usia yang sama dan diantara 
mereka terjalin keakraban. Teman sebaya juga merupakan salah satu sumber 
informasi tentang seks yang cukup signifikan dalam membentuk pengetahuan, 
sikap dan perilaku seksual remaja (Zainuri, 2019). Namun, informasi teman sebaya 
dapat menimbulkan dampak yang negatif. Pengaruh teman sebaya dapat 
meningkatkan risiko penggunaan alkohol, rokok dan narkoba serta niat dan 
frekuensi dalam hubungan seksual (Jaccard, 2015).   Hal ini sesuai dengan pendapat 
informan utama yang mengatakan bahwa mereka sering diajak oleh temannya untuk 
menyewa wanita pekerja seks (WPS) 
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Hal ini sesuai dengan pendapat informan kunci yang mengatakan bahwa 
teman sangat berpengaruh dalam kehidupan seseorang. Berikut kutipan hasil 
wawancara: 
“Sangat berpengaruh karena perilaku seseorang juga di pengaruhi dari 
lingkungannya dengan siapa dia bergaul, seperti pepatah mengatakan jika 
kamu bergaul dengan penjual parfum maka kamu akan ikut wangi sama halnya 
dengan teman  kalau dia perokok pasti menghasuti biar kamu juga ikut 
merokok, sama dengan seks kalau teman melakukan seks kamu pasti juga di 
ajak” 
(MM, Ketua TRC P2TP2A, 48 Tahun, Laki-Laki) 
Seluruh informan utama mengatakan bahwa mereka sering melakukan         
hal-hal bersama dan mendiskusikan apapun bersama-sama serta tidak ada yang 
ditutup-tutupi dalam pertemanan mereka. Berikut kutipan hasil wawancara: 
 
“Biasa pergi ka kerja itu dari Jam 8 pagi sampai jam  8 malam biasa di balai 
ji biasa juga di dekat pintu masuk kalau bukan di depan tempat penjual-jual 
biasa itu kalau kumpul biasa minum-minum ballo biasa juga cerita cewek 
bilang ceweku saya pernah mi kamu pernah mi sama cewekmu?” 
(Biasanya saya pergi berkerja dari jam 8 pagi sampai jam 8 malam. Kami biasa 
berkumpul bersama di tempat khusus yang kami sebut balai-balai, didekat pintu 
masuk gerbang TPA, atau penjual-penjual yang berada    disekitar TPA. Ketika 
kumpul, kami biasanya meminum arak (ballo), biasa juga bercerita tentang hal 
yang pernah kami lakukan terhadap wanita) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun,  Laki-Laki) 
 
“Biasa itu kak kumpulka sama temanku di sekitar TPA biasa kumpul minum 
ballo biasa juga minum obat DHD biar bisa buat melayang pikiran, biasa itu 
kalau kumpul janjian untuk bawa ceweknya di kos kos atau biasa juga kak kalau 
tidak ada mi tempat di atas gunung tempat sampah mami na bawa, biasa juga 
sewa perempuan kalau sibuk mi pacarku” 
(Kami biasanya berkumpul di sekitar TPA, hal yang sering kami lakukan yaitu 
meminum arak (ballo), minum obat DHD yang bisa membuat pikiran melayang 
dan biasanya berkumpul untuk janjian membawa wanita untuk melakukan 
hubungan seksual di kos-kosan atau ditempat khusus yang kami sebut                  
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balai-balai diatas gunung tumpukan sampah. Terkadang kami menyewa wanita 
pekerja seksual (WPS) jika pacar kami mempunyai kesibukan) 
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun,  Laki-Laki)    
 
“Saya kak ikut ka dimobil biasa kerja jadi 3 orang ka itu dimobil kerja dan             
7 orang ka itu sama ada juga ada mi istrinya temanku 1 orang karena kassa ka 
minum ballo jadi biasa na panggil terus ma sampai sekarang itu, kalau malam 
kumpul di depan dekat pintu masuk TPA biasa disitu ji kumpul biasa minum 
ballo kalau malam minggu biasa juga kak sewa cewek bayaran jadi    7 orang 
ka itu biasa 40ribu ji di kumpul dapat meki cewek sewa itu perjam. Tidak ada 
saya pacarku kak biasa cewek pelacur ji biasa di ganti ganti kalau di sewa ki” 
 
(Saya dan 2 orang teman saya kerja dibagian mobil truk pengangkut sampah. 
Saya mempunyai 7 orang teman dan salah satu teman saya telah memiliki istri. 
Dalam pertemanan, saya telah diakui jika saya hebat dalam meminum arak 
(ballo) hingga hal tersebut yang membuat saya sering dipanggil sampai saat ini. 
biasanya kami kumpul di dekat pintu masuk ketika malam tiba                                  
di dekat pintu masuk TPA untuk meminum )  
(YG, Pekerja Anak Pemulung, 15 Tahun, Laki-Laki) 
Semua informan di pengaruhi oleh teman sebayanya untuk melakukan 
seks karena dari hasil wawancara yang dilakukan kepada informan bahwa 
mereka mengumpulkan uang untuk menyewa wanita pekerja seks (WPS) untuk 
digunakan bersama. 
 
7. Perilaku Seks Pranikah 
 Perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh 
hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan jenis maupun sesama 
jenis tanpa adanya ikatan pernikahan menurut agama. Perilaku seksual pada remaja 
dapat diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam–macam, mulai dari perasaan 
tertarik, berkencan, berpegangan tangan, mencium  pipi, berpelukan, mencium 
bibir, memegang buah dada diatas baju, memegang buah dada dibalik baju, 
memegang alat kelamin, dan melakukan senggama (Sarwono, 2003). 
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Memberikan pengetahuan seks pada anak usia remaja dimulai dari orangtua 
karena orangtua merupakan pendidik seksualitas utama. Dengan kesadaran ini 
maka rumah menjadi sumber kesinambungan dalam memberikan pengetahuan 
seks pada anak remaja. Orangtua harus memiliki kerjasama yang baik untuk 
pencapaian tujuan  Menurut Hasan (2016). 
 Berdasarkan hasil penelitian, kurangnya perhatian dan lemahnya 
pengetahuan seks yang diberikan orangtua mengakibatkan perilaku seks pranikah 
pada anak usia remaja maka dari itu seks education sangat perlu diajarkan  pada 
remaja diusia dini karena sangat berpengaruh dalam  menghindari seks pranikah 
baik dari segi dampak maupun risiko yang di timbulkan. 
a. Pengetahuan Seks Pranikah 
Perilaku seks pranikah merupakan segala aktivitas atau kegiatan seksual yang 
didorong oleh adanya hasrat seksual yang dilakukan sebelum adanya pernikahan 
baik secara agama maupun hukum (Sarwono,2003). Jika tidak ada dukungan 
pengetahuan, pemahaman tingkat agama sumber informasi, dan peran keluarga 
maka perilaku seks pranikah akan  meningkat sebesar 10 kali lipat untuk melakukan 
seks pranikah (Darmasih, 2014) 
Remaja dikenal sebagai sosok dengan rasa ingin tahu yang sangat besar. 
Banyak minat yang berkembang pada remaja salah satunya adalah masalah seputar 
seks. Hal ini sesuai dengan pendapat informan kunci yang mengatakan bahwa anak 
anak mengikuti trend budaya barat yang berujung  pada pergaulan bebas. Berikut 
kutipan hasil wawancara informan kunci: 
“Pergaulan bebas saat ini luar biasa, saya melihat anak-anak juga mengikuti 
trend budaya barat memang tidak terbendung dengan hal itu.disinilah 
kemampuan orangtua mengasuh anak supaya tidak terjerumus hal-hal yang 
tidak baik” 




Informan mengetahui tentang seks pranikah serta dampaknya bagi masa 
depan. Sebagian lainnya tidak mengatahui tentang seks pranikah. Berikut kutipan 
hasil wawancara informan utama: 
“ Iye ku tau dari sd na bilang guruku kalau begitu bisa ki na kena hiv sama 
virus” 
(Saya tahu dari SD dan guru saya mengatakan bisa mengakibatkan penyakit 
HIV dan virus) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun, Laki-Laki) 
Informan mengetahui seks pranikah dari teman sebayanya sebagian lainnya 
tidak mengetahui dampak dari seks pranikah. 
 
“Kutau ji kak seks pranikah karena temanku ji kasih tau kak sejak umur                       
14 tahun  bisa kena HIV-AIDS sipilis juga” 
 
(Saya tahu seks pranikah karena ada teman yang memberitahukan sejak saya 
berumur 14 tahun dan yang saya tahu dampak dari seks sendiri yaitu bisa 
terkena HIV-AIDS serta penyakit sipilis)   
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
 
“Temanku ji tanya ka kalau masalah seks kak, sejak bergaul ka sama teman 
teman ku tidak ada ji bahayanya kak enaknya kalau begitu” 
 
(Saya mengetahui masalah seks dari salah satu teman saya semenjak saya 
berteman dengan mereka dan menurut saya hal tersebut tidak berbahaya) 
(SR, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun,Laki-Laki) 
 
“Saya sudah tahu seks sejak smp dan tahu itu dari pacar saya dan saya juga 
tahu risiko seks jadi saya pertama melakukan saya suruh pacar saya 
menggunakan kondom” 
(Sejak SMP saya sudah mengetahui tentang seks dari pacar saya dan saya juga 
telah mengetahui risikonya maka dari itu ketika pertama kali melakukan seks 
saya menyuruh pacar saya menggunakan alat kontrasepsi) 
(BN, WPS, 18 Tahun, Wanita) 
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Informan mengetahui seks pranikah serta dampak yang  ditimbulkan tetapi 
belum memahami lebih mendalam, namun adapula yang masih belum paham sama 
sekali mengenai seks pranikah. 
 
b. Perilaku Seks Pranikah 
 Perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh 
hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan jenis maupun sesama 
jenis tanpa adanya ikatan  pernikahan menurut agama. Perilaku seksual pada remaja 
dapat diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam-macam, mulai dari perasaan 
tertarik, berkencan, berpegangan tangan,  mencium  pipi, berpelukan, mencium 
bibir, memegang buah dada di atas baju, memegang buah dada di balik baju, 
memegang alat kelamin, dan melakukan senggama (Sarwono, 2003). 
Usia remaja adalah usia yang  tingkat ke ingin tahuannya tinggi sehingga 
pada masa ini banyak hal-hal baru yang ingin dicoba para remaja salah satunya 
seperti melakukan seks dengan lawan jenis hingga mencoba diluar kenalaran seperti 
melakukan seks sesama jenis.   
a. Lawan Jenis 
Perilaku seks pranikah merupakan segala aktivitas atau kegiatan seksual yang 
didorong oleh adanya hasrat seksual yang dilakukan sebelum adanya pernikahan 
baik secara agama maupun hukum. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, 
seluruh informan pernah melakukan hubungan seks pranikah. Berikut kutipan 
hasilwawancara: 
“Pernah mi ka cewekku ji pertama cium ka biasa tommi juga                            
kupegang-pegang dadanya tapi waktu begitu (seks pranikah) cewek bayaranji 
saya sewa sama teman-teman ku kak. 40 ribu dulu ku kumpul di balai-balai                
di atas gunung kalau pacarku belum pi pernah ku kasih begitu” 
(Saya pertama kali melakukan seks dengan pacar saya. Awalnya, saya hanya 
menciumnya dan lama-kelamaan saya mulai meraba bagian dadanya tetapi tidak 
sampai melakukan hubungan seks. Saya hanya melakukan hubungan seks pada 
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wanita pekerja seks (WPS) dan membayarnya senilai RP 40.000 dan kami 
melakukan hubungan tersebut di tempat khusus yang kami sebut balai-balai)  
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun, Laki-Laki) 
 
“Pertama kali ka itu sama pacarku awal pegangan ja terus ku pancingki bilang 
marahki kalau ku cium dan ternyata tidak marah ji trus lama lama ku ajak pergi 
di tempat sunyi tidak marah ji ku pegang pegang ka jadi cari ma tempat kosong 
ka disituma pertama kali seks di rumah kosong tidak orangnya pertama kali ka 
begitu kak” 
 
(Saya melakukan seks pertama kali dengan pacar saya. Awalnya, saya hanya 
berpegangan tangan kemudian saya bertanya kepadanya apakah dia marah jika 
saya menciumnya, dan ternyata dia tidak marah jadi saya mencari rumah kosong 
yang sudah lama tidak di tempati, disitulah tempat pertama kali melakukan 
hubungan seksual) 
(SR, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
 
“Teman teman ku biasa ajakka nabilang ada ini ini cewek nusantara mau                     
di sewa jadi kumpul uang 50rb 1 orang, disitumi juga ikut-ikut ma karena anu 
enak ji hahaha”  
(Saya selalu di ajak oleh teman-teman saya katanya ada perempuan yang        
disewa malam ini jadi,kami mengumpulkan uang perorangnya Rp50.000        
disitulah awal saya sering ikut)  
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
 
“Kalau malam minggu biasa juga kak sewa cewek bayaran jadi 7 orang ka itu 
biasa 40ribu ji di kumpul dapat meki cewek sewa itu perjam. Tidak ada saya 
pacarku kak biasa cewek pelacur ji biasa di ganti ganti kalau di sewa ki” 
 
(Saya juga sering menyewa prempuan ketika malam minggu dan saya bersama 
6 teman saya masihng-masihng mengumpukan  Rp 40.000  untuk  menyewa 
wanita pekerja seks (WPS) perjamnya. saya tidak mempunyai pacar saya hanya 
menyewa wanita bayaran untuk melakukan hubungan seks) 
(YG, Pekerja Anak Pemulung, 15 Tahun,Laki-Laki) 
Pernyataan ini diperkuat dengan penuturan informan pendukung yang bekerja 
sebagai WPS (Wanita Pekerja Seks) yang mengatakan bahwa biasanya dia diberi 




“Iya biasa ja na sewa setiap sebulan paling murah 200 ribu na bayarkan ka.  
Awalnya maluka, saya juga takut sebenarnya tapi lama lama saya pikir 
biarkan saja karena saya sudah terlanjur rusak toh, sudah keterusan juga” 
 
(Saya biasa di sewa dalam setiap bulan dan tarif terendah yang saya dapatkan 
senilai Rp 200.000. Awalnya saya merasa malu dan saya sangat takut tetapi 
lama kelamaan saya berpikir hal itu sudah biasa karena saya sudah terlanjur 
terjerumus)  
(BN, WPS, 18 Tahun, Wanita) 
Semua informan sudah pernah melakukan seks pranikah pada wanita 
pekerja seks (WPS) dengan memberikan tarif paling rendah seharga Rp 200.000  
dan adapula informan yang telah melakukan seks bersama pasangannya. 
b. Sesama Jenis 
Perilaku seksual dapat didefinisikan sebagai bentuk perilaku yang didorong 
oleh hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun sejenis. Berdasarkan hasil 
wawancara, informan utama mengatakan bahwa mereka tidak pernah mempunyai 
hasrat kepada sesama jenis. Berikut kutipan hasil wawancara: 
 
“Gelek gelek ka saya kak kalau sama sesama jenis” 
 
(Saya merasa geli ketika melihat pasangan sesama jenis) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun, Laki-Laki) 
“Ih teaja kak “ 
(Saya tidak mau) 
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
 
“Rantasana .. kayak tong tidak ada mi cewek didunia ini” 
(Saya merasa jijik seolah-olah tidak ada lagi wanita di dunia ini) 
(SR, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
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Semua informan  menyatakan bahwa mereka tidak memiliki hasrat kepada 
sesama jernis hal tersebut dibuktikan dari hasil wawancara kepada informan. 
 
c. Dampak Seks Pranikah 
Dampak pergaulan bebas menyebabkan kegiatan menyimpang seperti seks 
pranikah, aborsi, tindak kriminal, narkoba, dan berkembangnya penyakit menular 
seksual (PMS). Ada beberapa hal yang membuat remaja mudah terpengaruh 
kedalam perilaku seks pranikah, antara lain pengaruh lingkungan pergaulan, 
pornografi, sulit membedakan antara cinta dan  nafsu, serta berpikir berhubungan 
seks satu kali tidak apa-apa, dan lain sebagainya. Makna seks pranikah itu sendiri 
telah mengalami pergeseran, dimana seks yang dulu dianggap tabu, sekarang seks 
merupakan suatu hal yang dianggap wajar-wajar saja. Meskipun saat ini masyarakat 
masih tabu dalam membicarakan seks, namun fakta yang ada mengatakan bahwa 
seks sudah menguasai pikiran masyarakat. Terhadap kondisi yang demikian, maka 
sulit untuk menemukan solusi yang tepat untuk mengatasinya selain adanya               
usaha-usaha untuk membentuk karakter remaja (Taufik, 2013). 
Dampak seks pranikah pada remaja adalah kehamilan pada wanita dan 
infeksi menular seksual (IMS) yang biasa di derita oleh laki-laki maupun wanita, 
biasanya kehamilan seks pranikah pada waniat cendrung tidak di inginkan oleh para 
remaja hal ini  yang memicu melakukan tindakan aborsi atau menggugurkan 
kandungannya. 
a. Kehamilan dan Aborsi 
Perilaku seks pranikah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, 
diantaranya adalah rentan terhadap infeksi menular seksual dan tertularnya                   
HIV/ AIDS, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, penggunaan narkoba, dan 
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gangguan psikologis yang menyebabkan turunnya rasa percaya diri, stress, bahkan 
depresi (sarwono, 2003)  
Perkembangan jaman saat ini, ikut memengaruhi perilaku seksual dalam 
berpacaran remaja. Hal ini misalnya dapat dilihat bahwa hal-hal yang ditabukan 
oleh remaja pada beberapa tahun yang lalu, seperti berciuman dan bercumbu     kini 
telah dibenarkan oleh remaja sekarang. Bahkan ada sebagian kecil dari mereka 
setuju dengan free sex. Kondisi tersebut cukup mengkhawatirkan mengingat 
perilaku tersebut dapat menyebabkan Kasus Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) 
yang selanjutnya memicu praktik aborsi yang tidak aman, penularan PMS dan 
HIV/AIDS, bahkan kematian (DeLamater,2007). 
Dampak seks pranikah tersebut rentan dialami oleh remaja perempuan. Salah 
satu dampak yang dapat dialami oleh remaja perempuan  ialah terjadinya kehamilan 
yang tidak diinginkan. Kehamilan  ini dapat menyebabkan wanita ingin 
menggugurkan kandungannya (aborsi) di karenakan belum siap mempunyai anak 
(Ahiyanasari, 2017). 
 Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada para informan 
utama. Mereka menyebutkan bahwa mereka pernah melakukan aborsi terhadap 
wanita yang telah dihamili. Berikut kutipan hasil wawancara informan utama: 
 
“Tidak pernahpi sampai ada anaknya karena nagugurkan terus ji biasa madu 
ji dikasih minum atau nanas muda, biasa dalam sebulan itu 4 kali kayaknya 
kak. biasa tidak pake kondom karena tidak enak ki kalau ada kondomnya” 
(Sejauh ini tidak pernah ada kejadian hamil sampai melahirkan karena biasanya 
selalu menggugurkan kandungannya apabila dia hamil dengan mengonsumsi 
madu dan nenas muda. Biasanya ketika melakukan seks saya tidak 
menggunakan alat kontrapsepsi karena saya merasa terganggu) 




“Biasa nagugurkan ji kandungannya kalau hamil ki kebanyakan nanas muda 
namakan kalau tidak manjur madu juga di kasih. Tidak pake pengamanja saya 
kak tidak enakki” 
 
(Biasanya dia selalu menggugurkan kandungannya ketika dia hamil kebanyakan 
dia mengomsusmsi nenas muda,  kalau tidak berefek dia menggunakan madu 
untuk di konsumsi. Saya tidak menggunakan alat kontrasepsi karena sangat 
menggangu)  
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
Pernyataan ini diperkuat dengan penuturan yang katakan oleh informan 
pendukung yang bekerja sebagai WPS (Wanita Pekerja Seks). Dia mengatakan 
bahwa pernah menggugurkan kandungannya. Berikut kutipan hasil wawancara: 
 Informan melakukan aborsi kepada wanita pekerja seks (WPS) dikarenakan 
informan hanya meluapkan hasratnya kepada wanita dan informan pendukung pun 
mengatakan belum siap bertanggung jawab mempunyai anak. 
b. Infeksi Menular Seksual (IMS)  
Perilaku tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, diantaranya 
remaja menjadi rentan terhadap infeksi menular seksual dan tertularnya HIV/AIDS, 
kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, penggunaan narkoba, dan gangguan 
psikologis yang menyebabkan turunnya rasa percaya diri, stres, bahkan depresi 
(Sarwono, 2003). 
Perkembangan jaman saat ini, ikut memengaruhi perilaku seksual dalam 
berpacaran remaja. Hal ini misalnya dapat dilihat bahwa hal-hal yang ditabukan 
oleh remaja pada beberapa tahun yang lalu, seperti berciuman dan bercumbu kini 
telah dibenarkan oleh remaja sekarang. Bahkan ada sebagian kecil dari mereka 
setuju dengan free sex. Kondisi tersebut cukup mengkhawatirkan mengingat 
perilaku tersebut dapat menyebabkan Kasus Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) 
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yang selanjutnya memicu praktik aborsi yang tidak aman, penularan PMS dan 
HIV/AIDS, bahkan kematian (DeLamater,2007)  
Informan mengeluhkan bahwa mereka mengalami gatal-gatal para area 
sensitif. Berikut kutipan hasil wawancara: 
“Semenjak sering ma sewa sewa cewek nusantara biasa ada gatal gatal 
diujungnya burungku baru ada bintik-bintiknya” 
(Semenjak sering menyewa wanita pekerja seks di nusantara saya merasa 
terkena penyakit menular seksual seperti gatal-gatal dan bintik-bintik diarea 
kelamin) 
(AN, Pekerja Anak Pemulung, 17 Tahun, Laki-Laki) 
 
“Gatal biasa kak burung sudah ku liat kayak ada bintik bintik tapi tidak terlalu 
sakit ji. Tidak na tau ki orangtuaku na usir ka kalau na tau ka begitu” 
 
(Biasanya saya merasakan gatal gatal pada area kelamin dan terdapat pula 
bintik-bintik namu saya tidak merasakan terlalu sakit. Saya tidak memberi 
tahukan orangtua saya tentang hal tersebut karena risikonya akan diusir dari 
rumah) 
(FI, Pekerja Anak Pemulung, 16 Tahun, Laki-Laki) 
Informan mengalami gatal gatal pada area kelamin dan terdapat pula bintik 
bintik yang disebakan oleh efek dari seks berisiko. Tetapi mereka tidak tahu bahwa 
hal tersebut bahaya jadi mereka hanya membiarkannya saja seperti kutipan hasil 
wawancara informan: 
 
“Biasa bedak herosin ji kukasih kak, kalau mau berobat mahal mi seng lagi 
dibayar baru takut nanti kalau berobat banyak sekali biayanya kalau gatal bedak 
mami kukasih kak” 
 
(Biasanya saya hanya menggunakan bedak herosin untuk menghilang gatal pada 
alat kelamin saya dan untuk berobat ke dokter tidak mungkin lagi karena 
menggunakan banyak biaya) 





“Biasanya kalau gatal kubiarkanji saja nanti berhenti sendiri  ji itu kak, tidak 
pernah ka saya berobat didokter kak tidak kutahu ki dan takut ka banyak 
nantinya memakan biaya dan tidak tahu dimana maki seng dapat uang jadi ku 
biarkan ji saja” 
 
(Saya hanya membiarkan dan akan berhenti sendiri, saya tidak pernah berobat 
kedokter karena saya tidak mengetahui alurnya dan takutnya nanti akan 
memakan biaya banyak sedangkan saya hanya pemulung jadi saya 
membiarkannya saja) 
 
Informan mengatakan bahwa mereka hanya membiarkan saja penyakit yang 
dia alami karena memikirkan biaya serta tidak mengetahui alur dari berobat 
kerumah sakit. Biasanya para informan hanya menggunakan bedak herosin untuk 
menghilangkan rasa gatal pada alat kelaminnya. 
 
C. Pembahasan 
1. Peran Orangtua 
Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang bersifat universal yang dibagi 
kedalam dua pola keluarga yakni keluarga inti dan keluarga luas. Keluarga inti 
terdiri atas suami atau ayah, istri atau ibu, dan anak-anak yang lahir dari perkawinan 
antara keduanya dan yang belum berkeluarga (termasuk anak tiri). Sedangkan 
keluarga luas terdiri dari suami, istri, anak yang belum menikah, mertua, adik atau 
kakak ipar, pembantu rumah tangga atau orang yang tinggal menumpang. Akan 
tetapi dalam masanya keluarga mengalami banyak perubahan di masyarakat yakni 
orangtua yang bercerai, salah satu atau kedua orangtua yang meninggal, keluarga 
tiri, orangtua yang bekerja, dan adopsi yang dapat memengaruhi perkembangan 
remaja terutama dalam hal berperilaku semakin buruk jika keluarga mengalami 
disfungsi sebagaimana yang disebutkan (Yusuf, 2015).  
Keluarga merupakan lingkungan terdekat dalam memberikan pendidikan 
pertama  kali yang memiliki pengaruh paling kuat bagi perkembangan seorang 
anak. Keluarga yang baik akan memberikan pengaruh positif, sebaliknya keluarga 
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buruk akan berpengaruh negatif. Memberikan pengetahuan seks pada anak usia 
remaja dimulai dari orangtua karena  orangtua merupakan pendidik seksualitas 
utama. Dengan kesadaran ini maka rumah menjadi sumber kesinambungan dalam 
memberikan pengetahuan seks pada anak remaja (Hurlock, 2006).   
Peran orangtua sangat berpengaruh terhadap kehidupan anak, oleh karna itu 
perlu adanya waktu luang yang dihabiskan bersama agar terciptanya komunikasi 
antara orangtua dan anak sehingga anak mempunyai teman berbagi cerita dan tidak 
mencari teman berbagi cerita kepada orang yang salah yang memunculkan perilaku 
menyimpang akibat kurangnya waktu kebersamaan antara orangtua dan anak.  
 
a. Waktu Luang 
Orangtua selalu berusaha memberikan waktu bagi anak, selalu ada untuk 
anak juga merupakan cara yang dilakukan para orangtua untuk meningkatkan 
kualitas komunikasi dengan anak. Menerima segala keluh kesah anak dengan 
memberikan solusi serta memposisikan diri sebagai sahabat juga mampu 
menunjukkan perhatian orangtua yang dilakukan terhadap anak sehingga 
mendorong anak terbuka kepada orangtua. Anak yang selalu terbuka dan 
menceritakan segala masalahnya kepada orangtua dapat menghindarkan anak dari 
perilaku seks pra nikah karena ketika mengalami masalah anak menganggap 
orangtualah yang mereka butuhkan, dimana orangtua selalu dapat dipercaya dan 
memberi solusi (Agustin, 2017) 
Menurut teori Ecological Model of Youth Development, keluarga (orangtua) 
memiliki kekuatan yang paling besar di dalam memengaruhi kehidupan remaja 
termasuk perilaku seksualnya. Orangtua memegang peranan penting untuk 
meningkatkan pengetahuan anak remaja secara umum dan khususnya kesehatan 
reproduksi. Karena orangtua merupakan lingkungan primer dalam hubungan antar 
manusia yang paling intensif dan paling awal terjadi dalam keluarga. Bilamana 
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orangtua mampu mengkomunikasikan mengenai perilaku seks (pendidikan seks) 
kepada anak remajanya, maka anak-anaknya cenderung mengontrol perilaku 
seksnya itu sesuai dengan pemahaman yang diberikan orangtuanya dan sebaliknya 
jika orangtua tidak mampu mengkomunikasikan mengenai pendidikan seks maka 
akan berdampak pada perilaku seksual yang berisiko (Hurlock, 2006). 
Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa para orangtua tidak 
memiliki waktu luang untuk berkumpul bersama anak karena kesibukan memulung 
demi menghidupi keluarga. Waktu bekerja mereka mulai dari jam 7 sampai jam 8 
malam. Para informan mengatakan bahwa orangtuanya kurang peduli terhadapnya. 
Bentuk perhatian orangtua hanya sebatas mengingatkan untuk makan dan mencari 
uang (memulung). Hal ini menyebabkan para informan lebih suka keluar rumah 
serta berkumpul bersama teman-temannya karena merasa temannya lebih perhatian 
dan lebih asik dibandingkan dengan orangtuanya. Padahal orangtua mengorbankan 
waktu luang bersama anaknya demi mencari uang untuk menghidupi anak dan 
keluarganya. Akibatnya waktu luang yang bisa dipergunakan untuk berdiskusi dan 
berkomunikasi dengan orangtua digantikan dengan waktu bersama teman. Hal 
inilah yang membuat para informan lebih dekat dengan temannya dibandingkan 
dengan orangtua. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) yang 
mengatakan bahwa  pekerjaan yang dilakukan orangtua baik itu berupa bekerja 
untuk mencari nafkah atau pekerjaan lainnya dirumah, waktu yang harusnya dapat 
diberikan orangtua untuk mendidik anaknya jadi berkurang bahkan terabaikan. 
Pada penelitian ini kurangnya intensitas waktu yang dimiliki orangtua karena 
kesibukkan orangtua dalam bekerja sehingga tidak memiliki waktu luang dengan 
anak juga berpengaruh terhadap perilaku seksual anak. Hal ini mengakibatkan anak 
lebih memilih teman sebaya untuk berdiskusi atau mencari tahu sendiri tentang 
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persoalan seks yang pada akhirnya karena tidak adanya pendampingan orangtua 
membuat anak salah memahami masalah seks dan mulai berani mencoba 
melakukan hubungan seks pranikah. Selain itu, dari hasil penelitian juga diungkap 
bahwa ketika orangtua mengambil jarak dengan anak atau berusaha menutupi 
persoalan seks pada saat anak bertanya maka persoalan seks menjadi sangat sulit 
untuk dikomunikasikan. 
Waktu kerja yang hampir seharian penuh menyebabkan kurangnya pertemuan 
dan komunikasi anak dengan orangtuanya sehingga banyak orangtua yang tidak 
mengetahui tingkah laku dan perbuatan anaknya baik itu di rumah, di sekolah 
maupun di lingkungan masyarakatnya. Begitu pentingnya pendidikan keluarga 
termasuk didalamnya adalah pendidikan moral dimana anak mendapatkan           
nilai-nilai yang dibutuhkan dalam menjalkan kehidupannya dimasyarakat luar. 
Tetapi bagaimana bila dalam pendidikan keluarga tersebut, orangtua sebagai 
sumber dari pendidikan yang diterima anak (remaja) jarang memberikan waktu 
untuk memperhatikan dan mengawasi tindakan atau perbuatan anaknya karena 
waktu kerja mereka.sehingga intensitas komunikasi orangtua dengan anak pun 
menjadi berkurang. Anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman 
sebayanya dari pada bersama anggota keluarganya. 
b. Komunikasi Antara Orangtua dan Anak 
Komunikasi antara orangtua dan anak bisa diawali dengan saling bertanya 
satu sama lain pada saat dirumah, dengan bertanya mulai dengan kegiatan          
sehari-hari yang dilakukan anak diluar rumah hingga pergaulan dan lingkungan 
keseharian anak. Ketika orangtua selalu berusaha memberikan waktu dan memulai 
percakapan yang intensif dengan anak diharapkan agar tumbuhnya komunikasi 
yang efektif. Komunikasi yang efektif dapat menumbuhkan keterbukaan antara 
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orangtua dan anak, dimana lebih merasa dekat dan anak tidak segan untuk saling 
bercerita satu sama lain (Rakhmat, 2016).  
Terciptanya komunikasi yang baik antara orangtua dan anak dapat membuat 
orangtua mengerti dan menyadari terhadap apa saja yang sedang dialami oleh anak, 
mengerti anak remajanya sedang dalam masalah atau tidak. Dengan hal ini 
membuat orangtua mampu memberikan solusi bagi setiap masalah yang dialami 
anak. Saat anak mulai merasa nyaman, anak akan mulai menceritakan masalahnya 
dengan orangtua dan beranggapan orangtualah tempat terbaik untuk mendapatkan 
solusi. Sebuah komunikasi antara orangtua dan anak yang berlangsung baik, akan 
membuat orangtua mengerti masalah yang sedang dialami anak remajanya dan 
dengan ini orangtua juga mampu membantu menyelesaikan masalah tersebut 
(Wulandari, 2016)  
Menurut Lawrence Green (2003), perilaku seseorang dipengaruhi oleh   
faktor-faktor yang mendorong atau memperkuat terjadinya perilaku antara lain 
sikap dan perilaku dari orangtua terhadap remaja salah satunya dalam bentuk 
monitoring parental. Hal ini dikarenakan adanya kontrol psikologis pada diri remaja 
bahwa orangtuanya mengetahui keberadaannya dan kegiatan yang dilakukan 
sewaktu keluar rumah, adanya harapan orangtua yang besar pada remaja, 
pengawasan, komunikasi dan hubungan antara orangtua dan remaja.  
Hasil penelitian menyebutkan bahwa para informan masih tinggal bersama 
orangtua. Namun hal tersebut tidak membuat komunikasi antara anak dan orangtua 
terjalin dengan baik. Kesibukan dan kegiatan orangtua untuk mencari nafkah 
dengan cara memulung membuat anak dan orangtua menjadi tidak akrab. Padahal, 
keakraban dan kedekatan orangtua dan anak sangatlah penting dalam memberikan 
pengetahuan tentang seks pada anak usia remaja. Orangtua informan mengaku 
enggan dan malu untuk mendiskusikan dan memberikan pengetahuan tentang seks 
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kepada anaknya karena selain hal itu masih dianggap tabu, para informan 
mengakui bahwa mereka takut salah dalam memberikan informasi mengenai seks 
kepada anaknya. Hasil penelitian menemukan bahwa orangtua informan masih 
berpengetahuan sempit mengenai seks pranikah. Dibuktikan dengan penuturan 
para informan yang mengakui bahwa orangtuanya hanya memberitahukan dampak 
seks pranikah seperti HIV dan AIDS. Padahal banyak cara yang bisa disampaikan 
agar anak terhindar dari seks pranikah salah satu contohnya yaitu mengenalkan 
pada anak bagian tubuh mana yang tidak bisa dilihat dan disentuh oleh orang lain.  
Kurangnya pemahaman orangtua tentang pengetahuan seks menjadi salah 
satu kendala komunikasi orangtua dengan anak. Peneliti menemukan beberapa 
orangtua yang tidak mendiskusikan masalah seksualitas dengan anak remaja 
dikarenakan orangtua yang menganggap bahwa pengetahuan seks adalah aktivitas 
seksual semata yang belum pada tempatnya didiskusikan dengan anak remaja. 
Namun secara umum pengetahuan seks tidak hanya berbicara tentang aktivitas 
seksual saja melainkan juga adalah informasi persoalan seksualitas manusia yang 
jelas dan benar serta meliputi proses terjadinya pembuahan, kehamilan sampai 
kelahiran, tingkah laku seksual, informasi mengenai alat reproduksi dan 
bagaimana cara membersihkannya, perbedaan jenis kelamin, batasan-batasan 
dalam melakukan hubungan seks dan aspek-aspek kesehatan jiwa yang idealnya 
diberikan kepada anak sejak berusia remaja agar tidak terjadi penyimpang seksual 
atau terjebak seks bebas dengan lawan jenis Pengetahuan yang tua yang masih 
sempit mengenai seks pranikah serta kurangnya keakraban dan komunikasi antara 
orangtua dan anak membuat anak lebih senang menyimpan dan memilih jalannya 
sendiri tanpa berani mengungkapkan kepada orangtua. Hal ini disebabkan karena 
ketertutupan orangtua terhadap anak terutama masalah seks yang dianggap tabu 
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untuk dibicarakan serta kurang terbukanya anak terhadap orangtua karena anak 
merasa takut untuk bertanya.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian Rakhmat (2016) yang mengatakan 
komunikasi secara terbuka serta menunjukkan cinta dan perhatian orangtua pada 
anak dapat meningkatkan kualitas komunikasi antara orangtua dan anak. Pada 
keadaan ini anak khususnya remaja merasa memerlukan seseorang yang dapat 
dipercaya dan mampu diajak bicara mengenai masalah-masalah yang menekan 
mereka, yaitu orangtua. Keadaan inilah yang mampu menghindarkan remaja dari 
perilaku seksual pranikah. 
Kurangnya komunikasi orangtua dalam penelitian ini berawal dari 
kesibukan orangtua, keengganan orangtua membicarakan seks pranikah dengan 
anak serta pemahaman orangtua yang sempit mengenai seks pranikah membuat 
anak mencari tahu hal tersebut kepada orang lain. Padahal jika orangtua memahami 
apa yang dimaksud dengan seks pranikah dan informasi lainya maka hal itu dapat 
didiskusikan dengan baik pada anak sehingga tidak menimbulkan pemahaman 
yang salah bagi anak khususnya pada anak yang menginjak usia remaja. Saat anak 
mendapatkan pengetahuan seks dari orangtuanya, mereka akan bisa bertanggung 
jawab dengan pengetahuan seks yang mereka peroleh dari orangtua. Hal ini akan 
membantu anak usia remaja untuk membentuk perilaku seksual yang sehat dan 
bisa terhindar dari melakukan hubangan seks pranikah atau perilaku seks.  
Mengingat anak remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi maka orangtua 
adalah pihak yang paling bertanggung jawab akan hal tersebut. Pada masa inilah 
yang sesungguhnya penting bagi orangtua untuk diperhatikan dalam memasuki 







2. Pemahaman Agama 
Agama merupakan faktor paling esensial atau sangat penting yang dapat 
membimbing manusia agar berperilaku sesuai dengan moral dan cara hidup yang 
diharapkan oleh ajaran agama yang dianut. Oleh karena itu setiap manusia yang 
beragama berarti dia akan meyakini suatu keyakinan akan Tuhan dengan 
melakukan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Melakukan segala 
perintah dan menjauhi segala larangan-Nya ini merupakan salah satu bentuk 
komitmen. Pemahaman agama didefinisikan sebagai manifestasi seberapa jauh 
individu penganut agama meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari dalam semua aspek 
(Djamaluddin, 1995).  
Pemahaman agama merupakan hubungan batin antara manusia dengan 
Tuhan yang  dapat memengaruhi kehidupan manusia. Kematangan pemahaman 
agama ditandai 6 kriteria yaitu terdefensiasi dengan baik, dinamis, konsisten, 
komprehensif, integral dan  heuristik. Fungsi pemahaman agama dalam kehidupan 
individu adalah sebagai suatu  sistem nilai yang memuat norma-norma yang akan 
dijadikan sebagai acuan dalam  berperilaku dan bersosialisasi dengan orang-orang 
disekitar. Individu yang memiliki  tingkat pemahaman agama yang kuat, idealnya 
individu tersebut mampu menjalankan semua  yang terkandung dalam ajaran 
agamanya  (Palautzian, 2011). 
Sex education juga perlu dalam pengetahuan kita juga dilandasi dengan 
pengetahuan agama serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari agar terciptanya 
perilaku yang baik. Jika pengetahuan agama tidak dilandasi dengan penerapan  yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari maka sulit terbentuk sikap dan perilaku yang baik 





a. Pengetahuan Tentang Larangan Seks Pranikah dalam Agama 
Ajaran agama Islam sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari 
seseorang  khususnya berperilaku yang sesuai dengan norma agama yang telah 
diajarkan dan  tidak melakukan hal-hal negatif, seperti mencuri, minum-minuman 
keras, dan  melakukan perilaku seksual pranikah. Seseorang yang memiliki tingkat 
religius yang  baik, maka akan berperilaku sesuai dengan norma agama dan dapat 
menjauhkan diri  dari hal-hal negatif (Ancok & Suroso, 2008).  
Pengetahuan serta pemahaman agama yang baik akan menumbuhkan 
perilaku yang baik. Remaja memerlukan kemampuan pemecahan masalah yang 
baik, sehingga remaja mampu menyelesaikan masalah mereka dengan efektif. 
Orangtua perlu memberikan bekal materi, intelektual yang berupa pendidikan 
formal, serta bekal spiritual yang berupa pendidikan agama bagi remaja. 
Pemahaman tingkat agama yang baik menghasilkan tauhid dan kepercayaan 
terhadap remaja untuk menghindari perilaku yang menyimpang (Azinar, 2013). 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa para informan mengetahui jika seks 
pranikah dilarang oleh agama. Akan tetapi para informan belum memahami makna 
dari larangan seks pranikah dalam agama. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 
pengetahuan tentang dampak dari perilaku seksual yang mereka lakukan, seperti 
remaja hamil di luar nikah, aborsi, penyakit kelamin, dll. Karena kurangnya 
pengetahuan remaja tentang seksualitas, sehingga menimbulkan kenyataan-
kenyataan pahit atau dengan kata lain, dari beberapa kenyataan pahit yang sering 
terjadi pada remaja sebagian akibat pemahaman yang keliru mengenai seksualitas.  
Padahal dalam Islam perilaku seks pranikah  sangat dicela oleh agama 
dan dilaknat oleh Allah. Pelakunya dapat dikenakan sanksi hukuman berat berupa 
rajam. Mengenai larangan seks pranikah, Allah SWT berfirman dalam                   
QS. Al-Isra’ayat 32 : 
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َّ  َّ  َّَّ َّ َّ  َّ  َّ َّَََّّّ 
Terjemahnya: 
 “Dan  janganlah  kamu  mendekati  zina,  itu  (zina)  sungguh  suatu 
perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk (Departemen Agama , RI 1989) 
Janganlah kalian mendekati zina dengan melakukan hal-hal yang mengarah 
kepadanya. Sebab zina adalah perbuatan keji yang sangat jelas keburukannya. Jalan 
itu adalah merupakan jalan yang paling buruk (Tafsir Al Misbah 2007). Perbuatan 
mendekati zina (seks pranikah) yang dilarang adalah berpacaran yang 
mengakibatkan pelakunya ingin melakukan zina (seks pranikah). Mendekati 
sesuatu yang dapat merangsang nafsu sehingga mendorong  diri kepada perbuatan 
seks pranikah juga termasuk perbuatan mendekati zina. 
Penjelasan dari Q.S Al-Isra’: 32 yaitu Allah SWT melarang perzinaan 
karena perzinaan merupakan pembunuhan dalam berbagai segi. Pertama 
penempatan sperma bukan pada tempatnya yang sah. Kondisi ini menimbulkan 
keinginan untuk menggugurkan, yaitu membunuh bayi yang dikandung. Apabila 
janin yang dilahirkan hidup, maka ia akan dibiarkan begitu saja tanpa ada yang 
memelihara dan mendidiknya. Di sisi lain, perzinaan juga membunuh masyarakat 
untuk memudahkan manusia melampiaskan nafsu. Perzinaan terjadi karena adanya 
dorongan seksual yang tidak dapat dikendalikan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Abdallah (2015) mengenai tindakan pencegahan perilaku seksual pranikah pada 
remaja: model agama Islam. Metode yang digunakan pada penelitian tersebut 
dengan memahami materi seksualitas berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadits. 
Hasilnya menunjukkan bahwa agama memainkan peran penting dalam kegiatan 
seksual remaja. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh      
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Qudsy (2014) yang menyatakan bahwa apabila seseorang telah terbiasa 
menundukkan pandangannya dengan rasa takut kepada Allah SWT, maka akan 
melahirkan kemantapan iman dalam hati dan terjaga dari tipu daya setan. 
Pada penelitian ini para informan telah mengetahui bahwa seks pranikah 
dilarang oleh Allah tetapi mereka tetap melakukannya. Hal inilah yang mendasari 
bahwa pengetahuan terkait larangan seks pranikah dalam agama patut diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Apabila seseorang mengetahui bahwa hal tersebut 
dilarang oleh Allah SWT dan memantapkan iman dalam hatinya maka pastinya        
ia takut mendekati apa yang dilarang oleh Allah SWT. Maka dari itu pengetahuan 
perlu dilandasi dengan penerapan agar terciptanya sikap dan perilaku yang baik. 
b. Melaksanakan Sholat 
Peran-peran agama yang semakin terpinggirkan dan hanya dipahami secara 
teori saja, menyebabkan seseorang secara lebih permisif terhadap perilaku seksual 
pranikah. Dengan demikian perilaku seksual pranikah yang terjadi didasari oleh 
tingkat pemaknaan keagamaan yang rendah. Individu yang rapuh imannya akan 
cenderung mudah untuk melakukan penyimpangan-penyimpangan terhadap ajaran 
agamanya. Jadi faktor lain yang memengaruhi perilaku seksual remaja ialah dapat 
dilihat dari seberapa besar sikap beragamanya terhadap ajaran agamanya khususnya 
dalam hal perilaku seksual yang menyimpang (Basit, 2017) 
Pemahaman agama merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 
perilaku seksual pranikah pada remaja. Shalat dalam agama Islam menempati 
kedudukan yang tidak dapat ditandingi oleh ibadah manapun juga Islam sebagai 
agama yang sempurna menurunkan ayat-ayat yang mengatur cara berperilaku untuk 
kesejahteraan umat manusia, kesehatan fisik, melindungi keturunan dan menjaga 
nama baik keluarga (Ash-Shiddieqy, 2015). Hal ini menjelaskan bahwa pentingnya 
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pemahaman agama yang dilandasi dengan pengaplikasian sehari-hari mampu 
melindungi kita dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa para informan hanya 
menjalankan sholat satu kali dalam seminggu yaitu sholat jum’at. Alasannya karena 
pada hari jum’at, para informan melihat bahwa kebanyakan para pekerja dan    
orang-orang disekitar TPA Tamangapa melakukan sholat berjamaah                              
di masjid. Hal tersebut yang mendasari keinginan para informan menunaikan sholat. 
Informan tidak menunaikan sholat lima waktu dikarenakan mereka sibuk dalam 
bekerja dan menghambat pekerjaannya sehingga sholat menjadi terabaikan. Mereka 
juga mengaku tidak terbiasa sholat dikarenakan melihat orangtuanyapun  tidak 
menunaikan sholat.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa (2014) 
yang mengatakan bahwa semakin tinggi pemahaman agama yang dimiliki oleh 
remaja, maka perilaku seks pranikah remaja akan semakin rendah begitupula 
sebaliknya, semakin rendah pemahaman agama yang dimiliki seorang remaja maka 
semakin tinggi perilaku seksual pranikah yang muncul. Pemahaman agama 
ditunjukkan melalui ibadah keagamaan, seperti menjalankan nilai-nilai agama dan 
menghindari perilaku-perilaku yang dilarang oleh ajaran agamanya. Alasan remaja 
melakukan hubungan seksual pranikah adalah tingkat religius yang rendah terbukti 
bahwa informan dalam penelitian ini jarang menunaikan sholat lima waktu dan 
bahkan hampir tidak pernah menjalankan sholat lima waktu. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S  Al-Ankabut : 45 yang berbunyi: 
 
َّ َّ َّ  َّَّ  َّ َّ  َّَّ َّ  َّَّَّ






“Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) 
dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari            
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Departemen Agama RI, 2007) 
Bacalah al-Qur’an yang Aku turunkan kepadamu dan amalkanlah isinya. 
Tegakkanlah shalat dengan batasan-batasannya, sesungguhnya menjaga shalat 
mencegah pelakunya dari terjerumus ke dalam perbuatan mungkar dan 
kemaksiatan. Hal itu karena orang yang menegakkan shalat, yang menyempurnakan 
rukun-rukun dan syarat-syarat-Nya, hatinya bersinar, imannya meningkat dan 
dorongan kepada kebaikan pada dirinya akan meningkat, dan dorongan kepada 
keburukan menipis atau bahkan tidak ada. Mengingat Allah dalam shalat dan 
lainnya adalah lebih agung, lebih besar, lebih utama dari segala sesuatu. Dan Allah 
mengetahui apa yang kalian perbuat, baik kebaikan maupun keburukan, lalu Dia 
akan membalas kalian atas itu dengan balasan yang sempurna dan lengkap        
(Tafsir Almuyassar). 
Ayat ini menyuruh kita agar menegakkan sholat dan membaca Al-Qur’an 
serta mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya. Sholat diwajibkan agar 
dijauhkan dari hal-hal yang dilarang oleh agama yaitu perbuatan keji dan mungkar. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa para informan melaksanakan sholat, tetapi 
hanya pada sholat jum’at sedangkan sholat fardhu lima waktu tidak mereka 
kerjakan. Ayat ini sejalan dengan penelitian karena para informan tidak 
menjalankan sholat  fardhu lima waktu yang diperintahkan Allah sehingga mereka 
tidak terhindar dari perbuatan keji dan mungkar contohnya seks pranikah itu sendiri. 
Salah satu fitrah manusia adalah fitrah berupa dorongan seksual. Maka agar 
dorongan dapat berjalan sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah SWT, Islam 
perlu memberikan pembinaan baik perintah maupun larangan.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah 
(2017) yang mengatakan bahwa individu yang lebih agamis atau berkomitmen 
terhadap agamanya menjadi individu yang lebih positif dan berhasil dibandingkan 
individu yang komitmen terhadap agamanya rendah. Individu yang berkomitmen 
terhadap agama diprediksikan lebih bersifat prososial, jarang depresi, tidak terlibat 
zat adiktif atau psikotropika, menghindari perilaku seks, dan memiliki kontrol sosial 
yang bagus. 
Pada penelitian ini, para informan tidak pernah menjalankan sholat lima 
waktu dan hanya melakukan sholat jum’at dengan alasan mereka melihat banyak 
sekali laki-laki yang pergi ke masjid untuk menunaikan sholat pada hari jum’at 
dibandingkan hari biasanya. Lain halnya pada saat malam hari mereka berkumpul 
bersama-sama di gerbang masuk TPA untuk minum minuman keras serta merokok 
karena melihat banyak sekali temannya yang melakukan hal yang sama. Seringkali 
pada usia remaja, mereka mengalami kegoncangan atau ketidakstabilan dalam 
beragama. Misalnya, mereka kadang-kadang sangat tekun sekali menjalankan 
ibadah, tetapi pada waktu lain enggan melaksanakannya. Bahkan menunjukkan 
sekiap seolah-olah anti agama. Pada waktu yang bersamaan mereka mengalami 
perkembangan fisik dan seksual yang sangat pesat. Kondisi ini menuntut mereka 
untuk bijak dalam menyikapi dorongan seksual dengan pengetahuan agama yang 
telah mereka peroleh baik dari lingkungan keluarga maupun dari sekolah. 
(Maimunah, 2016).  
 
3. Media Informasi 
Dewasa kini hampir semua segi kehidupan bergantung dengan teknologi 
yang terus berkembang. Berkembangnya teknologi ini secara langsung maupun 
tidak langsung, akan berdampak pada gaya hidup manusia yang berarti bahwa pola 
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kehidupan manusia akan merupakan efek dan sebab dari pemanfaatan teknologi itu 
sendiri (Feri, 2016).   
Salah satu contoh perkembangan teknologi yang mengalami peningkatan 
adalah internet yang digunakan remaja dalam berinteraksi dalam kehidupan sehari-
hari. Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet 
Indonesia (APJII) pada tahun 2016 menunjukkan bahwa 89,7% pengguna internet 
di Indonesia merupakan remaja. Tingginya penduduk yang mengakses internet 
menunjukkan bahwa internet sudah tidak terpisahkan lagi dari segala aspek dalam 
kehidupan masyarakat sekarang ini. 
Dengan berkembangnya teknologi, perlu adanya pengetahuan tentang 
pemanfaatan media informasi sehingga tidak terjadi penyalahgunaan media 
informasi khususnya pada kalangan remaja. Karena jika dilihat, sebagian besar 
pengguna media informasi, komunikasi maupun elektronik adalah remaja.             
Pada zaman modern ini sulit untuk kita terlepas dari media informasi. Sehingga 
dibutuhkan pengawasan dalam memanfaatkan media tersebut khusunya pada anak 
usia remaja yang masih dalam tahap rasa ingin tahu yang tinggi. 
 
a. Pengetahuan Media Informasi 
Beberapa tahun terakhir, perkembangan media informasi seperti hanphone 
dan internet seolah-olah membuka lebar kebebasan yang dengan tanpa malu 
menyiarkan tayangan-tayangan yang berkiblat ke budaya barat, yang 
mengakibatkan munculnya peniruan oleh kalangan generasi muda. Pada remaja 
selalu ingin tampil modis, menarik dan mengikuti perkembangan zaman, sehingga 
mengabaikan norma-norma yang berlaku dimasyarakat. Banyaknya penyimpangan 
terhadap syariat Islam yang sayangnya dilakukan oleh umat Islam itu sendiri, cukup 
memprihatinkan, dan kita sebagai umat Islam tentunya tidak ingin para kaum muda 
yang menjadi generasi penerus ini, terjerumus pada perbuatan-perbuatan negatif 
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yang hanya merugikan diri sendiri, lingkungan, bahkan kemajuan bangsa kita 
(Syahban, 2019) 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa para informan mengakses video porno 
melalui handphone miliknya serta milik teman-temannya. Hal ini dikarenakan 
banyaknya film porno yang terdapat dihandphone miliknya dan membagikan film 
tersebut untuk ditonton bersama dengan teman-temannya.  Jadi para informan yang 
banyak terpapar media dengan materi seksual dan mempersepsi adanya dukungan 
dari media terhadap perilaku seksual remaja melaporkan aktivitas seksual yang 
lebih tinggi dan memiliki intensi yang lebih tinggi untuk melakukan hubungan 
seksual di kemudian hari. Rasa pengetahuan yang tinggi akan tetapi keluarga 
merasa tabu membicarakan seks membuat remaja mencari sendiri informasi 
tersebut. Teman sebaya dan internet merupakan sumber utama bagi remaja untuk 
mendapatkan berbagai informasi seputar seks. Seperti kita ketahui bahwa informasi 
diinternet begitu vulgar dan remaja kadangkala langsung menyerap semua 
informasi tanpa menanyakan apakah itu benar atau salah. Teman sebaya yang 
memberikan informasipun juga mendapatkan sumber yang sama yaitu dari internet. 
Hal inilah yang menyebabkan remaja terperosok ke dalam perilaku seksual 
pranikah 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fauziah (2016) 
yang mengatakan bahwa pengetahuan tentang hubungan seks pranikah yang 
sepotong-sepotong, lalu masuklah informasi yang beraneka ragam seputar masalah 
seksualitas lainnya, misalnya pornografi. Perilaku coba-coba tanpa dibekali 
pengetahuan dan pendidikan yang cukup mengenai seksualitas mendorong mereka 
berperilaku seks bebas. 
Pada penelitian ini, para remaja hanya mendapatkan informasi seputar seks 
melalui tontonan film porno yang mereka dapatkan dari handphone milik salah satu 
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temannya sehingga memunculkan pengetahuan yang setengah-setengah. Para 
informan mengatakan bahwa mereka mengetahui tentang seks dari handphone yang 
berisi video porno, jadi keterbukaan dan kejelasan media di dalam menyajikan 
setiap informasi dan pengetahuan tentang seks dinilai memiliki nilai lebih 
dibandingkan dengan sumber lainnya seperti keluarga dan sekolah. Tingginya 
dorongan media yang menyebabkan munculnya rasa ingin tahu para remaja.  
Hal tersebut yang mendasari bahwa perlu adanya pengetahuan yang baik 
bagi remaja sehingga mampu menyaring informasi-informasi yang baik agar tidak 
terpengaruh oleh hal-hal yang tidak penting dalam kehidupannya. Rasa ingin tahu 
remaja yang tinggi juga menjadi faktor yang menyebabkan mereka mengakses 
informasi seputar seks karena hal tersebut masih menjadi hal yang tabu sehingga 
memungkinkan para remaja mencari pengetahuan tersebut secara sembunyi salah 
satunya melalui media informasi. 
 
b. Penggunaan Media Informasi 
Media informasi sebagai sarana untuk mencari informasi, hiburan maupun 
berkomunikasi. Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun    
non-formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) 
sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Majunya 
teknologi akan tersedia bermacam-macam media massa yang dapat memengaruhi 
pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru (Notoatmodjo, 2012). 
Usia remaja adalah usia memungkinkan untuk mengakses berbagai macam 
informasi termasuk yang menyajikan adegan seksual secara implisit. Media yang 
ada, baik media elektronik maupun media cetak contohnya sering kali 
menyuguhkan sajian-sajian yang terlalu dini ataupun tidak layak dikonsumsi bagi 
anak-anak dan remaja. Sering kali kita melihat pemberitaan-pemberitaan tentang 
meningkatnya angka seks bebas dikalangan remaja, salah satunya disebabkan oleh 
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mudahnya akses para remaja ini ke hal-hal yang berbau pornografi     
(Wahyuningsih, 2015) 
Berdasarkan hasil penelitian informan memiliki handphone dan mengakses 
informasi seputar seks dan film porno menggunakan internet dihandphone mereka. 
Selain itu mereka biasanya membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan 
seksualitas bersama teman-temannya seperti membicarakan pengalaman dalam 
melakukan hubungan seksual. Informan mengatakan bahwa seringkali mereka 
merasa bahwa orangtuanya menolak membicarakan masalah seks sehingga mereka 
kemudian mencari alternatif sumber informasi lain seperti teman atau media 
informasi. Remaja sering kali disuguhi majalah, film, acara televisi, lagu, iklan, dan 
produk-produk yang berdaya khayal dan mengandung pesan ke arah seksual yang 
merupakan pelengkap konsep realita masyarakat yang dikenal dengan pornografi, 
merangsang gairah seksual, mendorong orang gila seks, meruntuhkan nilai-nilai 
moral. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Sri Tatminingsih (2016) yang 
menyebutkan bahwa era digital mempermudah banyak hal sebagai contoh 
handphone yang tersambung jaringan internet ditangan, seseorang dapat mengakses 
berbagai informasi dan pengetahuan tanpa batas. Dengan berkembangnya berbagai 
media, baik elektronik  maupun cetak, manusia menyebarkan budaya apapun yang 
kadang-kadang merefleksikan nilai-nilai yang berbeda dengan pemakainya. Remaja 
yang sedang dalam periode ingin tahu, ingin mencoba dan meniru apa yang dilihat 
atau didengarnya dari media informasi khususnya karena mereka pada umumnya 
belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap dari orangtuanya. Hasil 
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrijati (2017) yang 
mengatakan bahwa remaja laki-laki 4 kali lebih sering menonton film porno 
dibandingkan remaja perempuan sehingga menonton pornografi merupakan faktor 
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terkuat yang memengaruhi perilaku seks pranikah remaja laki-laki. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa remaja yang terpapar pornografi lebih berisiko berperilaku 
seksual berisiko dibandingkan dengan remaja yang tidak terpapar pornografi.  
Sebagian besar remaja menyatakan butuh nasihat mengenai seks dan 
kesehatan reproduksi. Tetapi sebagian besar remaja justru tidak dapat mengakses 
sumber informasi yang tepat. Kurangnya informasi tentang seks dimasyarakat serta 
pandangan bahwa seks adalah hal yang tabu, membuat sebagian remaja berusaha 
untuk mencari dan melakukan eksplorasi sendiri, salah satunya melalui internet.  
Salah satu situs konten dewasa populer di dunia, Porn Hub (2015) merilis data 
statistik tahun 2014. Hasil yang diperoleh adalah  dari 18,36 miliar viewer yang ada 
terdapat kenaikan 4 kali lipat viewer Indonesia yaitu sebesar 10,9% dari tahun 2013. 
Konten pornografi yang tersedia secara mudah serta dapat diakses melalui intenet, 
memberikan peluang bagi para pengguna dunia maya untuk turut mengaksesnya. 
Pada tahun 2017, dalam Cable News Network (CNN) Indonesia, Santhika 
menuliskan bahwa Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) 
menyatakan baru bisa memblokir 700 ribu dari 28-30 juta web pornografi. 
Pada penelitian ini, informan berusia 13-17 tahun yang dikategorikan 
sebagai usia remaja, yaitu usia yang sangat aktif termasuk aktif dalam dorongan dan 
perilaku seksualnya. Adanya pengaruh lingkungan seperti video porno, munculnya 
kecenderungan perilaku hubungan seks bebas serta kurangnya kontrol dari 
orangtua, membuat remaja semakin sulit mengambil keputusan mengenai perilaku 
seksual yang bertanggung jawab dan sehat. Perubahan fisiologis yang terjadi pada 
remaja yaitu kematangan seksual akan meyebabkan timbulnya minat seksual dan 
keinginannya tentang seksualitas. Perilaku remaja dipengaruhi oleh faktor internal 
remaja (pengetahuan, sikap dan kepribadian) maupun faktor ekstrenal remaja 
(lingkungan dimana remaja itu berada). Faktor eksternal sangat berpengaruh 
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khususnya di era globalisasi, lingkungan sosial yang sangat dinamis dan terbuka. 
Salah satu yang dibawa dalam dinamika ini adalah perubahan gaya hidup remaja. 
Kombinasi antara usia perkembangan remaja yang khas (usia belajar), dengan 
dinamisnya lingkungan sosial dan budaya dewasa ini, membuat remaja masuk 
keberbagai lingkungan dunia yang seringkali tidak dipahami lagi secara benar oleh 
generasi sebelumnya, termasuk orangtuanya sendiri (Wijayanti, 2019). 
Perilaku seksual dapat ditimbulkan karena berbagai macam kondisi. Seperti 
pada masa sekarang ini, terjadi kemajuan yang sangat pesat dalam hal teknologi. 
Alat yang digunakan untuk mempermudah komunikasi dan mencari informasi 
seperti telepon seluler (ponsel) dan internet sudah banyak digunakan. Kecanggihan 
teknologi ini banyak disalahgunakan oleh remaja, misalnya untuk mengakses situs 
porno, menyimpan video porno, dan mengabadikan perilaku seksual yang mereka 
lakukan (Triningsih, 2015). 
Dengan berkembangnya teknologi yang semakin pesat, maka setiap orang 
bisa dengan mudah mengakses apapun yang ia perlukan. Kemajuan teknologi ini 
ibarat dua mata pisau, disatu sisi sangat menguntungkan disisi lain bisa sangat 
berbahaya. Maka dari itu jika kita memanfaatkan teknologi dengan baik maka hal 
tersebut akan membuat urusan kita menjadi mudah dan jika kita menyalahgunakan 
teknologi seperti halnya media informasi maka hal tersebut dapat mencelakai kita. 
 
4. Pengaruh Teman Sebaya 
Manusia pada dasarnya tidak dapat hidup seorang diri karena pada 
hakekatnya manusia memiliki naluri untuk hidup bersama (berkelompok). Dalam 
kelompok-kelompok itulah individu memiliki kepentingan yang tentunya berbeda 
dengan individu satu dengan yang lainnya. Demi menjaga kepentingan diantara 
mereka maka dibentuklah peraturan, norma, nilai, etika yang diharapkan nantinya 
dapat menjaga keseimbangan didalamnya hidup bersama (bermasyarakat).            
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Dan ketika interaksi dan segala aktivitas masyarakat berlangsung maka muncullah 
konstruksi kenyataan sosial (social contruction of reality) (Darmayanti, 2014) 
Teman sebaya didapatkan dengan berinteraksi serta aktivitas yang 
dijalannya bersama. Teman memiliki pengaruh baik dan buruk bagi seseorang.  
Melalui interaksi dengan teman sebaya, individu akan berkenalan dan mulai bergaul 
dengan teman-temannya untuk kemudian membentuk kelompok-kelompok jika 
perilaku temannya tersebut telah dirasa cocok. 
 
a. Kedekatan dengan Teman 
Teman sebaya merupakan lingkungan bergaul seorang remaja. Pergaulan 
teman sebaya dapat memengaruhi perilaku baik positif maupun negatif. Pengaruh 
positif yang dimaksud adalah ketika individu bersama teman-teman sebayanya 
melakukan aktifitas yang bermanfaat seperti kelompok belajar dan patuh pada 
norma-norma dalam masyarakat. Sedangkan pengaruh negatif dapat berupa 
pelanggaran norma-norma sosial termasuk perilaku seksual pranikah          
(Budisuari, 2012) 
Bagi remaja laki-laki maupun perempuan, teman seusia dan sejenis sangat 
berarti. Persetujuan atau kesesuaian sikap sendiri dengan sikap kelompok sebaya 
adalah sangat penting untuk menjaga status afiliasinya dengan teman-teman, 
menjaga agar ia tidak dianggap “asing” dan menghindari agar tidak dikucilkan oleh 
kelompok. Teman sebaya juga merupakan salah satu sumber informasi tentang seks 
yang cukup signifikan dalam membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku seksual 
remaja. Namun, informasi teman sebaya dapat menimbulkan dampak yang negatif. 
Pengaruh teman sebaya dapat meningkatkan risiko penggunaan alkohol, rokok dan 
narkoba serta niat dan frekuensi dalam hubungan seksual. (Burgess et al, 2005) 
Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa kedekatan informan 
dengan temannya bermula dari seringnya mereka main bersama dan pergi 
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memulung bersama, kemudian ketika selesai bekerja mereka kumpul-kumpul            
di depan gerbang TPA Tamangapa lalu dilanjutkan dengan meminum minuman 
keras, merokok serta menyewa wanita pekerja seks (WPS) untuk melakukan seks 
pranikah bersama-sama. mereka juga sering membahas persoalan seks bersama 
temannya dan menonton video porno bersama-sama. hal ini yang membuat para 
informan sangat akrab dengan temannya dikarenakan aktivitas yang mereka jalani 
sehari-hari. Pengaruh teman sebaya dalam penelitian ini menjadi suatu jalinan 
ikatan yang sangat kuat. Sebagai orang yang pengetahuannya lebih kurang sama, 
pergaulan sebaya membuat remaja mencari tahu pengetahuan tanpa adanya arahan 
yang benar dan tidak sedikit yang mencoba-coba untuk membuktikan, misalnya 
mencoba narkoba untuk membuktikan bahwa narkoba memang bisa membuat “fly” 
atau mencoba seks untuk membuktikan bahwa seks itu memang indah, dan 
sebagainya. Pergaulan yang negatif seperti inilah yang membuat remaja terjerumus 
dalam lembah kehidupan . 
Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa informan mengetahui 
tentang seks pranikah dari temannya. Hasil ini sejalan dengan data Survei 
Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2015. Sebesar 19,9% 
remaja perempuan dan 33,3% remaja laki-laki menjadikan temannya sebagai media 
informasi mengenai perubahan fisik saat pubertas. Sebesar 57,6% remaja 
perempuan dan 57,1% remaja laki-laki lebih menyukai mencurahkan isi hatinya 
atau keingintahuannya tentang kesehatan reproduksi dengan temannya, 
dibandingkan dengan orangtua atau gurunya. Pengaruh teman sebaya yang sangat 
besar terhadap informasi-informasi yang mereka dapatkan akan membuat mereka 
mudah sekali bertukar informasi dan pengetahuan antar teman sebayanya 
(Kemenkes, 2015).  
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Beberapa kajian menunjukkan bahwa remaja sangat membutuhkan 
informasi mengenai persoalan seksual dan reproduksi. Remaja seringkali 
memperoleh informasi yang tidak akurat mengenai kesehatan reproduksi dari 
teman-teman mereka, bukan dari petugas kesehatan, guru atau orangtua. Sumber 
informasi yang salah dan tidak bertanggung jawab pun seringkali diperoleh remaja 
dari teman sebayanya. Hal ini salah satunya bisa disebabkan karena masih belum 
diterapkannya pendidikan seks secara formal, sehingga pengetahuan tentang seks 
diperoleh dari sumber lain, salah satunya dari teman (Hartono, 2015). 
Sosialisasi remaja dapat memengaruhi remaja untuk memiliki persamaan 
nilai dan perasaan memiliki (sense of commitment) dalam hubungan dengan 
sebayanya. Dengan demikian, peran teman sebaya bagi remaja sangat berarti dalam 
memperoleh informasi yang akan memengaruhi sikap dan perilaku remaja terhadap 
isu seksualitas. Hal ini terjadi karena banyak pihak baik remaja, orangtua, guru, 
pendidik, pemuka agama dan tokoh masyarakat merasa takut apabila informasi dan 
pendidikan seks diberikan pada remaja akan disalahgunakan oleh remaja. Sehingga 
remaja pun lebih senang bertanya pada teman sebaya yang tidak lebih baik 
pengetahuannya dan tidak menerima pendidikan seks yang bertanggungjawab. 
Remaja menerima informasi yang salah bahkan menyesatkan misalnya dari cerita 
teman, melihat dari film atau video porno, tayangan televisi, membaca buku, 
majalah yang lebih banyak menyajikan seks secara vulgar dibandingkan 
pengetahuan pendidikan seksual yang benar. (Burgess et al, 2005) 
Penelitian Suparmi and Isfandari (2016) menunjukkan hasil yang sama yaitu 
ada hubungan antara peran teman sebaya terhadap perilaku seksual pranikah 
remaja. Suparmi dan Isfandari mengatakan remaja yang memiliki teman pernah 
melakukan hubungan seks pra nikah lebih besar kemungkinan untuk ikut 
melakukan perilaku seks berisiko seperti konsumsi alkohol, obat-obatan terlarang 
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maupun tertular HIV/ AIDS. Perilaku remaja yang mempunyai teman pernah 
melakukan hubungan seksual pra nikah cenderung 3 kali lebih banyak bersikap 
setuju jika remaja melakukan hubungan seksual pranikah daripada remaja yang 
tidak mempunyai teman yang pernah melakukan hubungan seksual pra nikah. Hal 
ini dikarenakan adanya dorongan dari teman dekatnya untuk melakukan hubungan 
seks pranikah menyebabkan seseorang menjadi bersikap permisif. Ini juga sesuai 
dengan teori L. Green yang menyatakan bahwa faktor penguat) dalam hal ini sikap 
dari teman dekat (teman sebaya) berhubungan dengan perilaku seseorang. 
Dalam penelitian ini, para remaja melakukan seks pranikah dikarenakan 
ajakan temannya yang pernah melakukan hal yang sama. hal tersebut bermula dari 
kebiasaan menonton film porno, minum-minuman keras serta merokok yang selalu 
dilakukan bersama-sama dengan temannya. Hal ini memperjelas bahwa teman 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan kita. Jika kita memiliki teman yang baik 
maka kita akan terpengaruh berbuat baik. Sebaliknya jika kita memiliki teman yang 
kurang baik pasti kita akan terjerumus kedalam hal-hal yang tidak baik. Seperti 
pepatah yang mengatakan bahwa jika kita berteman dengan pandai besi maka kita 
akan terciprat apinya dan jika kita berteman dengan penjual parfum maka kita akan 
mendapatkan wanginya. 
 
b. Kegiatan yang Dilakukan 
Umumnya remaja lebih sering melakukan kegiatan bersama 
temantemannya sebagai kelompok yang ia kenali. Pergaulan itulah pemicu awal 
munculnya pengaruh dari kekuatan eksternal. Lingkungan pergaulan yang 
menganut nilai-nilai kebebasan dalam berinteraksi dengan lawan jenis akan                
ia turuti demi memperoleh pengakuan dan penerimaan dari kelompoknya. Mereka 
seakan merasa khawatir dan takut bila dianggap kuno atau ketinggalan zaman 
karena belum mencium atau berciuman dengan gadis atau pria (Yusuf, 2015). 
114 
 
Berdasarkan pengamatan dilapangan, ternyata tidak sedikit anak yang menjadi 
perokok berat, peminum minuman keras atau bergaul bebas karena pengaruh 
perilaku teman sebaya. 
Perilaku seksual pada remaja dipengaruhi oleh berbagai aspek, antara lain 
teman sebaya, lingkungan sekolah, masyarakat dan aspek sosial budaya       
(Rahman, 2015). Teman sebaya memiliki peran penting dalam kehidupan sosial dan 
perkembangan remaja (Choukas, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Schwinn 
(2014) menunjukkan bahwa teman yang berperilaku negatif cenderung akan 
memberikan pengaruh negatif bagi remaja. 
Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa aktifitas informan yang 
dilakukan bersama teman adalah keseringan menonton film porno bersama, 
kemudian setiap malam mereka berkumpul digerbang TPA Tamangapa untuk 
meminum minuman keras. Kebiasaan seperti itu yang membuat mereka berani 
mengambil resiko untuk menyewa wanita pekerja seksual (WPS) dengan tarif        
Rp. 200.000,- yang dibagi oleh 5 orang. Mereka melakukan hal tersebut di tempat 
khusus yang mereka sebut “balai-balai”. Tempat tersebut jauh diatas tumpukan 
gunung sampah dan susah dilihat oleh masyarakat. Rasa penasaran dari kebiasaan 
menonton video porno dan minum minuman keras yang menyebabkan mabuk serta 
tempat yang sulit diakses membuat para informan ingin mencoba seks pranikah 
sehingga mampu menyewa wanita pekerja seksual (WPS) untuk dijadikan penyalur 
hasrat seksualnya.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Van (2015) yang 
mengatakan bahwa remaja yang memiliki teman pernah melakukan hubungan seks 
pranikah lebih besar kemungkinan untuk ikut melakukan perilaku seks berisiko. 
Peran teman sebaya pada remaja laki-laki lebih besar dibandingkan dengan remaja 
perempuan, hal ini dimungkinkan karena perbedaan norma–norma sosial pada 
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remaja laki–laki dan perempuan. Hal ini sejalan juga dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Widman (2016) di Amerika Serikat yang mengatakan bahwa teman 
sebaya juga memengaruhi pengetahuan seks pada remaja. Remaja mempunyai 
persepsi yang overestimate terhadap perilaku teman sebaya, sehingga persepsi 
tentang teman sebaya merupakan determinan yang lebih kuat terhadap timbulnya 
perilaku berisiko. Remaja umumnya memilih teman sebaya berdasarkan perilaku 
mereka sendiri atau dikenal dengan “flocking phenomenon”. Misalnya, remaja yang 
menjadi peminum alkohol akan memilih teman dengan perilaku yang sama 
(Conger, 1996) 
Pada penelitian ini, informan menyatakan sahabat/ teman-teman 
menganggap wajar jika seusia remaja berpacaran sehingga remaja rentan ingin 
memiliki pacar jika sahabatnya sudah memiliki pacar dan menceritakan perilaku 
yang biasa dilakukan oleh remaja yang berpacaran. Artinya kelompok teman sebaya 
yang memiliki pengaruh negatif lebih mudah memengaruhi remaja dibanding yang 
memiliki pengaruh positif. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yusuf (2015) yang mengatakan bahwa kepribadian remaja memiliki konformitas 
(motif untuk menjadi sama, sesuai, seragam) dengan teman sebayanya dalam hal 
melakukan hobi ataupun cara berpakaian, sehingga erat kaitannya remaja 
cenderung meniru atau mengikuti teman sebayanya yang sudah pernah melakukan 
perilaku seksual pranikah. 
Pengaruh teman sebaya yang tinggi menjadikan remaja untuk mengikuti 
aktivitas seperti yang dilakukan oleh teman-temannya. Remaja yang memiliki 
teman sebaya dengan perilaku seksual yang berisiko menjadikan remaja tersebut 
meniru dan mengikuti perilaku dari temannya, Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Nurhayati (2017) yang mengatakan bahwa teman sebaya 
memengaruhi sikap dan perilaku remaja di dalam keinginan untuk meminum 
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minuman keras serta berperilaku seksual pranikah dan di dalam pengambilan 
keputusan untuk berperilaku berisiko semakin menurun dengan bertambahnya usia, 
dan pada remaja dalam mengambil keputusan untuk berperilaku berisiko lebih 
tinggi ketika bersama dengan  teman kelompoknya  dibandingkan  sendirian. 
Remaja yang melakukan perilaku seks pranikah dapat termotivasi oleh 
pengaruh kelompok (teman sebaya) dalam upaya ingin menjadi bagian dari 
kelompoknya dengan mengikuti normanorma yang telah dianut oleh kelompoknya 
(melakukan perilaku seks pranikah). Selain itu, didorong oleh rasa ingin tahu yang 
besar untuk mencoba segala hal yang belum diketahui. Pada masa remaja, 
kedekatan dengan peer-group sangat tinggi karena selain ikatan peer-group 
menggantikan ikatan keluarga, juga merupakan sumber afeksi, simpati, dan 
pengertian, saling berbagi pengalaman dan sebagai tempat remaja untuk mencapai 
otonomi dan independensi. Dengan demikian remaja mempunyai kecenderungan 
untuk mengadopsi informasi yang diterima oleh teman-temannya, tanpa memiliki 
dasar informasi yang signifikan dari sumber yang lebih dapat dipercaya    
(Nurhayati, 2017) 
Remaja banyak menghabiskan waktu dengan teman-teman sebayanya 
melebihi waktu yang mereka habiskan dengan orangtua dan anggota keluarga yang 
lain. Karena remaja lebih banyak berada diluar rumah bersama dengan teman-teman 
sebaya sebagai kelompok, maka dapatlah dimengerti bahwa pengaruh teman-teman 
sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku lebih besar 
daripada pengaruh keluarga. Jika tidak berhati-hati, pergaulan sangat berpotensi 
menyeret masa remaja terjerumus kedalam pergaulan yang tidak patut. 
 
5. Perilaku Seks Pranikah 
Perilaku seks pranikah merupakan segala aktivitas atau kegiatan seksual 
yang didorong oleh adanya hasrat seksual yang dilakukan sebelum adanya 
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pernikahan baik secara agama maupun hukum. Perilaku seksual adalah suatu 
bentuk tingkah laku individu dalam mengekspresikan perasaannya berupa 
sentuhan-sentuhan seperti berpegangan tangan, berciuman, berpelukan, meraba 
payudara, meraba alat kelamin, dan berhubungan seks kepada lawan jenis mereka 
(Sarwono, 2003).  
Berdasarkan data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
(2012) menyebutkan bahwa jumlah remaja yang pernah melakukan ciuman 
sebesar 93,7%, pernah menonton film porno sebesar 97%, genital stimulation dan 
oral seks, 62,7% remaja mengaku tidak perawan lagi serta 21,2% diantaranya 
pernah melakukan aborsi. Perilaku tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak 
negatif, diantaranya remaja jadi rentan terhadap infeksi menular seksual dan 
tertularnya HIV/ AIDS, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, penggunaan 
narkoba, dan gangguan psikologis yang menyebabkan turunnya rasa percaya diri, 
stress, bahkan depresi (Sarwono, 2003).  
Pengetahuan yang baik tentang seks pranikah dapat menghindari hal-hal 
yang tidak baik seperti contohnya kehamilan yang tidak terduga yang 
menyebabkan banyaknya kasus aborsi pada remaja. Perilaku seks pranikah baik 
pada lawan jenis atau pada sesama jenis (homoseksual) bisa menyebabkan 
penyakit menular seksual seperti contohnya penyakit sifilis pada laki-laki. 
a. Pengetahuan Seks Pranikah 
Remaja dikenal sebagai sosok dengan rasa ingin tahu yang sangat besar. 
Banyak minat yang berkembang pada remaja salah satunya adalah masalah seputar 
seks. Beberapa topik yang sering dibicarakan remaja dalam rangka memenuhi rasa 
ingin tahu mereka terhadap masalah seks yaitu pembicaraan tentang pacaran, apa 
itu alat reproduksi, cinta dan bagaimana proses berhubungan seks. Berdasarkan 
hasil penelitian, informan utama mengetahui tentang seks pranikah tetapi hanya 
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mengetahui dampaknya saja sedangkan menurut    Syafrudin (2008), pengetahuan 
yang setengah-setengah justru lebih berbahaya dari pada tidak tahu sama sekali. 
Pembentukan pengetahuan sendiri dipengaruhi oleh faktor internal yaitu cara 
individu dalam menanggapi pengetahuan tersebut dan eksternal yang merupakan 
stimulus untuk mengubah pengetahuan tersebut menjadi lebih baik lagi.  
Remaja yang sedang berada dalam masa peralihan antara masa anak-anak 
dan masa dewasa, sebenarnya mengalami ketertarikan terhadap nilai-nilai baru 
termasuk tentang perilaku seks. Ketertarikan tersebut disebabkan adanya 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri remaja. Baik dalam aspek emosional, 
sosial dan personal serta pada gilirannya menimbulkan perubahan drastis pula pada 
tingkah laku remaja bersangkutan dan tantangan yang dihadapi. (Monks, 1998). 
Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa para informan 
mendapatkan pengetahuan seputar seks dari temannya serta dari tontonan video 
porno dihandphone. Rasa ingin tahu yang tinggi serta kurangnya pengetahuan 
tentang seks dari orangtua membuat para informan mencari tahu sendiri dan saling 
membagi pengetahuan seks ketemannya melalui video porno. Hal ini disebabkan 
orangtua sibuk dalam urusan pekerjaannya sebagai pemulung sehingga tidak 
memiliki waktu untuk membicarakan hal tersebut kepada anak. Sebagian orangtua 
juga beranggapan bahwa membicarakan seks pranikah masih cukup tabu sehingga 
orangtua enggan memberitahukan hal tersebut kepada anaknya. Serta pengetahuan 
orangtua terkait seks pranikah masih sempat seputar dampak yang ditimbulkan.  
Pemahaman yang keliru mengenai seksualitas pada informan menjadikan 
mereka mencoba untuk bereksperimen mengenai masalah seks tanpa menyadari 
bahaya yang timbul akibat perbuatannya dan ketika permasalahan yang 
ditimbulkan oleh perilaku seksnya mulai bermunculan, remaja takut untuk 
mengutaraan permasalahan tersebut kepada orangtua. Remaja lebih senang 
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menyimpan dan memilih jalannya sendiri tanpa berani mengungkapkan kepada 
orangtua. Hal ini disebabkan karena ketertutupan orangtua terhadap anak terutama 
masalah seks yang dianggap tabu untuk dibicarakan serta kurang terbukanya anak 
terhadap orangtua karena anak merasa takut untuk bertanya Padahal menurut 
penelitian yang telah dilakukan oleh Hasan (2016) mengatakan bahwa 
memberikan pengetahuan seks pada anak usia remaja dimulai dari orangtua karena 
orangtua merupakan pendidik seksualitas utama. Dengan kesadaran ini maka 
rumah menjadi sumber kesinambungan dalam memberikan pengetahuan seks pada 
anak remaja. Orangtua harus memiliki kerjasama yang baik untuk pencapaian 
tujuan. Berdasarkan hasil penelitian, kurangnya perhatian dan lemahnya 
pengetahuan seks yang diberikan orangtua mengakibatkan perilaku seks pranikah 
pada anak usia remaja.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Miqdad (2001) mengatakan bahwa 
pengetahuan seksualitas yang diterima oleh remaja dari sumber yang benar dapat 
menjadikan faktor untuk memberikan dasar yang kuat bagi remaja menyikapi 
segala perilaku seksual yang semakin menuju kematangan. Penelitian dengan hasil 
yang sama dilakukan oleh Matulessy (2018) yang menyatakan bahwa informasi 
atau pengetahuan mengenai seksualitas yang diberikan pada remaja lebij baik dan 
tepat jika dilakukan dalam keluarga, karena anak dilahirkan dan dibesarkan dalam 
lingkungan keluarga sehingga cara lain yang dapat diusahakan untuk mengurangi 
perilaku seksual pranikah pada remaja adalah dengan meningkatkan kualitas 
komunikasi antara orangtua dan anak.  
Pengetahuan seksualitas yang tinggi akan menjadikan seseorang lebih 
berdaya, dapat memutuskan mana yang terbaik untuk diri sendiri sekaligus resiko 
yang harus ditanggungnya, dapat menumbuhkan sikap dan tingkah laku seksual 
yang sehat serta dapat menghindarkan dari hal-hal yang menjurus kearah perilaku 
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seks pranikah, semakin tinggi pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki 
remaja maka semakin rendah perilaku seksual pranikahnya, sebaliknya semakin 
rendah pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki remaja maka semakin 
tinggi perilaku seksual pranikahnya Pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan, umur, pengalaman, pekerjaan, pendapatan, budaya, dan pergaulan. 
Pengetahuan yang tidak tepat, pengharapan yang tidak realistis, harga diri yang 
rendah, takut tidak berhasil atau pesimis, menunjukan bahwa remaja memiliki 
kepribadian yang belum matang dan emosi yang labil, sehingga mudah 
terpengaruh melakukan hal-hal negatif, seperti melakukan hubungan seks pranikah 
(Matulessy, 2018) 
Menurut Sarwono (2003), manfaat pengetahuan seksualitas adalah:  
a) Mengerti tentang perbedaan kesehatan reproduksi antara pria dan wanita dalam 
keluarga, pekerjaan dan seluruh kehidupan yang selalu berubah dan berbeda 
dalam tiap masyarakat dan kebudayaan,  
b) Mengerti tentang peranan kesehatan reproduksi dalam kehidupan manusia, dan 
keluarga, 
c) Mengembangkan pengertian tentang diri sendiri sehubungan dengan fungsi 
dan kebutuhan seks,  
d) Membantu untuk mengembangkan kepribadian sehingga remaja mampu untuk 
mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Pengetahuan kesehatan 
reproduksi yang diterima oleh remaja dari sumber yang benar dapat 
menjadikan faktor untuk memberikan dasar yang kuat bagi remaja dalam 
menyikapi segala perilaku seksual yang semakin menuju kematangan   
(Miqdad, 2001).  
Pengetahuan seksualitas yang baik dapat menjadikan remaja memiliki 
tingkah laku seksual yang sehat dan bertanggung jawab. Pemahaman yang keliru 
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mengenai seksualitas pada remaja menjadikan mereka mencoba untuk 
bereksperimen mengenai masalah seks tanpa menyadari bahaya yang timbul dari 
perbuatannya, dan ketika permasalahan yang ditimbulkan oleh perilaku seksnya 
mulai bermunculan, remaja takut untuk mengutarakan permasalahan tersebut 
kepada orangtua. 
b. Perilaku Seks Pranikah 
Masalah seks dikalangan remaja adalah masalah yang menarik namun 
cukup sulit untuk diatasi. Perkembangan seks bagi remaja sebenarnya adalah 
bagian tugas perkembangan yang harus dijalani. Namun disisi lain penyaluran 
hasrat seks yang belum seharusnya dilakuan dapat menimbulkan resiko seperti 
kehamilan diusia dini. Penyebab munculnya perilaku seks berisiko disebabkan 
oleh beberapa hal, misalnya kritis indentitas, rendahnya pendidikan disekolah, 
kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian orangtua terhadap 
aktivitas anak, dan kurangnya peran orangtua dalam menerapkan kedisiplinan 
yang efektif terhadap anak. (Gunarsa, 2001).  
Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan seks pranikah adalah 
hubungan yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun 
dengan sesama jenis yang dilakukan pada pasangan tanpa adanya ikatan 
pernikahan. 
 
1) Lawan Jenis 
Kematangan seksual yang terjadi pada masa remaja membuat para remaja 
memiliki ketertarikan dengan lawan jenis dan menjadi awal dari terbentuknya relasi 
romantis dan secara tidak langsung relasi romantis berdampak pada munculnya 
perilaku seksual (Zimmergembeck, 2004).  Menurut Sarwono (2003) seks pranikah 
adalah hubungan seksual yang dilakukan remaja tanpa adanya ikatan pernikahan. 
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Remaja melakukan berbagai macam perilaku seksual berisiko yang terdiri atas 
tahapan-tahapan tertentu yaitu dimulai dari berpegangan tangan, cium kering, cium 
basah, berpelukan, memegang atau meraba bagian sensitif, petting, oral sex, dan 
bersenggama (sexual intercourse), perilaku seksual pranikah pada remaja ini pada 
akhirnya dapat mengakibatkan berbagai dampak yang merugikan remaja itu sendiri. 
Serta perilaku seks pranikah adalah aktivitas fisik, yang menggunakan tubuh untuk 
mengeksprsikan perasaan erotis atau perasaan afeksi kepada, lawan jenisnya diluar 
ikatan pernikahan  
Berdasarkan hasil penelitian, informan mengatakan bahwa mereka 
melakukan seks pranikah berawal dari pacaran yang diluar batas yaitu mula-mula 
berpegangan tangan, berciuman, menyentuh bagian sensitif dari sang pacar 
kemudian masuk ketahap seks pranikah yang mereka lakukan di rumah kosong. 
Informan lain mengatakan bahwa tidak sampai masuk ketahap seks pranikah 
dengan pacar dan lebih memilih menyewa wanita pekerja seks (WPS) untuk 
menyalurkan hasrat seksualnya. Hal ini dikarenakan kurangnya pengawasan 
orangtua, kebiasaan menonton video porno serta minimnya pemahaman agama 
terkait larangan seks pranikah dan ajakan dari beberapa teman membuat para 
informan melakukan seks pranikah yang menurutnya sudah merupakan hal yang 
biasa.  
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Novita (2014) yang mengatakan seks  
pranikah  itu  wajar  dimasa  modern  saat  ini, dengan beberapa alasan antara lain 
karena seks sudah dianggap biasa bagi remaja, karena kemajuan negara kearah 
barat dan merupakan tanda kasih sayang. Perilaku seksual pada remaja dapat 
diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam–macam, mulai dari perasaan 
tertarik, berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium bibir, 
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memegang buah dada di atas baju, memegang buah dada dibalik baju,  memegang  
alat  kelamin,  dan  melakukan senggama. 
Hasil ini sejalan dengan teori Santrock (2003) yang mengatakan bahwa 
faktor lingkungan dimana seorang remaja tinggal yang memungkinkan memberikan 
kesempatan pada remaja untuk melakukan hubungan seksual pranikah. Hal inilah 
yang menyebabkan remaja yang kurang pengawasan dari orangtua mampu 
melakukan hal-hal yang buruk sekalipun. 
Pada penelitian ini, informan biasanya melakukan hubungan seks pranikah 
pada saat malam minggu. Hal ini dikarenakan biasanya pada malam minggu mereka 
sering berkumpul bersama teman sebayanya untuk melakukan hal-hal yang mereka 
sukai seperti minum alkohol, berjudi serta melakukan hubungan seks pranikah. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2015) yang 
mengatakan bahwa tidak sedikit anak yang menjadi perokok berat, peminum 
minuman keras atau bergaul bebas karena pengaruh perilaku teman sebaya. 
Padahal sejatinya sebagai seorang hamba, Allah SWT mengatakan bahwa  
pria maupun wanita yang beriman hendaknya menguasai diri maupun matanya  dan 
tidak melihat apa yang dibenci oleh Allah swt. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam Q.S al-Nuur/24 ayat 30: 
 
َّ َّ َّَّ  َّ َّ َّَّ  َّ  َّ َّَّَّَّ
 َّ َّ َّَََّّّ.  
Terjemahan : 
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang mereka perbuat" (Departemen Agama RI, 1989) 
“Ada seorang laki-laki di masa Rasulullah SAW, berjalan di Madinah lalu 
ia melihat kepada seorang perempuan dan perempuan itu juga melihat kepadanya 
124 
 
kemudian keduanya dirayu setan sehingga masing-masing tidak melihat kecuali 
dengan rasa kagum. Pada waktu si laki-laki sedang berjalan ditepi sebuah  dinding, 
ia pun terpancang pandangannya kepada perempuan itu, tiba-tiba  mukanya 
terbentur hingga hidungnya pecah. Kemudian ia berucap: “Demi Allah  aku tidak 
akan mencuci darah ini sampai aku datang kepada Nabi SAW  memberitahukan 
masalahku ini.” Lalu ia datang kepadanya dan  menceritakan  apa yang ia alami. 
Kemudian Nabi SAW bersabda: “Itulah hukuman dosamu”  Kemudian Allah 
menurunkan firman-Nya: “Katakanlah kepada orang-orang  Mukmin: “Hendaklah 
mereka menundukkan sebagian pandangan mereka.”  (Saleh, 2007). 
Ayat ini menggunakan kata yaghudhdhu terambil dari kata ghadhdha yang 
berarti menundukan atau mengurangi. Yang dimaksud disini  adalah mengalihkan 
arah pandangan serta tidak memantapkan pandangan dalam  waktu yang lama 
kepada sesuatu yang terlarang atau kurang baik.  Kata furuj adalah jamak dari kata 
farj yang pada mulanya berarti celah diantara dua sisi. Al-Qur’an menggunakan 
kata yang sangat halus itu untuk sesuatu yang sangat rahasia bagi manusia, yakni 
alat kelamin. Kata min ketika berbicara tentang furuj/kemaluan. Kata min itu 
dipahami dalam arti sebagian. Ini agaknya disebabkan memang agama memberi 
kelonggara bagi mata dalam pandangannya. “Anda ditoleransi dalam pandangan 
pertama tidak dalam pandangan kedua.” Ulama sepakat tentang bolehnya melihat 
wajah dan telapak  tangan wanita yang bukan mahram, tetapi sama sekali tidak 
memberi peluang untuk selain istri dan hamba sahaya yang bersangkutan       
(Shihab, 2009) 
Perilaku seks pranikah dalam berpacaran merupakan suatu fenomena yang 
menggejala dikalangan remaja. Hal ini terjadi karena ketidaktahuan makna dan nilai 
berpacaran yang sebenarnya yaitu interaksi heteroseksual yang didasari rasa cinta 
dan kasih untuk menjalin suatu hubungan yang lebih dekat pada esensinya untuk 
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saling mengenal lebih jauh menuju pernikahan atau untuk mencari pasangan hidup 
yang dianggap cocok. Sehingga terjadi perubahan nilai berpacaran yaitu dahulu 
untuk mencari pasangan hidup yang akan diteruskan kelembaga pernikahan 
sekarang berubah menjadi berpacaran hanya untuk status dan diakui oleh          
teman-teman sepergaulannya. 
 
2) Sesama Jenis (LGBT) 
Gerakan LGBT bermula di dalam masyarakat Barat. Cikal bakal lahirnya 
gerakan ini adalah pembentukan Gay Liberation Front (GLF) di London tahun 
1970, Gerakan ini terinspirasi dari gerakan pembebasan sebelumnya di Amerika 
Serikat tahun 1969 yang terjadi di Stonewall Kampanye LGBT berfokus pada upaya 
penyadaran kepada kaum lesbian, gay, biseksual dan transgender dan masyarakat 
umum bahwa perilaku mereka bukan penyimpangan sehingga mereka layak 
mendapatkan hak-hak seksual sebagaimana orang lain (Ayub, 2017) 
Indonesia menjadi negara kelima terbesar di dunia dalam menyumbang 
penyebaran LGBT atau lesbi, gay, biseksual, dan transgender. Demikian hasil 
survei CIA. Populasi LGBT di Indonesia ke-5 terbesar di dunia, setelah China, 
India, Eropa, dan Amerika. Sedangkan pengguna Facebook di Amerika yang 
menyatakan secara terbuka sebagai LGBT berjumlah 26 juta. Sejumlah lembaga 
survei independen dalam dan luar negeri menyebut, Indonesia memiliki populasi 
3% LGBT. Dengan kata lain, dari 250 juta penduduk Indonesia, sekitar                       
7,5 jutanya adalah LGBT. Berarti dari 100 orang yang berkumpul di suatu tempat, 
3 di antaranya memungkinkan mereka adalah LGBT (Onhit, 2016). 
Berdasarkan estimasih Kemenkes tahun 2012, terdapat 1.095.970 homo atau 
gay yang di istilahkan LSL: lelaki seks dengan lelaki, baik yang tampak atau tidak. 
Lebih dari lima persennya atau sebanyak 66.180 mengidap HIV. Sedangkan, badan 
126 
 
PBB (Perserikatan Bangsa-bangsa) dan memprediksi jumlah LGBT jauh lebih 
banyak, yakni tiga juta jiwa, itu di tahun 2011.  
Berdasarkan hasil penelitian, semua informan mengaku bahwa mereka tidak 
pernah mempunyai hasrat kepada sesama jenis. Hal ini dibuktikan dengan 
penuturan yang disampaikan informan bahwa mereka merasa jijik jika berhubungan 
dengan sesama jenis. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rosaria (2017) yang mengatakan bahwa Homoseksualitas di Indonesia, masih 
merupakan hal yang tabu dan sulit diterima oleh masyarakat. Orientasi seksual yang 
lazim ada dalam masyarakat adalah heteroseksual, sedangkan homoseksual oleh 
masyarakat dianggap sebagai penyimpangan orientasi seksual. 
Pendapat ini diperkuat oleh sebuah survey yang dilakukan oleh                       
Pew Research Center menunjukkan bahwa hanya 3% responden dari Indonesia 
yang mendukung homoseksualitas, sisanya menolak keras. Menurut buku pedoman 
gangguan kejiwaan, baik DSM maupun PPDGJ, kaum homoseksual khususnya 
kaum gay merupakan hal yang normal, namun dengan populasi Indonesia yang 
sebagian besar beragama. Pandangan negatif yang dimiliki oleh masyarakat 
dikarenakan homoseksual merupakan perilaku yang menyimpang dari norma sosial 
(Samodra, 2013). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam  Q.S Asy-Syu’ara: 165 
 
  َّ َّ َّ   َّَََّّّ 
Terjemahnya: 
“Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia” 
 
Al-Misbah menafsirkan bahwa Ayat ini menjelaskan tentang tentang bahaya 
homoseks, suatu tindakan kotor yang menjijikkan dan menurunkan martabat 
kemanusiaan. Kebiasaan kotor ini, jika meluas, akan  memporak-porandakan ikatan 
perkawinan konvensional yang merupakan sunnatullah untuk memelihara dan 
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mengembangkan keturunan serta memakmurkan bumi. Di samping itu, homoseks 
seperti halnya praktek prostitusi dapat menyebarkan berbagai jenis penyakit, seperti 
sipilis, gonorea (kencing nanah), chonoroid, serta beberapa penyakit kulit, semisal 
kudis dan sebagainya. Selain itu, pada anus akan terjadi beberapa kelainan, 
diantaranya mengendurnya otot pencernaan sehingga sulit mengontrol proses buang 
air, sobeknya anus dan punahnya selular-selular yang ada di sekitarnya sehingga 
menggelembung seperti bentuk corong. Didalam anus itu sendiri akan dipenuhi 
berbagai mikroba dan bakteri yang dapat berpindah ke anggota tubuh pelaku 
praktek homoseks yang dapat mengakibatkan radang saluran air seni. Di sisi lain, 
orang menjadi objek praktek kotor ini jika biasa diperlakukan sejak kecil akan 
menjadi biseksual. Tetapi terkadang gejalanya bisa berbalik. Ia akan berusaha 
tampil lebih maskulin untuk menutup kekurangan dan keabnormalan dirinya. 
Demikianlah, Allah SWT telah dengan tegas melarang praktek menjijikkan ini 
dalam beberapa ayat Al-Qur’an yang, merinci hikmah dari pengharaman 
homoseksualitas. Maha benar Allah ketika Dia berfirman, “Mengapa kalian 
mendatangi jenis lelaki di antara manusia dan kalian meninggalkan istri-istri yang 
diciptakan Tuhan untuk kalian? Kalian adalah kaum yang melampaui batas”          
(Q.S As-Syuara: 165-166). 
Jelaslah dalam Al-Qur’an bahwa Allah melaknat orang-orang yang 
menyukai sesama jenis. Hal ini karena banyak hal-hal buruk yang terjadi jika 
berhubungan dengan sesama jenis salah satunya adalah mengalami penyakit infeksi 
menular seksual yang bisa diderita semua kalangan khususnya pada orang yang 
melakukan seks sesama jenis (homoseksual). 
 
c. Dampak Seks Pranikah 
Dampak pergaulan bebas menyebabkan kegiatan menyimpang seperti seks 
pranikah, aborsi, tindak kriminal, narkoba, dan berkembangnya penyakit menular 
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seksual (PMS). Makna seks pranikah itu sendiri telah mengalami pergeseran, 
dimana seks yang dulu dianggap tabu, sekarang seks merupakan suatu hal yang 
dianggap wajar-wajar saja. Meskipun saat ini masyarakat masih tabu dalam 
membicarakan seks, namun fakta yang ada mengatakan bahwa seks sudah 
menguasai pikiran masyarakat. Terhadap kondisi yang demikian, maka sulit untuk 
menemukan solusi yang tepat untuk mengatasinya selain adanya usaha-usaha untuk 
membentuk karakter remaja (Taufik, 2015) 
Ada beberapa hal yang membuat remaja mudah terpengaruh kedalam 
perilaku seks pranikah, antara lain pengaruh lingkungan pergaulan, pornografi, sulit 
membedakan antara cinta dan nafsu, serta berpikir berhubungan seks satu kali tidak 
apa-apa dan lain sebagainya. 
 
1) Kehamilan dan Aborsi 
Pergaulan bebas yang pada akhirnya mengarah kepada perilaku seks 
pranikah sudah banyak dijumpai di kota-kota besar, hal tersebut menimbulkan 
adanya kehamilan diluar nikah. Remaja yang belum siap untuk menerima 
kehamilan tersebut akhirnya memilih jalan pintas agar kehamilannya tersebut tidak 
menimbulkan aib dan tidak menimbulkan rasa malu terhadap dirinya. Jalan pintas 
yang banyak diambil oleh para remaja adalah aborsi ilegal. Aborsi ilegal yang 
dilakukan dapat berupa bermacam-macam cara mulai dari bantuan medis, jamu, 
obat-obatan, dukun, dan lain sebagainya (Taufik, 2015) 
Aborsi adalah pengeluaran hasil konsepsi sebelum janin dapat hidup di luar 
kandungan. Menurut istilah kesehatan, aborsi didefinisikan sebagai penghentian 
kehamilan setelah tertanamnya telur (ovum) yang telah dibuahi rahin (uterus), 
sebelum janin mencapai 20 minggu. Definisi lain menyebutkan bahwa aborsi 
diartikan sebagai terjadinya keguguran janin, melakukan aborsi sebagai melakukan 
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pengguguran dengan sengaja karena tidak menginginkan bakal bayi yang 
dikandung. 
Berdasarkan penelitian WHO, sejak awal 2010 hingga kini, di Indonesia 
diperkirakan ada sekitar 20-60% kasus aborsi yang disengaja (induced abortion). 
Penelitian di 10 kota besar dan 6 kabupaten di Indonesia juga memperkirakan 
sekitar 2 juta kasus aborsi, dengan 50% terjadi di perkotaan. Hasil penelitian 
dibeberapa fasilitas kesehatan seperti rumah sakit dan lembaga kesehatan lain, 
fenomena aborsi di Indonesia perlu mendapat perhatian serius. Ternyata sebanyak 
21% remaja atau satu diantara lima remaja di Indonesia pernah melakukan aborsi. 
Menurut Komnas Perlindungan Anak (Komnas PA) dalam Forum Diskusi Anak 
Remaja pada tahun 2011, disebutkan bahwa di 12 kota besar di Indonesia, antara 
lain Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Makassar, Medan, Lampung, Palembang, 
Kepulauan Riau dan kota-kota di Sumatera Barat hampir 93,7% remaja pernah 
melakukan hubungan seks, 83% remaja pernah menonton video porno, dan    21,2% 
remaja pernah melakukan aborsi. (Komnas PA, 2011)  
Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa para informan pernah 
melakukan aborsi dan menggugurkan kandungan lawan jenis yang ia hamili. Hal 
tersebut dikarenakan mereka belum siap bertanggungjawab dan takut jika 
orangtuanya tahu sehingga mereka lebih memilih membuang janinnya. Mereka 
menggunakan nanas muda yang menurut mereka sangat ampuh untuk 
menggugurkan kandungan.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Andrie (2014) 
yang mengatakan bahwa ada beberapa alasan yang melatarbelakangi perilaku aborsi 
ilegal tersebut. Diantaranya adalah perasaan malu dengan lingkungan sekitarnya 
karena mengandung bayi di luar hubungan pernikahan. Tindakan aborsi yang 
dilakukan remaja secara illegal dapat membawa dampak buruk bagi remaja itu 
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sendiri, baik dari segi jasmani maupun psikologi. Dari segi jasmani seperti kematian 
karena pendarahan, kematian karena pembiusan yang gagal, kematian secara lambat 
akibat infeksi serius disekitar kandungan, rahim yang robek, kerusakan leher rahim, 
kanker payudara, kanker indung telur, kanker leher rahim, kanker hati, kelainan 
pada plasenta yang akan menyebabkan cacat pada anak berikutnya, mandul, infeksi 
rongga panggul dan infeksi pada lapisan rahim. 
Hal ini yang menyebabkan seks pranikah sangat tidak dianjurkan karena 
sangat berdampak buruk terhadap kehidupan yang akan datang. Kehamilan yang 
tidak diinginkan akibat seks pranikah dapat menyebabkan aborsi pada remaja 
wanita. Hal tersebut sangatlah tidak baik karena akan berdampak pada kematian. 
Tidak sedikit remaja memilih menggugurkan kandungannya karena belum siap 
bertanggung jawab terhadap apa yang telah ia lakukan. 
 
2) Penyakit Menular Seksual (PMS) 
Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan berbagai infeksi yang dapat 
menular dari satu orang ke orang yang lain melalui kontak seksual. Penyakit 
Menular Seksual (PMS) lebih berisiko bila melakukan hubungan seksual dengan 
berganti-ganti pasangan baik melalui vagina, oral maupun anal. PMS yang populer 
di Indonesia antara lain gonore dan sifilis. Salah satu penyakit dari PMS yang belum 
dapat disembuhkan adalah HIV/AIDS. Faktor terjadinya penyebaran HIV/AIDS 
disebabkan karena perilaku seks bebas, merosotnya nilai agama, gaya hidup, 
pekerjaan, dan gagalnya membina rumah tangga (Dewi, 2017). 
Infeksi menular seksual merupakan masalah yang cukup serius di dunia 
karena penyakit ini terus meningkat setiap tahunnya. Epidemiologinya saat ini 
berkembang sangat cepat karena erat berhubungan dengan pertambahan, migrasi 
penduduk disertai pola perilaku seksual yang semakin bebas, perubahan demografi 
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dalam bidang agama dan moral sehingga menyebabkan meningkatnya insidensi dan 
prevalensi. Terdapat lebih dari 15 juta kasus di dunia dilaporkan pertahun. 
Kelompok remaja (15-24 tahun) adalah kelompok umur yang memiliki risiko tinggi 
untuk tertular dan 3 juta kasus baru tiap tahun adalah dari kelompok ini              
(Pidari, 2014). 
Remaja adalah kelompok usia dengan tingkat risiko yang sangat tinggi untuk 
terjangkit IMS, karena gaya hidup remaja cenderung menyimpang kearah 
kebiasaan-kebiasaan yang negatif, karena rasa keingintahuan yang besar dan ingin 
mencoba sesuatu yang baru. Dimana hal itu kadang tidak diimbangi dengan 
pengetahuan dan kedewasaan yang cukup serta pengalaman yang terbatas. 
Kematangan seks yang lebih cepat dengan dibarengi makin lamanya usia untuk 
menikah menjadi salah satu penyebab meningkatnya jumlah remaja yang 
melakukan hubungan seks pranikah. Sebagai dampaknya, aktifitas seksual yang 
mendekati hubungan kelamin cukup tinggi. Hal ini tentu dapat menimbulkan 
beberapa konsekuensi diantaranya, terinfeksi penyakit menular seksual bahkan 
HIV/AIDS (Azwar, 2000). 
Perkembangan jaman saat ini, ikut memengaruhi perilaku seksual dalam 
berpacaran remaja. Hal ini misalnya dapat dilihat bahwa hal-hal yang ditabukan 
oleh remaja pada beberapa tahun yang lalu, seperti berciuman dan bercumbu kini 
telah dibenarkan oleh remaja sekarang. Bahkan ada sebagian kecil dari mereka 
setuju dengan free sex. Kondisi tersebut cukup mengkhawatirkan mengingat 
perilaku tersebut dapat menyebabkan Kasus Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) 
yang selanjutnya memicu praktik aborsi yang tidak aman, penularan PMS dan 
HIV/AIDS, bahkan kematian (Dewi, 2017). 
Analisis faktor akses alat seksual tersebut kemungkinan terjadinya              
IMS dapat terjadi melalui adanya perilaku seksual, seperti perilaku seksual dengan 
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menggunakan jari, bagian tangan lainnya atau alat-alat seksual ke dubur/anus dan 
vagina pasangan seksual. Penularan PMS secara umum terjadi akibat perilaku 
seksual berisiko, sehingga menyebabkan individu dalam rentan terhadap infeksi. 
Dalam banyak studi disebutkan bahwa hubungan seksual yang cenderung terjadi 
pada kelompok remaja ternyata memiliki dampak yang sangat luas              
(Istiqomah, 2016).  
Hubungan seks yang dilakukan sebelum usia 17 tahun misalnya, risiko 
terkena penyakit bisa mencapai empat  hingga lima kali lipat. Sejak tahun 2007 
tedapat 2.947 kasus AIDS dan periode Juni 2009 meningkat hingga 8 kali lipat 
menjadi 17.699 kasus. Dari jumlah tersebut, yang meninggal dunia mencapai    
3.586 orang. Bahkan diestimasihkan, di Indonesia tahun 2014 akan terdapat 
501.400 kasus HIV/AIDS. Penderita HIV/AIDS sudah terdapat di 32 provinsi dan 
300 kabupaten/kota. Penderita ditemukan terbanyak pada sia produktif, yaitu          
15-29 tahun usia anak muda masuk didalamnya (Depkes, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa informan merasakan 
adanya gatal-gatal serta munculnya bintik yang terdapat pada alat kelamin 
informan. Mereka beranggapan hal tersebut adalah gatal-gatal biasa sehingga 
mereka tidak menganggap hal itu sebagai salah satu penyakit yang harus ditangani 
oleh dokter. Apalagi menurut mereka, biaya berobat didokter sangat mahal 
sehingga mereka lebih memilih membiarkannya. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajri (2014)  
yang mengatakan bahwa Akibat perilaku seks berisiko itu, tak sedikit remaja        
laki-laki yang mengidap penyakit kelamin seperti sipilis atau “raja singa”. Bagi 
perempuan yang melakukannya di bawah umur umumnya mengalami perasaan 
trauma hingga depresi. Kehamilan ditimbulkan dari hubungan seks tersebut 
berbahaya bagi organ reproduksi perempuan. Dampak lain dari perilaku seks 
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berisiko anak muda terhadap kesehatan reproduksi adalah tertular PMS termasuk 
HIV/AIDS. Anak muda seringkali melakukan hubungan seks yang tidak aman 
dengan kebiasaan ganti-ganti pasangan dan melakukananal seks menyebabkan anak 
muda semakin rentan untuk tertular penyakit menular seksual seperti sifilis,gonore, 
herpes, klamidia, dan AIDS. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dany (2017) 
mengatakan bahwa prevalensi IMS meningkat sebanyak 25,2% melalui perilaku 
seks berisiko yang dilakukan berulang kali tanpa proteksi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2015) mengatakan bahwa remaja 
yang pernah terinfeksi salah satu jenis IMS membuat lebih mudah untuk IMS lain 
menyerang. Jika terinfeksi dengan herpes, sifilis, gonore atau klamidia dan 
melakukan hubungan seks tanpa kondom dengan pasangan yang memiliki gejala 
IMS positif, kemungkinan dapat tertular penyakit IMS. 
Hal ini yang menyebabkan remaja menjadi kelompok usia dengan tingkat 
risiko yang sangat tinggi untuk terjangkit IMS, karena gaya hidup remaja cenderung 
menyimpang kearah kebiasaan-kebiasaan yang negatif. Remaja dianggap sebagai 
kelompok yang mempunyai risiko secara seksual, karena rasa keingintahuannya 
yang besar dan ingin mencoba sesuatu yang baru. Dimana hal itu kadang tidak 












d. Alur Terjadinya Perilaku Seks Pranikah 
 
Berikut adalah bagan alur faktor pendukung melakukan seks prnikah pada 




















Seks pranikah yang dilakukan oleh informan bermula dari kurangnya 
komunikasi antara orangtua dan anak yang disebabkan dari tidak adanya waktu 
luang orangtua dikarenakan kesibukan mencari nafkah untuk menghidupi keluarga. 
Para informan mengatakan bahwa mereka lebih akrab dengan teman sebayanya 
dibandingkan dengan orangtuanya sendiri. 
Kurangnya pengawasan 
dari orangtua sehingga 
anak bebas melakukan hal 
yang di inginkan seperti 
seks bebas 
Media informasi seperti 
hanphone yang di gunakan 
untuk menonton film porno 
yang mendukung untuk 
ingin melakukan hal yang 
sama dalam film porno 
Pengaruh Teman Sebaya 
Yang mengajak untuk 
melakukan seks pranikah 
 
Kurangnya pengetahuan 
agama serta penerapan 
yang di lakukan pekerja 
anak sehingga tidak tkut 
melakukan hal-hal yang di 
larang agama 
Terjadinya perilaku 
seks pranikah pada 
pekerja anak 
Adanya tempat mendukung untuk 
melakukan seks Panikah yang tidak di 
ketahui oleh warga  
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Kurangnya pemahaman orangtua tentang seks, perasaan enggan serta masih 
menganggap bahwa seks adalah hal yang tabu untuk dibicarakan kepada anak 
membuat anak lebih memilih mencari tahu sendiri tentang seks melalui temannya 
yang sering menonton film porno bersama mereka. Media informasi seperti 
handphone membuat informasi tentang seks tersebar secara luas. Kurangnya 
pengawasan orangtua tentang hal tersebut membuat anak lebih merasa bebas 
mengakses film porno bersama teman mereka. 
Kurangnya pemahaman agama tentang larangan seks pranikah serta tidak 
pernah menjalankan sholat 5 waktu membuat para informan nekat melakukan seks 
pranikah. Awalnya mereka hanya berpegangan tangan dengan pacarnya kemudian 
meraba bagian sensitif dari lawan jenis lalu terjadi seks pranikah dikarenakan rasa 
ingin tahu yang tinggi dari para informan karena keseringan menonton film porno. 
Tempat yang memadai dan jauh dari akses masyarakat membuat informan 
melakukan seks pranikah. Ditambah lagi dengan masih terpengaruh efek minum 
minuman keras membuat mereka rela menyewa wanita pekerja seks (WPS) untuk 
menyalurkan hasrat seksualnya. 
Kemudian ketika telah melakukan hal tersebut dan pasangannya hamil 
mereka menggugurkan kandungannya tanpa perasaan bersalah dengan 
menggunakan nanas muda dan madu yang menurut mereka mampu menggugurkan 
kandungan. Akibat dari seks pranikah tersebut informan merasakan adanya rasa 
gatal serta timbulnya bintik-bintik di area alat kelamin tetapi mereka hanya 
membiarkannya karena menganggap hal tersebut hanya  gatal-gatal biasa dan jika 











Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan mengenai perilaku seks pada 
pekerja anak (pemulung) di  TPA Tamangapa Antang  Kota Makassar 2019 dapat 
di simpulkan sebagai berikut: 
1. Informan utama  memiliki pengetahuan  yang masih dalam tahapan awal 
yaitu tahu  mengenai seks pranikah  serta dampak yang ditimbulkan.           
Dan seluruh informan utama  pernah melakukan seks pranikah. 
2. Sebagian besar orangtua merasa enggan untuk mendiskusikan perihal seks 
kepada anaknya karena menganggap hal tersebut masih tabu dan para 
orangtua tidak ingin memberikan pengetahuan seks pada anak karena takut 
salah dalam memberikan informasi. 
3. Informan utama  hanya menjalankan ibadah yang diperintahkan oleh  Allah 
SWT setiap seminggu sekali yaitu pada hari jum’at.dan sebagian lainnya 
tidak pernah menjalankan sholat yang diperintahkan oleh Allah SWT. 
Pengetahuan tentang larangan seks pranikah sebagian besar  informan 
mengetahui bahwa hal tersebut dilarang dalam agama dan terdapat satu 
orang informan tidak mengetahui sama sekali tentang larangan seks 
pranikah dalam agama. 
4. Seluruh informan utama  menyalahgunakan  media informasi (handphone) 
untuk mendapatkan informasi mengenai seks 
5. Seluruh informan memiliki teman bergaul yang biasanya menyebabkan para 










B. Saran   
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dengan segala keterbatasan serta 
kekurangan, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Perlu adanya sosialisasi tentang seks pranikah dikalangan remaja khususnya 
pada pekerja anak (pemulung) yang tidak mendapatkan pendidikan 
dibangku sekolah.  
2. Bagi para remaja khususnya pada pekerja anak (pemulung) agar kiranya 
berpegang teguh pada nilai-nilai ajaran agama agar terhindar dari hal-hal 
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 Lampiran 1.  
NASKAH PENJELASAN UNTUK MENDAPATKAN PERSETUJUAN DARI 
SUBJEK PENELITIAN 
Assalamualaikum wr.wb 
 Saya Muh.Rizal Ramli, NIM: 70200115017 mahasiswa Kesehatan 
Masyarakat Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar, 
bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Perilaku Seks Pranikah Pada 
Pekerja Anak (Pemulung) di TPA Tamangapa antang Tahun 2019”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Perilaku Seks Pranikah Pada Pekerja Anak 
(Pemulung) di TPA Tamangapa antang. 
 Saya meminta waktu dan kesediaan saudara/saudari agar kiranya bersedia 
untuk dijadikan responden dalam penelitian ini. Saya akan menjamin hasil yang 
saya dapatkan dari saudara/saudari dirahasiakan serta tidak akan dipublikasikan. 
Hanya peneliti yang akan mengetahui informasi ini. Saudara/saudari berhak 
menolak jika tidak bersedia menjadi responden. Namun sangat kami harapkan 
kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Peneliti akan menjaga 
kerahasiaan identitas, dan hasil survei jika bersedia menjadi responden dalam 
penelitian ini. 
 Demi menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak akan menyebarluaskan 
nama responden, tetapi lembar tersebut hanya di diberi simbol atau kode 
tertentu, sebagai pengganti identitas responden. 
 Survei dilakukan kepada responden selama 30 hari (1 kali dalam sehari) 
 Untuk melihat Perilaku Seks Pranikah Pada Pekerja Anak (Pemulung) di TPA 









Apabila responden selama proses penelitian ini berlangsung atau jika ada 
hal-hal yang kurang berkenang maka responden dapat mengungkapkan langsung 
atau menghubungi saya. Jika bersedia mengikuti penelitian ini, silahkan 
menandatangani lembar persetujuan responden. Apabila terdapat hal-hal yang 
kurang jelas, dapat menghubungi saya melalui nomor ini (0813 4373 5696). 
Demikian penyampaian dari saya, atas segala perhatian dan kerjasamanya saya 
ucapkan terima kasih 
 
                    Makassar, 05 
September 2019 




Penanggung jawab : Peneliti utama 
Nama   : Muh.Rizal Ramli  
Alamat  : Desa Lara  Kec. Baebunta Selatan Kab. Luwu Utara 




Lampiran 2:  




Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   :  
TTL  :  
Usia  : 
Alamat  :  
Pekerjaan  : 
Jabatan  : 
Pendidikan Terakhir : 
No. Hp  : 
Dengan ini menyatakan telah mendapat penjelasan dari peneliti serta memahami 
sepenuhnya  maksud dan tujuan yang berjudul 
“Perilaku Seks Pranikah pada Pekerja Anak (Pemulung) di TPA Tamangapa 
Antang ”.  
Maka saya menyatakan SETUJU dengan ini saya secara sukarela dan tanpa paksaan 
menyatakan saya bersedia ikut serta dalam penelitian tersebut. 
Demikian surat pernyataan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya. 
Gowa,                   2019 
                                                                                     Responden 
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  PEDOMAN WAWANCARA 
PERILAKU BERISIKO (RISK BEHAVIOR) PADA PEKERJA ANAK (PEMULUNG) DI TPA TAMANGAPA    ANTANG KEC. 
MANGGALA KOTA MAKASSAR TAHUN 2019 
 
No. responden   :  
Nama/Inisial Responden :  
Alamat    :  
Jenis Kelamin   :  
Agama    :  
Umur    :  
Penghasilan   : 
 
No Variabel Pedoman Wawancara Probing 
Hasil 
Wawancara 
1 Peran Orangtua 
Bagaimana peran orangtua 
tentang hubungan seks 
pranikah terhadap anaknya? 
 
1. Menurut bapak apakah orangtua berperan penting dalam kehidupan 
anaknya? 
2. Menurut bapak bagaimana cara orangtua mengawasi anaknya agar 
terhindar dari pergaulan yang kurang sehat? 
3. Bagaimana peran orangtua jika mengetahui anaknya pernah melakukan 
seks pranikah? 







agama terkait seks 
pranikah? 
1. Menurut bapak, apakah pemahaman agama menentukan sikap seseorang? 
2. Apakah perilaku anak anak bergantung pada pemahaman agama? 
3. Apakah pemahaman agama yang baik bisa membuat orang terhindar dari 




4. Apakah orangtua juga berpengaruh dalam memberikan pemahaman terkait 
agama? 
3 Media Informasi 
Bagamana pengetahuan 
terhadap media informasi 
terkait seks pranikah? 
1. Bagaimana tanggapan bapak mengenai penggunaan media informasi bagi 
anak dibawah umur (18 tahun kebawah) 
2. Bagaimana tanggapan bapak terkait penyalahgunaan media informasi 
dikalangan anak anak 
3. Solusi bapak mengenai penyalahgunaan media informasi? 
4. Adakah program di P2TPA yang membantu anak anak dalam pengawasan 





Bagamana pengaruh teman 
sebaya terhadap informan  
mengenai perilaku  seks 
pranikah? 
1. Bagaimana menurut bapak tentang pergaulan bebas anak anak pada masa 
kini 
2. Apakah teman berpengaruh dalam perilaku seks pranikah 
3. Mengapa teman berpengaruh dalam perilaku seks pranikah 







sikap dan tindakan informan 
mengenai perilaku seks 
pranikah ? 
1. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait seks pranikah dikalangan anak-
anak? 
2. Apakah yang menjadi penyebab anak anak melakukan seks sebelum 
menikah? 
3. Adakah program pemerintah dalam menberantas seks pranikah dikalangan 
anak-anak? 
4. Bagaimana tanggapan bapak jika melihat anak anak yang menikah karena 
seks sebelum menikah? 
5. Apa solusi yang bapak lakukan jika melihat permasalahan yang ada 









PERILAKU SEKS PRANIKAH PADA PEKERJA ANAK (PEMULUNG) DI TPA TAMANGAPA    ANTANG KEC. MANGGALA 
KOTA MAKASSAR TAHUN 2019 
 
No. responden   :  
Nama/Inisial Responden :  
Alamat    :  
Jenis Kelamin   :  
Agama    :  
Umur    :  
Penghasilan   : 
 
 
No Variabel Pedoman Wawancara Probing 
Hasil 
Wawancara 
1 Peran Orangtua 
Bagaimana peran orangtua 
tentang hubungan seks 
pranikah terhadap anaknya? 
1. Apakah saat ini anda tinggal bersama orangtua? 
 
(Jika ya) 
a. Berapa jumlah keluarga yang tinggal bersama anda? 
b. Apakah orangtua selalu mempunyai waktu berkumpul bersama? 
c. Dimana anda biasa berkumpul? 
d. Hal apa yang anda lakukan ketika berkumpul? 
(Jika tidak) 
a. Bersama siapa anda tinggal saat ini ? 
b. Sejak umur berapa anda tidak tinggal bersama orangtua ? 




2. Apakah orangtua memberitahukan dampak hubungan seks pranikah 
kepada anda? 
 
 (Dampak seperti apa yang anda ketahui?) 
 
3. Apakah kegiatan anda di luar rumah harus dengan persetujuan orangtua? 
 
(Jika ya) Kenapa meminta izin kepada orangtua? 





agama terkait seks 
pranikah? 
1. Apakah anda melaksanakan hal yang di perintahkan oleh Tuhan yang 
Maha Esa? 
Ibadah dalam bentuk apa yang anda kerjakan (sholat 5 waktu, membaca 
alquran dan mendengarkan ceramah 
2. Dalam 1 bulan terkahir apakah anda pernah mengikuti kegiatan 
keagamaan? 
Kegiatan dalam bentuk apa? 
3. Apakah anda mengetahui jika seks pranikah dilarang oleh agama? 
(Jika ya) 
a. Dari mana anda tahu? 
b. Sejak kapan anda mengetahui? 
 
 
3 Media Informasi 
Bagamana pengetahuan 
terhadap media informasi 
terkait seks pranikah? 
1. Apakah anda pernah menggunakan media komunikasi? 
(Jika ya) 
 
a. Media komunikasi seperti apa yang anda gunakan  (handphone atau media 
lainnya sebutkan) 
b. Apakah anda menggunakan media konukasi untuk mendapatkan informasi 





(Jika tidak) darimana anda mendapatkan informasi tentang hubungan seks? 
2. Apakah anda pernah menonton video porno di handphone? 
(Jika ya) 
a. Berapa kali anda menonton dalam seminggu? 
b. Bersama siapa anda menonton? 
c. Dimana anda sering menonton video porno ? 
 
3. Dimana anda mendapatkan video porno tersebut 
 






Bagamana pengaruh teman 
sebaya terhadap informan  
mengenai perilaku  seks 
pranikah? 
1. Berapa banyak teman anda dalam bekerja ? 
a. Berapa lama anda sudah saling mengenal? 
b. Bagaimana awal kedekatan menjadi teman? 
 
2. Kegiatan apa saja yang anda lakukan bersama teman? 
a. Dari jam berapa anda kerja dan pulang setelah kerja dan berapa yang anda 
dapatkan perharinya? 
b. Dimana anda biasa kumpul bersama teman anda? 
 
3. Hal apa yang biasa kalian diskusikan? 
a. Apakah pernah membahas tentang pribadi seperti yang bersifat seks? 
b. Apakah teman anda  pernah mengajak untuk melakukan seks ? 
 
4. Apakah teman anda mempunyai pacar? 
(Jika ya) 











sikap dan tindakan informan 
mengenai perilaku seks 
pranikah ? 
1. Apakah anda mengetahui seks sebelum menikah? 
(Jika ya) 
a. Dari mana anda mengetahui tentang seks pranikah? 
b. sejak kapan anda  mengetahui seks pranikah? 
c. apakah anda mengetahui risiko seks pranikah? 
 
2. Apakah anda pernah melakukan seks pra nikah? 
(Jika ya) 
a. Dalam bentuk apa  seks yang anda lakukan pertama kali? ( berpegangan 
tangan, berciuman, meraba bagian sensitif ,melakukan hubungan badan) 
 
3. Dengan siapa anda melakukan seks pertama kali? 
 Apakah anda memiliki hasrat terhadap sesama jenis? 
(Jika ya) 
a. Kenapa anda menyukai sesama jenis? 
b. Apakah anda pernah  melakukan seks terhadap sesama jenis? 
c. Seks seperti apa yang pernah anda lakukan terhadap sesama jenis? 
 
b. Dimana tempat biasanya anda melakukan hubungan seks? 
 
4. Apakah dalam  melakukan hubungan seks anda sering berganti 
pasangan? 
(Jika ya) 
a. Berapa kali anda ganti  pasangan ? 




c. Apakah saat berhubungan seks pasangan meminta bayaran? 
d. Jika ya berapa tarif yang di minta? Dan umur berapa wanita yang anda sewa 
? 
e. Apakah tarif yang diberikan tidak memberatkan dengan pekerjaan yang 
anda lakukan ? 
 
 
5. Pernahkah anda hamil atau menghamili teman kencan anda karena seks? 
(Jika ya) 
a. Apakah anda bertanggung jawab 
b. Berapa kali anda melakukan hubungan seks dalam sebulan? 
c. Apakah anda menggunakan pengaman saat melakukan seks? 




6. Apakah anda pernah merasakah nyeri pada alat vital anda setelah 
melakukan hubungan seks? 
(Jika ya)  
a. Nyeri seperti apa yang anda rasakan? 
b. Pernahkah anda mengalami penyakit akibat berhubungan seksual 
 
7. Apakah anda pernah mendapat atau melakukan kekerasan seksual? 
(Jika ya) 
a. Kekerasan seperti apa yang anda dapatkan atau lakukan? 
b. Sejak umur berapa anda mendapat atau melakukan kekrasan seks? 
c.  
 
8. Apakah orangtua mengetahui jika anda melakukan seks pranikah? 
a. Bagaimana tanggapan orang mengenai hal tersebut? 
166 
 




















PERILAKU SEKS PRANIKAH PADA PEKERJA ANAK (PEMULUNG) DI TPA TAMANGAPA    ANTANG KEC. MANGGALA 
KOTA MAKASSAR TAHUN 2019 
 
No. responden   :  
Nama/Inisial Responden :  
Alamat    :  
Jenis Kelamin   :  
Agama    :  
Umur    :  
Penghasilan   : 
 
 
No Variabel Pedoman Wawancara Probing 
Hasil 
Wawancara 
1 Peran Orangtua 
Bagaimana peran orangtua 
tentang hubungan seks 
pranikah terhadap anaknya? 
4. Apakah saat ini anak tinggal bersama orangtua? 
(Jika ya) 
e. Berapa jumlah keluarga yang tinggal bersama anda? 
f. Apakah orangtua selalu mempunyai waktu berkumpul bersama? 
g. Dimana anda biasa berkumpul? 
h. Hal apa yang anda lakukan ketika berkumpul? 
(Jika tidak) 
d. Bersama siapa anda tinggal saat ini ? 
e. Sejak umur berapa anda tidak tinggal bersama anak ? 
f. Kenapa anda tidak tinggal bersama anak? 




6. Apakah anda pernah memberitahukan dampak hubungan seks pranikah 
kepada anak? 
 
 (Dampak seperti apa ?) 
Bagaimana tanggapan anak anda ketika di beritahukan hal tersebut 
 
7. Apakah anak anda terbuka mengenai hal hal yang ia kerjakan kepada 
anda? (hal pribadi) 
 
8. Apakah kegiatan anak di luar rumah harus dengan persetujuan orangtua? 
 
(Jika ya) Kenapa meminta izin kepada orangtua? 
 






agama terkait seks 
pranikah? 
4. Apakah anda melaksanakan hal yang di perintahkan oleh Tuhan yang 
Maha Esa? 
Ibadah dalam bentuk apa yang anda kerjakan (sholat 5 waktu, membaca 
alquran dan mendengarkan ceramah 
5. Dalam 1 bulan terakhir apakah anda pernah mengikuti kegiatan 
keagamaan? 
6. Apakah anda sering mengajak anak anda melaksanakan hal yang 
diperintahkan oleh Tuhan YME? 
7. Apakah anda mengetahui jika seks pranikah dilarang oleh agama? 
(Jika ya) 
c. Dari mana anda tahu? 




e. Apakah anda memberitahukan anak anda tentang hal tersebut 
 
3 Media Informasi 
Bagamana pengetahuan 
terhadap media informasi 
terkait seks pranikah? 
5. Apakah anda pernah menggunakan media komunikasi? 
(Jika ya) 
c. Media komunikasi seperti apa yang anda gunakan  (handphone atau media 
lainnya sebutkan) 
 
6. Apakah anda memberikan hp kepada anak anda? 
a. Sejak umur berapa? 
b. Kenapa anda memberikan? 







Bagamana pengaruh teman 
sebaya terhadap informan  
mengenai perilaku  seks 
pranikah? 
5. Apakah anda tahu teman-teman anak anda? 
a. Siapa namanya 
b. Berapa orang 
6. Kegiatan apa saja yang anak anda lakukan bersama temannya? 
c. Dari jam berapa anda kerja dan pulang setelah kerja dan berapa yang anda 
dapatkan perharinya? 
d. Dimana biasa mereka kumpul bersama? 
7. Hal apa yang biasa kalian diskusikan? 
8. Apakah anda membatasi pergaulan anak anda? 
9. Apakah anda pernah melarang anak anda berteman? 







PERILAKU SEKS PRANIKAH PADA PEKERJA ANAK (PEMULUNG) DI TPA TAMANGAPA    ANTANG KEC. MANGGALA 
KOTA MAKASSAR TAHUN 2019 
 
No. responden   :  
Nama/Inisial Responden :  
Alamat    :  
Jenis Kelamin   :  
Agama    :  
Umur    :  
Penghasilan   : 
 
No Variabel Pedoman Wawancara Probing 
Hasil 
Wawancara 
1 Peran Orangtua 
Bagaimana peran orangtua 
tentang hubungan seks 
pranikah terhadap anaknya? 
9. Apakah saat ini anak tinggal bersama orangtua? 
(Jika ya) 
i. Berapa jumlah keluarga yang tinggal bersama anda? 
j. Apakah orangtua selalu mempunyai waktu berkumpul bersama? 
k. Dimana anda biasa berkumpul? 
l. Hal apa yang anda lakukan ketika berkumpul? 
(Jika tidak) 
g. Bersama siapa anda tinggal saat ini ? 
h. Sejak umur berapa anda tidak tinggal bersama anak ? 
i. Kenapa anda tidak tinggal bersama anak? 
 




11. Apakah anda pernah memberitahukan dampak hubungan seks pranikah 
kepada anak? 
 
 (Dampak seperti apa ?) 
Bagaimana tanggapan anak anda ketika di beritahukan hal tersebut 
 
12. Apakah anak anda terbuka mengenai hal hal yang ia kerjakan kepada 
anda? (hal pribadi) 
 
13. Apakah kegiatan anak di luar rumah harus dengan persetujuan orangtua? 
 
(Jika ya) Kenapa meminta izin kepada orangtua? 
 






agama terkait seks 
pranikah? 
8. Apakah anda melaksanakan hal yang di perintahkan oleh Tuhan yang 
Maha Esa? 
Ibadah dalam bentuk apa yang anda kerjakan (sholat 5 waktu, membaca 
alquran dan mendengarkan ceramah 
9. Dalam 1 bulan terakhir apakah anda pernah mengikuti kegiatan 
keagamaan? 
10. Apakah anda sering mengajak anak anda melaksanakan hal yang 
diperintahkan oleh Tuhan YME? 






f. Dari mana anda tahu? 
g. Sejak kapan anda mengetahui? 
h. Apakah anda memberitahukan anak anda tentang hal tersebut 
 
3 Media Informasi 
Bagamana pengetahuan 
terhadap media informasi 
terkait seks pranikah? 
8. Apakah anda pernah menggunakan media komunikasi? 
(Jika ya) 
d. Media komunikasi seperti apa yang anda gunakan  (handphone atau media 
lainnya sebutkan) 
 
9. Apakah anda memberikan hp kepada anak anda? 
c. Sejak umur berapa? 
d. Kenapa anda memberikan? 







Bagamana pengaruh teman 
sebaya terhadap informan  
mengenai perilaku  seks 
pranikah? 
11. Apakah anda tahu teman-teman anak anda? 
c. Siapa namanya 
d. Berapa orang 
12. Kegiatan apa saja yang anak anda lakukan bersama temannya? 
e. Dari jam berapa anda kerja dan pulang setelah kerja dan berapa yang anda 
dapatkan perharinya? 
f. Dimana biasa mereka kumpul bersama? 
13. Hal apa yang biasa kalian diskusikan? 
14. Apakah anda membatasi pergaulan anak anda? 
15. Apakah anda pernah melarang anak anda berteman? 
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